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ABSTRAK 

Penelitian ini berguna agar menemukan bagaimana Kreativitas, Inovasi serta Content Marketing 
untuk pemasaran pada akun TikTok @Nawwis Jewelry mempeorleh dampak pada keputusan pembelian 
produk Jewelry. Populasi yang dipakai pada penelitian ini termasuk seluruh pelanggan yang mengunjungi 
toko Nawwis Jewelry Surabaya. Metode yang dipakai pada penelitian ini termasuk metode kuantitatif yang 
memakai accidental sampling. Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini termasuk Uji Instrumen, 
Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, serta Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ini memaparkan jika 
Kreativitas (X1) pada pemasaran di akun TikTok @Nawwis Jewelry belum berdampak signifikan pada 
Keputusan Pembelian produk Jewelry, Inovasi (X2) pada pemasaran di akun TikTok @Nawwis Jewelry belum 
berdampak signifikan pada Keputusan Pembelian produk Jewelry, Content Marketing (X3) pada pemasaran 
di akun TikTok @Nawwis Jewelry berpengaruh signifikan pada Keputusan Pembelian produk Jewelry, 
Kreativitas (X1), Inovasi (X2) dan Content Marketing (X3) pada pemasaran di akun TikTok @Nawwis Jewelry 
dengan simultan berdampak pada Keputusan Pembelian produk Jewelry. 

Kata kunci: Kreativitas, Inovasi, Content Marketing dan Keputusan Pembelian 

 
ABSTRACT 

This research was created with the aim of finding out how Creativity, Innovation andContent 
Marketing for marketing on the TikTok account @Nawwis Jewelry has an influence on purchasing decisions 
for Jewelry products. The population used in this research included all customers who visited the Nawwis 
Jewelry Surabaya store. The method used in this research is a quantitative method accidental sampling. The 
data analysis techniques used in this research are Instrument Test, Classical Assumption Test, Multiple 
Linear Regression Test, and Hypothesis Test. The results of this research show that Creativity (X1) in 
marketing on the @Nawwis Jewelry TikTok account has not had a significant impact on Jewelry product 
purchasing decisions, Innovation (X2) in marketing on the @Nawwis Jewelry TikTok account has not had a 
significant impact on Jewelry product purchasing decisions.Content Marketing (X3) on marketing on the 
@Nawwis Jewelry TikTok account has a significant influence on Jewelry product purchasing decisions, 
Creativity (X1), Innovation (X2) andContent Marketing (X3) in marketing on the @Nawwis Jewelry TikTok 
account simultaneously has an impact on Jewelry product purchasing decision. 
Keyword: Creativity, Innovation, Content Marketing and Purchasing Decisions 

 

PENDAHULUAN 
 

Maraknya fenomena media sosial memberi pengaruh yang cukup besar dalam bidang 

pemasaran. Namun ini menjadi tuntutan para konten creator untuk mendukung tingkat kepercayaan 

viewers dengan melakukan suatu kreativitas atau konsep dalam membuat konten agar terciptanya 

suatu kepercayaan customer kepada produk, sehingga akan terjadinya proses dalam keputusan 

pembelian. Pada perusahaan “PT. Anugerah Nawwis Nusantara” ini merupakan perusahaan yang 

memproduksi cincin nikah atau jewelry. Salah satu cara promosinya yaitu dengan memanfaatkan 
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konten pemasaran pada TikTok. Dengan nama akun “Nawwis Jewelry” yang memiliki jumlah 

followers hampir 2.000 dan masih belum ada perkembangan untuk meningkat. Dalam arti pada 

konten TikTok milik Nawwis Jewelry ini masih ada kekurangan mengenai tayangan video yang 

kurang menarik. 

   Dalam membuat video content marketing pada TikTok sangat mempengaruhi ketertarikan 

orang untuk melihatnya hal itu juga tergantung dari kreativitas dalam pembuatan konten. Menurut 

(C. Jiaru, 2018) bahwa TikTok adalah aplikasi yang mendapat banyak dukungan, penggemar dan 

pengguna yang besar, karena TikTok merupakan media yang tepat untuk membagikan konten video 

berdurasi pendek dengan kisaran waktu 15 detik – 3 menit agar bisa disajikan secara singkat dan 

jelas. Padahal video-videonya diciptakan dari pelaku usaha yang untuk memasarkan barangnya 

agar bisa semakin diketahui masyarakat luas (Hasiholan et al., 2020). Termasuk pada akun TikTok 

Nawwis Jewelry ini yang menyukai videonya masih kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

kreativitas dan inovasi dalam pembuatan content marketing, sehingga orang tidak tertarik lalu 

melewati videonya. Cara mengetahui seberapa besar pengaruh orang tertarik pada konten bisa 

dilihat pada seberapa banyak orang yang menyukai konten tersebut.  

   Suatu aspek yang bisa mendukung keberhasilan konten saat mempengaruhi keputusan 

pembelian yaitu, kreativitas termasuk keahlian dalam seorang agar bisa memikirkan serta 

memperluas ide-ide yang baru, metode baru saat memperhatikan masalah serta kesempatan, 

makanya timbul jalan keluar kreatif  Slamet dkk (2014:17). Sebagian besar dalam membuat konten 

pemasaran kurang adanya kreativitas dan inovasi. Inovasi ini juga sangat penting dalam pembuatan 

konten. Karena menurut (Robbins, 2016) bahwa inovasi merupakan ide baru yang dipakai agar 

menguasi maupun membenahi sebuah proses. Jika konten creator kurang dalam menguasi 

kreativitas dan inovasi, maka akan mempengaruhi keputusan pembelian karena memiliki konten 

yang kurang menarik dan membuat pelanggan kurang mempercayai merek (L. Bunpis, 2014).  

   Content marketing termasuk sebuah strategi pemasaran agar membagikan, merencanakan 

serta menciptakan sebuah isi konten yang disenangi yang tujuannya agar menarik target pasar serta 

mendorongnya sebagai customer sebuah perusahaan (Karr, 2016). Kualitas pada konten tentu saja 

berpengaruh dalam sebuah orderan. Karena berawal dari melihat unggahan video konten, lalu 

seseorang akan tertarik dengan produk yang telah dipromosikan lewat konten tersebut, sehingga 

akan muncul rasa keinginan untuk membelinya. Sesuai Basu Swastha & Irawan (2008:118) 

keputusan pembelian termasuk cara pembeli mengerti menyangkut kemauan serta kebutuhan terkait 

sebuah barang melalui menilai sumber-sumber semua data yang ditemukan melalui mengesahkan 

tujuan pembelian serta mengidentifikasikan alternatif, jadi pengambilan keputusan agar membeli 

yang diikuti pada tindakan sesudah melangsungkan pembelian. Jika sampai ditahap keputusan 

pembelian customer merasa puas terhadap produk, hal ini karena kepuasan pembeli nanti 

terlengkapi bila proses menyampaikan jasa oleh pemberian jasa untuk pembeli mengikuti apa yang 

dipersepsikan pembeli (Kewuta & Sulistiyawan, 2014).
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METODE PENELITIAN 
 
Peneliti memakai jenis penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif 

yang menggunakan accidental sampling. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini memakai non probability sampling. Non probability sampling 

termasuk teknik pengambilan sampel yang belum membagikan peluang 

maupun kesempatan sama untuk semua unsur maupun anggota populasi agar 

diambil sebagai sampel menurut Sugiyono, (2018:126). Sampel yang dipakai 

totalnya 100 responden menggunakan Teori Roscoe. Populasi pada penelitian 

ini termasuk semua pelanggan yang mengunjungi toko Nawwis Jewelry 

Surabaya. Sumber data yang dipakai termasuk data primer serta sekunder, 

data primer ditemukan lewat penyebaran kuesioner serta data sekunder berasal 

oleh buku dan jurnal. Teknik analisis data memakai uji instrumen, uji asumsi 

klasik, uji regresi linier berganda, serta uji hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dipakai agar menghitung sah maupun valid belumnya 

sebuah kuesioner. Sebuah kuesioner disebut valid bila pertanyaan yang 

terdapat di dalamnya dapat secara tepat mencerminkan aspek yang hendak 

diukur. Proses uji validitas melibatkan perbandingan nilai korelasi yang diukur (r 

hitung) dengan nilai kritis yang tertera pada tabel untuk tingkat signifikansi 5% 

(0,05) (Ghozali, 2018). Nilai r hitung semua variabel > oleh r tabel, artinya 

semua pernyataan dipaparkan valid. Dengan hasil uji validitas penelitian ini 

seperti:  

Tabel 1.1 
 Uji Validitas          

 
Sumber : Output SPSS/Diolah  

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas termasuk alat agar menghitung sebuah kuesioner yang 

termasuk indikator atas variabel maupun konstruk (Ghozali, 2018). Uji 

reliabilitas dibuat melalui menguji Static Cronbach’s alpha. Sebuah konstruk 

maupun variabel disebut reliabel bila membagikan nilai Static Cronbach’s alpha 
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> 0,60. Dari uji reliabilitas yang telah dilakukan jika didapatkan nilai > dari 0,60, 

artinya variabel dipaparkan reliabel. Dengan hasil uji reliabilitas penelitian ini 

seperti: 

 

 

 

 

 
Tabel 1.2 

 Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Ouput SPSS/Diolah 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas dibuat agar melihat apakah data penelitian kita 

berdistribusi normal maupun bukan (Ghozali, 2013:160). Uji Normalitas data 

dapat dibuat melalui uji Kolmogorov-Smirnov data disebut residual berdistribusi 

normal bila signifikansinya 0,200 > 0,05 (α=5%), maknanya data berditribusi 

normal. Hasil Uji normalitasnya adalah : 
Tabel 2.1  

Uji Normalitas 

           
Sumber : Output SPSS/Diolah 

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas dibuat agar menemukan ada maupun belumnya 

kaitan linear sesama variabel independen pada model regresi (Ghozali, 

2013:105). Ditemukan atau tidak ditemukannya multikolinieritas dibuat melalui 

memperhatikan nilai tolerance serta VIF. Bila nilai tolerance lebih besar dari 
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0,10 maupun sama dengan nilai VIF kurang dari 10, sehingga bisa disimpulkan 

jika untuk penelitian ini model regresi tidak ada multikolinieritas. Adapun hasil 

uji multikolinearitas adalah 
Tabel 2.2 

Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Output SPSS/Diolah 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bermanfaat agar menemukan apakah untuk 
model regresi mengalami ketidaksamaan varian atas residul sebuah observasi 
bersama pengamatan lainnya (Ghozali, 2013:139). Agar menguji ditemukan 
belumnya masalah heteroskedastisitas bisa dibuat melalui memperhatikan 
apakah ada pola khusus yang dapat dikenali pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y menunjukkan residual dan sumbu X 
menunjukkan nilai yang sudah diperkirakan? Jika terlihat pola yang teratur pada 
grafik scatterplot, dapat dianggap sebagai tanda adanya heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, bila belum ditemukan pola yang jelas, dapat dianggap bahwa 
belum ada heteroskedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas akan 
memberikan konfirmasi lebih lanjut: 

 
Gambar 2.1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS/Diolah 
 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi berguna agar menguji apakah pada model regresi 
ditemukan korelasi antara kekeliruan pengganggu untuk periode t melalui 
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kekeliruan penganggu untuk t-1 (Ghozali, 2018). Dari data tabel sebelumnya 
ditemukan nilai DW (Durbin-Watson) sebesar 2,116. Sehingga dinyatakan yaitu 
nilai Durbin Watson 2,116 lebih besar dari nilai du 1,7364 serta kurang dari nilai 
4 – du 2,2636. Autokorelasi dalam pengujian Durbin – Watson adalah Bila nilai 
du < d < 4 – du, sehingga belum mengalami autokorelasi. Adapun hasil ujinya 
adalah : 

Tabel 2.4 
Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Output SPSS/Diolah 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Sesudah menemukan nilai atas setiap variabel, berikutnya membuat 
analisis regresi linier berganda dengan gunanya agar menemukan apakah 
terdapat dampak variabel bebas pada variabel terikat. Untuk mempermudah 
perhitungannya memakai pertolongan program IBM SPSS version 23 sehingga 
ditemukan hasil seperti : 

 
 
 

Tabel 3.1 
Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Output SPSS/ Diolah 

 

Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda, seperti persamaan regresi yang diperoleh 
: 

Y = 5.593 + 0.189𝑋1 + 0.150𝑋2 + 0.469𝑋3 + e 
Atas hasil persamaan sebelumnya, jadi bisa dipaparkan seperti : 
1) Nilai konstanta (a) sebesar 5.593, maknanya apabila variabel Kreativitas 

(X1), Inovasi (X2), dan Content Marketing (X3), nilainya 0 sehingga 

Keputusan Pembelian (Y) sebesar 5.593. 

2) Nilai koefisien regresi variabel Kreativitas (X1) sebesar 0.189, maknanya 

jika per penambahan satu-satuan Kreativitas (X1) nanti membuat naiknya 

nilai Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0.189. 

3) Nilai koefisien regesi variabel Inovasi (X2) sebesar 0.150, maknanya jika 

per kenaikan maupun penambahan satu-satuan Inovasi (X2) nanti 

membuat naiknya nilai Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0.150. 
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4) Nilai koefisien regresi variabel Content Marketing (X3) sebesar 0.469, 

maknanya jika per kenaikan maupun penambahan satu-satuan Content 

Marketing (X3) nanti membuat naiknya nilai Keputusan Pembelian (Y) 

sebesar 0.469. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan agar memperhatikan dampak setiap variabel independen melalui 
parsial pada variabel dependen (Ghozali, 2018:178). Pengujian hasil dilakukan 
dengan nilai sig < 0,05 yang maknanya variabel independen dengan parsial 
memperoleh dampak signifikan pada variabel dependen. Dengan Hasil uji t 
(parsial) untuk penelitian ini seperti : 

 

Tabel 4.1 
Uji t (Parsial) 

 
Sumber : Output SPSS/Diolah 

 
 

b. Uji F (Simultan) 

    Uji F dibuat agar menemukan dampak variabel independen dengan 

bersama-sama pada variabel dependen (Ghozali, 2018:179). Pengujian hasil 

dibuat melalui nilai sig < 0,05 yang artinya semua variabel independen dengan 

simultan memperoleh dampak signifikan pada variabel dependen. Dengan Hasil 

uji F (simultan) pada penelitian ini seperti : 
Tabel 4.2  

Uji F (Simultan) 

 
Sumber : Output SPSS/Diolah 

Dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dibuat, bisa ditemukan jika seluruh 

hipotesis tebukti semua kebenaran seperti : 

Pengaruh Kreativitas (X1) Pada Pemasaran Terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Kreativitas pada 

pemasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Andayani et al., 2016) yang 
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menunjukkan bahwa variabel kreativitas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Keputusan pembelian dalam beberapa kasus, 

tetapi tidak selalu menjadi faktor utama. Jadi, dalam pembelian produk yang 

lebih fungsional atau kebutuhan pokok, faktor-faktor seperti harga, kualitas dan 

kegunaan mungkin lebih penting daripada kreativitas. Namun, dalam pembelian 

produk yang lebih beriorientasi pada gaya hidup atau keinginan, kreativitas bisa 

menjadi faktor yang signifikan (Utaminingsih, 2016). Oleh karena itu, keputusan 

pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh cara pemasaran lewat media sosial 

TikTok, akan tetapi bisa juga dipengaruhi oleh hal lain. Karena pelanggan 

mengutamakan kreativitas pada desain cincin, pelanggan juga biasanya custom 

model cincin sesuai keinginannya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian.  

 

Pengaruh Inovasi (X2) Pada Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Inovasi pada 

pemasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Restiani Widjaja & Wildan, 

2023) yang menunjukkan bahwa variabel inovasi tidak bepengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Inovasi dalam pemasaran tidak 

selalu bepengaruh terhadap keputusan pembelian. Karena konsumen mungkin 

lebih fokus pada faktorfaktor seperti harga, kualitas, atau kegunaan produk 

daripada inovasi dalam strategi pemasaran. Jika produk tersebut tidak 

memenuhi kebutuhan atau preferensi konsumen secara langsung. Oleh karena 

itu, sementara inovasi dalam pemasaran bisa menjadi faktor yang penting 

dalam beberapa kasus lainnya (Lao, 2020). Seperti, keputusan pembelian tidak 

hanya dipengaruhi oleh cara pemasaran lewat media sosial TikTok, akan tetapi 

bisa juga dipengaruhi oleh hal lain. Karena pelanggan mengutamakan inovasi 

pada desain cincin, pelanggan juga biasanya custom model cincin sesuai 

keinginannya. Hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan pembelian.  

 

Pengaruh Content Marketing (X3) Pada Pemasaran Terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Content 

Marketing pada pemasaran berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan (Valentina et al., 2023) yang menyatakan bahwa adanya Content 

Marketing juga dapat memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Content Marketing sebagai strategi pemasaran untuk 
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menarik serta mendorong customer agar tertarik pada produk. Dengan 

menyediakan konten yang relevan dan menarik, perusahaan dapat 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan calon pelanggan dan 

memengaruhi persepsi mereka terhadap produk. Konten yang baik dapat 

membantu menarik perhatian pelanggan potensial, membimbing mereka 

melalui perjalanan pembelian, dan akhirnya mendorong mereka untuk 

melakukan pembelian (Joe, 2014). Karena dengan adanya Content Marketing 

dapat memberikan sumber informasi kepada customer mengenai produk 

jewelry. Hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan pembelian.  

Content marketing adalah sebuah pendekatan strategi pemasaran 

yang berfokus pada pembuatan dan penyebaran konten bernilai, relevan, dan 

konsisten untuk menarik dan memelihara audiens yang telah ditetapkan dengan 

jelas sebelumnya, sehingga akhirnya mendorong pelanggan melakukan 

tindakan yang memberi keuntungan. Dapat dikatakan bahwa content marketing 

adalah strategi pemasaran dimana kita merencanakan, membuat, dan 

mendistribusikan konten yang mampu menarik audiens, kemudian mendorong 

mereka untuk menjadi customer. Strategi ini banyak digunakan pemasar 

sebagai taktiknya untuk memperkenalkan produknya kepada konsumen 

(Amalia & Lubis, 2020). 

 

Pengaruh Secara Simultan Kreativitas (X1), Inovasi (X2) dan Content 

Marketing (X3) Pada Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil penelitian variabel Kreativitas (X1), Inovasi (X2) dan Content 

Marketing (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya bahwa 

kreativitas, Inovasi dan content marketing pada pemasaran berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  Semua variabel 

independen memberikan pengaruh kepada pelanggan untuk mempermudah 

informasi mengenai produk jewelry. Kreativitas pada pemasaran memberikan 

kualitas dalam membuat konten agar terciptanya suatu kepercayaan customer 

kepada produk (Utaminingsih, 2016). Inovasi pada pemasaran memberikan 

konsep baru membuat konten agar terciptanya suatu kepercayaan customer 

kepada produk (Lao, 2020). Content Marketing pada pemasaran strategi 

pemasaran untuk menarik serta mendorong customer agar tertarik pada produk 

(Joe, 2014). Sehingga semua variabel independen memberikan sumber 

informasi serta mengidentifikasikan alternatif agar customer melakukan 

keputusan pembelian produk jewelry. 

 

SIMPULAN 
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Melalui hasil dari pembahasan yang sudah dipaparkan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kreativitas pada pemasaran akun TikTok @Nawwis Jewelry 

belum berdampak signifikan pada Keputusan Pembelian produk Jewelry. 

Inovasi pada pemasaran akun TikTok @Nawwis Jewelry belum berdampak 

signifikan pada Keputusan Pembelian barang Jewelry. Content Marketing pada 

pemasaran akun TikTok @Nawwis Jewelry berdampak baik serta signifikan 

pada Keputusan Pembelian produk Jewelry. kreativitas, Inovasi dan content 

marketing pada pemasaran akun TikTok @Nawwis Jewelry dengan simultan 

berdampak pada keputusan pembelian produk Jewelry. 
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ABSTRAK 

Kemajuan di zaman modern yang pesat memberikan dampak besar terhadap gaya hidup. 
Banyak perusahaan berupaya memenuhi keinginan konsumen, khususnya pada produk 
kecantikan. Melihat fenomena itu, merek lokal di Indonesia sekarang sangat banyak, dengan 
puluhan merek lokal yang diminati oleh konsumen, seperti skincare Scarlett Whitening. Kajian 
ini mempunyai maksud untuk memahami pengaruh etnosentrisme konsumen, citra merek, 
serta kualitas produk pada keputusan pembelian skincare Scarlett Whitening. Populasi pada 
kajian ini ialah mahasiswa Fakultas Ekonomi serta Bisnis Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya. Teknik pengambilan sampel memakai probability sampling dengan proportionate 
stratified random sampling, yang dihasilkan sampel sejumlah 160 responden. Pengumpulan 
data memakai kuesioner yang disebarkan kepada responden serta hasil data diolah memakai 
program SPSS versi 26. Teknik analisa pada kajian ini dijalankan dengan analisa regresi linear 
berganda. Hasil kajian memperlihatkan jika variabel etnosentrisme konsumen, citra merek, 
serta kualitas produk secara parsial mempunyai dampak positif serta signifikan pada 
keputusan pembelian skincare Scarlett Whitening pada mahasiswa Fakultas Ekonomi serta 
Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kemudian secara simultan variabel 
etnosentrisme konsumen, citra merek, serta kualitas produk memberi dampak positif serta 
signifikan pada keputusan pembelian skincare Scarlett Whitening pada mahasiswa Fakultas 

EKonomi serta Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.  
Kata Kunci :Etnosentrisme Konsumen, Kualitas Produk, Desain Produk, Keputusan 
Pembelian. 

 

ABSTRACT 

Rapid progress in the modern era has had a big impact on lifestyle. Many companies are trying 
to fulfil consumer desires, especially in beauty products. Seeing this phenomenon, there are 
now a lot of local brands in Indonesia, with dozens of local brands that are populare with 
customers, such as Scarlett Whitening skincare. This study seeks to examine how consumer 
ethnocentrism, brand image, and product quality collectively impact the purchasing choices of 
Scarlett Whitening skincare among students at the Faculty of Economics and Business, PGRI 
Adi Buana University, Surabaya. The research population consisted of students from this 
university, and the sample of 160 respondents was selected through probability sampling using 
proportionate stratified random sampling. Data were gathered through a questionnaire 
distributed to the respondents and analyzed using the SPSS version 26 program. The 
research employed multiple linear regression analysis as the analytical technique. The findings 
indicate that individual variables such as consumer ethnocentrism, brand image, and product 
quality exert a positive and statistically significant influence on the purchasing decisions of 
Scarlett Whitening skincare among the targeted student population. Moreover, when 
considered together, these variables collectively exhibit a positive and significant impact on 
purchasing decisions for Scarlett Whitening skincare among students at the Faculty of 
Economics and Business, PGRI Adi Buana University, Surabaya.  
Keywords :Consumer Ethnocentrism, Brand Image, Product Quality, Purchase Decision 
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PENDAHULUAN 
 Pada era modern sekarang ini, kemajuan teknologi serta transformasi sosial 
yang pesat sudah memberikan dampak besar terhadap cara seseorang menjalani 
kehidupan sehari-hari termasuk pergeseran mendasar dalam gaya hidup. Dengan 
meningkatnya gaya hidup modern, banyak perusahaan berupaya memenuhi keinginan 
konsumen, khususnya pada produk kecantikan. Dalam beberapa tahun terakhir, 
produk kecantikan menjadi sangat beragam, baik dalam jenis ataupun merek yang 
beredar. Keragaman produk kecantikan yang beredar sekarang ini bisa menimbulkan 
persaingan produk yang semakin kompetitif. Produk kecantikan yang fokus untuk 
merawat kulit ataupun skincare sekarang ini termasuk produk yang banyak diminati 
semua kalangan, khususnya mahasiswa. Budaya memakai skincare sekarang ini 
menjadi salah satu kebutuhan sekunder bagi mahasiswa karena selain mempercantik 
diri, juga agar selalu sehat serta terawat, mengikuti budaya skincare semata-mata 
untuk memenuhi standar kecantikan mempunyai kulit putih serta glowing. Oleh 
karenanya, tidak heran jika sekarang ini terdapat sejumlah perusahaan yang berbisnis 
skincare, hal itulah yang menyebabkan terjadinya persaingan bisnis skincare dengan 
banyaknya merek produk skincare yang beredar di Indonesia, baik merek produk 
dalam negeri ataupun luar negeri. Merek produk lokal di Indonesia sekarang 
berkembang pesat, terdapat berbagai puluhan merek lokal yang diminati oleh 
konsumen serta salah satunya ialah skincare local brand asal Indonesia Scarlett 
Whitening. Skincare Scarlett Whitening mempunyai citra merek yang bagus, serta 
mempunyai kualitas produk yang mempunyai kualitas baik serta aman untuk 
dipergunakan.  
 Keputusan pembelian termasuk serangkaian proses yang dimulai dengan 
identifikasi masalah yang dihadapi konsumen, pencarian informasi terkait produk 
ataupun merek tertentu, serta evaluasi seberapa baik berbagai alternatif itu bisa 
menyelesaikan permasalahan yang selanjutnya serangan dan itu mengacu pada 
keputusan pembelian(Tjiptono, 2015:21). Dalam menjalankan keputusan pembelian, 
biasanya konsumen bisa dipengaruhi dengan berbagai pilihan produk yang tersedia, 
pilihan merek, serta pilihan penyalur, waktu untuk membeli, serta jumlah pembelian 
suatu barang ataupun jasa.  
 Selain itu, terdapat faktor yang bisa mempengaruhi konsumen untuk 
menjalankan keputusan pembelian, salah satunya ialah etnosentrisme konsumen. 
Faktor yang memberi pengaruh terhadap besarnya keinginan masyarakat dalam 
melakukan pembelian produk lokal misalnya ialah diberikan pengaruh oleh  
etnosentrisme konsumen (Khairani & Abdillah, 2018). Keinginan konsumen untuk 
membeli ataupun tidaknya suatu produk dari luar negeri bisa memengaruhi tingkat 
etnosentrisme setiap konsumen. Tingkat etnosentrisme konsumen yang tinggi 
terhadap produk lokal maka akan tinggi keinginan seseorang untuk menjalankan 
keputusan pembelian pada berbagai produk lokal.  
 Dalam memutuskan pembelian, citra merek juga mempunyai peran penting 
dalam menentukan konsumen untuk menjalankan keputusan  pembelian. Menciptakan 
identitas yang mudah dikenali oleh konsumen termasuk kunci utama dalam 
membangun citra merek yang kuat bagi perusahaan  (Aprilia & Susanti, 2017). Merek 
menjadi sangat penting karena bisa memberi pengaruh konsumen untuk memutuskan 
pembelian. Adapun Perusahaan yang menciptakan citra merek yang bagus tentunya 
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akan mudah diingat serta dikenali oleh konsumen. Dengan terciptanya citra merek 
yang baik dibenak konsumen, oleh karenanya individu tidak ragu dalam menjalankan 
keputusan pembelian.  
 Faktor lainnya yang mendorong keputusan pembelian yakni kualitas produk. 
Adapun Kualitas produk termasuk suatu faktor yang meningkatkan daya saing suatu 
produk dalam memberi peningkatan keputusan pembelian (Pratama & Dwiarta, 2017). 
Pada kualitas produk, penting untuk perusahaan dalam menjaga serta meningkatkan 
kualitas produk agar bisa membuat produk yang memuaskan bagi konsumen. 
Semakin produk berkualitas, semakin besar potensi perusahaan bisa bersaing dengan 
para kompetitor dalam menguasai pasar serta bisa meningkatkan keputusan 
pembelian. 
  
LANDASAN TEORI 
Pemasaran 
 Pemasaran termasuk kegiatan yang diatur sebuah lembaga serta suatu proses 
penciptaan, pengkomunikasikan, penyampaikan, serta pertukaran penawaran yang 
berharga bagi konsumen (Kotler & Keller, 2016:27).  
 Dari definisi itu bisa diambil simpulan jika pemasaran termasuk proses 
perusahaan menjalankan kegiatan bisnis untuk menyampaikan untuk memenuhi 
keinginan serta kebutuhan konsumen melalui proses pertukaran produk yang berharga 
kepada pihak lain.  
 
Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen ialah studi yang melibatkan pengamatan terhadap 
bagaimana barang, jasa, ide, ataupun pengalaman yang dipilih, dibeli, serta 
dipergunakan oleh individu, kelompok, ataupun organisasi guna memenuhi kebutuhan 
serta keinginan mereka (Kotler & Keller, 2016:166). 
 Bisa diambil simpulan jika perilaku konsumen ialah perilaku seseorang Komar 
organisasi ataupun kelompok dalam proses pembelian, pemilihan serta penggunaan 
sebuah produk guna memenuhi kebutuhan serta keinginan  mereka dalam 
pengambilan keputusan produk.  
  
Etnosentrisme Konsumen 
 Etnosentrisme konsumen ialah isitlah yang mengacu pada keyakinan 
konsumen terhadap prinsip-prinsip moral ataupun kepatutan saat mereka membeli 
produk diluar negeri serta setia terhadap produk yang berasal dari negara asalnya 
(Maksan et al., 2019) 
 Dengan definisi itu bisa diambil simpulan jika Etnosentrisme konsumen 
termasuk kecenderungan konsumen terhadap keyakinan pembelian produk dalam 
negeri yang dinilai tinggi berdasar prinsip-prinsip moral ataupun kepatutan.  
 
Citra Merek 
 Citra merek ialah persepsi bagaimana konsumen mengingat merek yang 
tercermin melalui asosiasi merek yang mereka miliki dengan merek itu (Swasty, 
2016:113). 
 Berdasarkan definisi itu bisa diambil simpulan jika citra merek ialah persepsi 
individu terhadap sebuah merek yang sudah tercermin dari asosiasi dalam pikiran 
konsumen.  
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Kualitas Produk 
 Kualitas produk ialah bagaimana produk itu mempunyai nilai yang bisa 
memberikan kepuasan kepada konsumen secara fisik serta psikologis yang 
ditunjukkan dalam atribut ataupun berbagai sifat yang ada di sebuah produk ataupun 
hasil (Kotler & Armstrong, 2015:224). 
 Maka bisa diambil simpulan apabila kualitas produk yakni sebuah nilai lebih 
yang mempunyai suatu produk yang tidak dimiliki produk lain berdasar pada fungsi-
fungsi atribut yang terkandung dalam produk untuk memberikan kepuasan kepada 
konsumen.  
 
 
 
Keputusan Pembelian 
 Keputusan pembelian termasuk proses di mana seseorang menjalankan 
evaluasi beberapa pilihan yang tesedia serta kemudian membuat keputusan tentang 
sebuah produk dari beberapa pilihan yang tersedia serta titik dimana konsumen 
akhirnya benar-benar menjalankan pembelian (Kotler & Armstrong, 2019:181). 
 Dengan definisi itu bisa diambil simpulan jika keputusan pembelian termasuk 
metode dimana seseorang menjalankan evaluasi beberapa pilihan serta memutuskan 
pilihan tersebut dalam sebuah produk dari banyaknya pilihan untuk memenuhi 
kebutuhan serta keinginan. 
 
Kerangka Konseptual 
Berikut ialah Kerangka Konseptual studiini : 
 

 
 
Hipotesis : 
1. H1 : Etnosentrisme Konsumen Berpengaruh Terhadap keputusan Pembelian 
2. H2 : Citra Merek Berpengaruh Terhadap keputusan Pembelian 
3. H3 : Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap keputusan Pembelian 
4. H4 : Etnosentrisme Konsumen, Citra Merek, DAN Kualitas Produk Berpengaruh 

Terhadap keputusan Pembelian 
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METODE PENELITIAN 
 Populasi pada studi ini ialah Mahasiswa Fakultas Ekonomi serta Bisnis 
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Dengan jumlah sampel kajian yang 
dipergunakan yakni 160 responden. Pada kajian ini teknik yang dipergunakan untuk 
pengambilan sampel yakni tehnik Probability Sampling dengan Proportionate Stratified 
Random Sampling. Kemudian, pengumpulan data pada kajian ini memakai kuesioner 
yang disebarkan kepada responden serta hasilnya akan dianalisa memakai program 
SPSS versi 26. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Pada uji regresi linier berganda didapat model persamaan seperti berikut : 

Y = 1.705 + 0.139X1 + 0.762X2 + 0.324X3 + e 
 Dari persamaan diatas, didapatkan nilai konstanta (a) senilai 1.705, hal itu 
berarti apabila variable etnosentrisme konsumen (X1), citra merek (X2), serta kualitas 
produk (X3) nilainya 0, oleh karenanya keputusan pembelian (Y) senilai 1.705. 
 Nilai koefisien regresi variabel etnosentrisme konsumen (X1) memberikan nilai 
senilai 0.139, maknanya jika setiap penambahan satu-satuan etnosentrisme 
konsumen (X1) akan mengakibatkan meningkatnya nilai keputusan pembelian (Y) 
senilai 0.139. 
 Nilai koefisien pada variable citra merek (X2) mendapatkan nilai sejumlah 0.762, 
hal itu berarti setiap peningkatan satu-satuan citra merek (X2) sehingga akan membuat 
nilai keputusan pembelian (Y)  meningkatnya sejumlah 0.762. 
 Nilai koefisien di  variabel kualitas produk (X3) memberikan nilai sejumlah 0.324, 
maknanya setiap bertambahnya per satuan kualitas produk (X3) maka akan diiringi 
bertambahnya nilai keputusan pembelian (Y) sejumlah 0.324. 
 

 
Dari hasil analisa yang sudah dijalankan bisa diketahui variabel etnosentrisme 

konsumen (X1) mempunyai t hitung senilai 2.243 dengan tingkat signifikansi .000 
sehingga (0.00 < 0.05), oleh karenanya bisa dinyatakan jika H0 ditolak serta H1 
diterima yang bermakna variable etnosentrisme konsumen (X1) memberi pengaruh 
positif pada variabel keputusan pembelian (Y). Dalam variabel citra merek (X2) 
didapatkan t hitung senilai 7.331 dengan tingkat signifikansi 0.000 <0.05 yang bisa 
diartikan jika citra merek (X2) mempunyai dampak positif serta signifikan pada variabel 
keputusan pembelian (Y). Selanjutnya, diketahui t hitung variabel kualitas produk (X3) 
senilai 9.727 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, maknanya variabel kualitas 
produk (X3) bisa mempengaruhi secara positif serta signifikan pada variabel keputusan 
pembelian (Y).  
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 Dari hasil analisa diatas bisa diketahui jika tingkat signifikan 0.000 < 0.05 yang 
bermakna H0 ditolak serta H1 diterima. Maknanya jika variabel etnosentrisme 
konsumen (X1), citra merek (X2), serta kualitas produk (X3) secara simultan pada 
variabel keputusan pembelian (Y). 
 
 
Pembahasan 
Pengaruh Etnosentrisme Konsumen terhadap keputusan Pembelian  
 Hasil pengujian yang sudah dijalankan memperlihatkan jika variabel 
etnosentrisme konsumen memberi dampak positif serta signifikan pada keputusan 
pembelian. Respoden setuju jika etnosentrisme konsumen mempengaruhi keputusan 
pembelian dikarenakan responden sekarang ini mulai menyadari jika memilih serta 
membeli produk-produk dalam negeri termasuk tindakan yang baik serta bisa 
memberikan dampak yang baik bagi negeri. Sehingga dengan adanya pengaruh 
perilaku etnosentrisme konsumen yang tinggi bisa mendorong terjadinya keputusan 
pembelian skincare Scarlett Whitening. Hasil kajian ini sejalan dengan hasil kajian 
(Angkola, 2023) yang memperlihatkan jika variabel etnosentrisme konsumen 
memilikidampak positif serta signifikan pada keputusan pembelian. Semakin besar 
tingkat etnosentrisme konsumen terhadap produk local maka semakin tinggi 
konsumen skincare Scarlett Whitening memilih serta memutuskan untuk menjalankan 
pembelian.  
 
Pengaruh Citra Merek terhadap keputusan Pembelian 
 Diketahui dari hasil analisa variabel citra merek mempunyai pengaruh yang 
positif serta signifikan pada keputusan pembelian. Pada variabel citra merek ini 
responden memperlihatkan memilih setuju, sehingga bisa diartikan jika citra merek 
mempengaruhi keputusan pembelian dikarenakan responden sekarang ini 
memperhatikan citra merek sebuah produk. Apabila produk mempunyai Citra merek 
yang bagus responden tidak ragu dalam menjalankan keputusan pembelian. Dengan 
demikian responden juga setuju jika skincare Scarlett Whitening memiliki citra merek 
yang baik serta sudah tidak diragukan lagi. Sesuai dengan kajian yang sudah 
dijalankan (Wulandari & Iskandar, 2018) yang memperlihatkan jika citra merek 
mempunyai dampak positif serta signifikan pada keputusan pembelian. Citra merek 
skincare Scarlett Whitening yang terus meningkat akan semakin mempengaruhi 
konsumen dalam menjalankan keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan Pembelian 
 Dari hasil analisa memperlihatkan variabel kualitas produk memberi dampak 
positif serta signifikan pada keputusan pembelian. Berdasar tanggapan responden 
yang memperlihatkan responden setuju, oleh karenanya bisa diartikan jika responden 
setuju dengan kualitas produk skincare Scarlett Whitening yang sudah terjamin serta 
sesuai dengan kualitas yang ditawarkan sehingga responden bisa memutuskan 
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pembelian. Hal itu sejalan dengan kajian (Apriani & Bahrun, 2021) yang 
memperlihatkan jika kualitas produk memberi pengaruh positif serta signifikan. Oleh 
karena itu, skincare Scarlett Whitening terus mempertahankan serta meningkatkan 
kualitas produk agar semakin baik kualitas yang dihasilkan serta membuat konsumen 
lebih yakin untuk menjalankan keputusan pembelian.  
 
Pengaruh Etnosentrisme Konsumen, Kualitas Produk, dan Desain Produk 
terhadap keputusan Pembelian 
 Berdasarkan hasil pengujian memperlihatkan jika variabel etnosentrisme 
konsumen (X1), citra merek (X2), serta kualitas produk (X3) secara simultan 
mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada keputusan pembelian (Y). Pada 
dasarnya, sebelum individu memutuskan untuk melakukan pembelian sebuah produk, 
oleh karenanya individu akan menjalankan evaluasi berbagai pilihan dengan factor-
faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, dalam pengambilan keputusan 
pembelian skincare Scarlett Whitening, konsumen sudah menjalankan pertimbangkan 
serta evaluasi pada etnosentrisme konsumen, citra merek, serta kualitas produk. 
Sehingga ketiga faktor itu bisa secara bersama-sama mempengaruhi konsumen dalam 
menjalankan keputusan pembelian skincare Scarlett Whitening.  
 
SIMPULAN 
 Dari hasil kajian ini, bisa ditarik kesimpulan jika variabel etnosentrisme 
konsumen (X1) memberi pengaruh positif serta signifikan pada keputusan pembelian 
(Y) skincare Scarlett Whitening. Begitu pula, Citra merek (X2) juga mempunyai 
pengaruh positif serta signifikan pada keputusan pembelian (Y) skincare Scarlett 
Whitening. Serta, Kualitas produk (X3) memilikidampak positif serta signifikan pada 
keputusan pembelian (Y) skincare Scarlett Whitening. Kemudian variabel 
etnosentrisme konsumen (X1), citra merek (X2), serta kualitas produk (X3) secara 
bersama memperlihatkan pengaruh positif serta signifikan pada keputusan pembelian 
(Y) skincare Scarlett Whitening.  
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ABSTRAK 

Mencari tahu bagaimana bauran pemasaran dan kualitas layanan Demandailing Café 
mempengaruhi pilihan pembelian pelanggan adalah tujuan utama dari penelitian ini. Metodologi 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk studi akademis. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel aksidental, yaitu jenis pengambilan sampel non-
probabilitas. Sebanyak 108 pelanggan dilibatkan dalam penyelidikan. Untuk melanjutkan ke 
tahap pengujian selanjutnya, data diperiksa validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan SPSS 
IMB 26. Data tersebut sah dan dapat dipercaya, sesuai dengan temuan penelitian. Temuan 
tersebut sebagian menunjukkan bahwa variabel bauran pemasaran (X1) mempengaruhi 
keputusan pembelian (Y) secara positif dan signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan 
oleh nilai t hitung sebesar 3,309 > t tabel 1,98282 dan nilai signifikan sebesar 0,000, lebih rendah 
dari tingkat signifikansi 0,05 (sig (0,025) < 0,05). Nilai t-hitung sebesar 2,765 > t-tabel 1,98282 
dan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (sig (0,025) < 0,05) menunjukkan bahwa 
variabel kualitas pelayanan (X2) berpengaruh secara parsial dan positif terhadap keputusan 
pembelian (Y). Nilai koefisien positif sebesar 0,253. Dengan nilai Fhitung sebesar 44,629 > 
Ftabel 3,08 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka X_1 dan X_2 keduanya berpengaruh 
signifikan terhadap Y, pengambil keputusan pembelian, melalui bauran pemasaran dan kualitas 
pelayanan. 
Kata Kunci : Marketing Mix, Kualitas Pelayanan, dan Keputusan Pembelian 

 

 
ABSTRACT 

Finding out how Demandailing Café's marketing mix and service quality affect customers' 
purchase choices is the primary goal of this study. A descriptive quantitative methodology with an 
associative approach is used in the investigation. This study employed a non-probability sampling 
strategy based on the incidental sampling approach for its sampling. A total of 108 customers 
were included in the investigation. We used SPSS IMB version 26 to check the data for reliability 
and validity so we could go on to the next test stage. The outcomes proved that the data was 
authentic and trustworthy. The research partially shows that X1, the marketing mix variable, has a 
positive and significant effect on Y, the purchase decision variable. This is supported by a t-value 
of 3.309, which is more than the t-table value of 1.98282, and a significant value of 0.000, which is 
lower than the significance level of 0.05 (sig() < 0.05). The statistical evidence suggests that the 
service quality variable (X2) has a partial and positive impact on purchase decisions (Y), with a 
tcount value of 2.765 > ttable 1.98282 and a significant value of 0.000 < 0.05 (sig (0.025) < 0.05). 
The value of the positive coefficient is 0.253. X_1 representing the marketing mix and X_2 
representing service quality both significantly impact Y, the buying decision-maker, with an Fcount 
value of 44.629 > Ftable 3.08 and a significant value of 0.000 < 0.05. 
Keywords: Marketing Mix, Service Quality, and Purchasing Decisions 

mailto:hnn_munir@yahoo.com2
mailto:hnn_munir@yahoo.com2


Journal of Sustainability Business Research                         ISSN : 2746 – 8607                   
 Vol 6 No. 02  Juni 2025 
 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya   
  
 

21 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis kuliner saat ini sangatlah pesat dan tersebar diseluruh kota di 
dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Banyak pengusaha di Indonesia yang saat ini menjalani 
bisnis kuliner. Para pengusaha mengambil laba atau keuntungan dari bisnis kuliner yang mereka 
jalani, tetapi tidak semua binis kuliner berjalan dengan lancar karena strategi pemasaran yang 
digunakan tidak tepat. Keberhasilan dari bisnis kuliner dalam memenangankan persaingan 
ditentukan oleh penerapan strategi pemasaran yang sesuai dan tepat, tingkat kualitas produk dan 
kulitas pelayanan, serta hubungan baik dengan para konsumennya.  

Usaha bisnis kuliner seperti restoran atau café saat ini memang lagi marak. Kafe 
merupakan tempat dimana orang dapat duduk santai, bersantai, dan memesan makanan dan 
minuman (Maulidi, 2017). Salah satu tempat nongkrong anak generasi milenial adalah kafe. 
Nikmati beragam minuman dan kopi dalam suasana mengundang yang menawarkan live music, 
televisi, internet (Wifi), dekorasi unik, staf yang ramah, dan banyak lagi di kafe ini. Selain 
minuman café juga menawarkan juga berbagai macam makanan. Cafe di kota Surabaya saat ini 
berkembang sangat pesat, salah satuya adalah Demandailing Café yang berlokasi di Jemursari, 
Klampis, Merr, BDG, dan Tidar.   

Rencana yang solid sangat penting bagi bisnis apa pun yang ingin berhasil di pasar 
restoran dan kafe yang kejam. Untuk menghindari ketertinggalan dalam persaingan, tidak ada 
dua bisnis yang menggunakan pendekatan pemasaran yang sama. Inilah sebabnya mengapa 
setiap bisnis memerlukan rencana pemasaran uniknya sendiri. Di antara semuanya cabang dari 
Demandailing café yang terletak di Jemursari mempunyai banyak café atau restoran yang 
berdekatan dengan lokasinya. Oleh karena itu, demandailing café harus memiliki strategi 
pemasaran yang berbeda dan lebih baik dari pesaingnya agar dapat menarik banyak pelanggan 
atau konsumen dan bisa bersaing dengan pesaing. 

Bauran pemasaran, terkadang disebut bauran pemasaran, adalah serangkaian taktik 
yang saling terkait yang digunakan oleh bisnis untuk meningkatkan kesadaran akan barang dan 
jasa yang mereka sediakan. Produk, promosi, dan harga membentuk bauran pemasaran, yang 
bertujuan untuk menciptakan situasi win-win bagi pasar sasaran. Namun kini, hal ini berkembang 
lebih dari sekadar barang, pemasaran, dan penetapan harga. Namun demikian, hal itu terus 
berkembang dan akhirnya mencakup lokasi, orang, prosedur, dan bukti nyata. 

Kemampuan perusahaan untuk mempertahankan pelanggan bergantung pada kualitas 
layanan yang mereka berikan. Kualitas layanan mengacu pada seberapa baik suatu bisnis 
memenuhi kebutuhan pelanggannya. Memenuhi atau melampaui harapan konsumen atau 
pelanggan adalah tujuan akhir dari kualitas layanan. Kesan konsumen terhadap kualitas layanan 
dapat menentukan suatu persepsi terhadap kinerja perusahaan, tingkt kualitas pelayanan dan 
juga benefit dari suatu produk yang dipasarkan merupakan fokus dari perhatian 
konsumen/pelanggan. Untuk menjamin kelangsungan hidup pelanggan, aspek ini dapat menjadi 
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penjelasan untuk selalu memenuhi keinginan mereka. Pelanggan akan lebih mungkin untuk tetap 
setia jika mereka puas dengan layanan yang mereka dapatkan. Menurut Kotler dan Keller (2016), 
memberikan layanan terbaik dapat menghasilkan kebahagiaan dan loyalitas pelanggan sekaligus 
membantu bisnis tetap menjadi yang terdepan dalam persaingan. Kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan pengunjung kafe merupakan ukuran keunggulan layanan kami. Ada beberapa cara 
untuk mengevaluasi suatu layananSeberapa baik suatu layanan memenuhi janjinya kepada 
konsumen adalah apa yang kita maksud ketika kita berbicara tentang keandalan: akurasi 
mengacu pada sejauh mana layanan tersebut akurat dan memiliki sedikit kesalahan; daya 
tanggap mengacu pada sejauh mana pelanggan dipenuhi dengan cepat dan jelas; dan jaminan 
adalah metrik penting lainnya. meyakinkan pelanggan bahwa apa yang mereka terima adalah 
asli, didukung oleh bukti fisik, dan aman serta jujur. Menunjukkan kepada pelanggan bahwa Anda 
peduli dengan keinginan dan kebutuhan mereka sangatlah penting. 

Dunia usaha perlu memahami dengan baik elemen-elemen yang mempengaruhi pilihan 
pelanggan untuk membeli. Harga, produk, layanan, dan lokasi toko/usaha merupakan empat 
faktor utama yang dipertimbangkan konsumen ketika mengambil pilihan pembelian (Kotler 
2016:165). Variabel lingkungan, karakteristik dan pengaruh individu, serta proses psikologis 
merupakan tiga faktor penentu utama perilaku konsumen dalam melakukan pembelian (Engel, 
Blackwell dan Miniard dalam Sunyoto, 2015). Klien akan lebih pilih-pilih mengenai apa yang 
mereka beli, sehingga bisnis perlu mencari tahu apa yang membuat mereka tertarik jika mereka 
ingin bertahan dalam bisnis dan berkembang di pasar yang kejam. 

METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan pendekatan asosiatif, Demografi yang diminati dalam penelitian 
deskriptif kuantitatif ini adalah konsumen atau pelanggan Kafe Demandailing, dan jumlah sampel 
adalah 108. Kuesioner digunakan sebagai strategi pengumpulan data. Strategi pengambilan 
sampel yang tidak disengaja digunakan dalam prosedur pengambilan sampel non-probabilitas. 
Analisis regresi linier berganda dilakukan pada data yang dikumpulkan, uji t dan uji F seibagai 
hipotesis serta peingujian instrumein peineilitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrument 
Penelitian Hasil Uji 
Validitas 
1. Marketing Mix  

Hasil validitas pada iindikator harga meinunjukkan bahwa Correicteid Iiteim-Total Correilatiion 
dari seluruh iteim jawaban pada indikator Harga ialah > 0,30, yang artinya seiluruh butir 
peirnyataan pada tiap indikator harga dapat diinyatakan valid dalam meingukur variabeil 
harga (X1) dan dapat diikut sertakan dalam penelitian serta analisis data berikutnya. 

2. Kualitas Pelayanan 

Hasiil validitas pada idikator kualitas pelayanan meinunjukkan bahwa Correicteid Iiteim-Total 
Correilatiion dari seluruh iteim jawaban pada indikator Kualitas Pelayanan ialah > 0,30, yang 
artinya seluruh butir pernyataan pada tiap indikator kualitas pelayanan dapat dinyatakan valid 
dalam mengukur variiabeil kualiitas pelayanan (X2) dan dapat diikut sertakan dalam 
penelitian serta analisis data berikutnya. 

3. Keiputusan Peimbeiliian 

Hasiil validitas pada indikator keiputusan pembelian meinunjukkan bahwa Correicteid Iiteim-
Total Correilatiion dari seiluruh iteim jawaban pada indikator Keiputusan Peimbelian ialah > 
0,30, yang artinya seiluruh butir peirnyataan pada tiap indikator keiputusan peimbeiliian dapat 
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diinyatakan valiid dalam meingukur variiabeil keputusan pembelian (Y) dan dapat diikut 
sertakan dalam penelitian serta analisis data berikutnya. 

Hasil Uji Reliabilitas  
 

1. Marketing Mix 

Hasil menunjukkan bahwa Corrected Item Total Correation dari seluruh jawaban item 

setiap indikator (barang atau jasa yang ditawarkan, biaya, lokasi, periklanan, 

personel, metode, dan bukti nyata)  ialah ≥ 0,30 yang artinya seluruh butir 

pertanyaan pada setiap indikator dapat dinyatakan valid dalam mengukur 

variabel Marketing Mix (X1) dan dapat diikut sertakan dalam penelitian serta 

analisis data berikutnya 

2. Kualitas Pelayanan 

     Hasil menunjukkan bahwa Corrected Item Total Correation dari seluruh jawaban item 

setiap indikator (tangibles, emphaty,reliability, responsiveness dan assurance)  

ialah ≥ 0,30 yang artinya seluruh butir pertanyaan pada setiap indikator dapat 

dinyatakan valid dalam mengukur variabel Kualitas pelayanan (X2) dan dapat 

diikut sertakan dalam penelitian serta analisis data berikutnya 

3. Keiputusan Peimbeiliian 

     Hasil menunjukkan bahwa Corrected Item Total Correation dari seluruh jawaban item 

setiap indikator (pilihan barang, merek, dealer, waktu, uang, dan jaminan 

pembelian)  ialah ≥ 0,30 yang artinya seluruh butir pertanyaan pada setiap 

indikator dapat dinyatakan valid dalam mengukur variabel Kualitas pelayanan 

(X2) dan dapat diikut sertakan dalam penelitian serta analisis data berikutnya 

 
 
 
 
 
 

Hasil Uji Asumsi 
Klasik Hasil Uji 
Normalitas 

Jika residu dan faktor perancu dalam model regresi mengikuti distribusi normal, 
maka model lolos uji normalitas. Dalam makalah ini, kami menggunakan uji satu sampel 
Kolmogorov-Smirnov untuk memeriksa normalitas, yang mengasumsikan bahwa data 
tanpa gejala mengikuti distribusi normal. Tingkat signifikansinya (Sig dua sisi) lebih dari 
0,05. Data penelitian ini mengikuti distribusi normal dengan asymp, sesuai dengan 
temuan uji normalitas. Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,096 lebih dari kriteria signifikansi 
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0,05. 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas akan menunjukkan apakah variabel-variabel independen dalam 

model regresi berkorelasi. Nilai toleransi atau Variance Inflation Factor (VIF) dapat 
dimanfaatkan untuk menyelidiki multikolinearitas. Mengingat konsekuensi dari uji 
multikolinearitas yang melibatkan pengukuran kolinearitas dalam SPSS rendition 26.0 
yang menjelaskan bahwa kelima variabel bebas (independen) mempunyai lebih dari 0,10 
merupakan ambang toleransi, dan nilai VIF mendekati 10. Model regresi dianggap bebas 
dari gejala multikolinearitas..  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Mencari variabel yang tidak konsisten dalam model regresi yang berubah antar hipotesis 
merupakan tujuan dari uji heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas 
yang disebut dengan uji pemandangan. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) menunjukkan bahwa model regresi tidak 
menyertakan heteroskedastisitas 

 
Tabel 1. Hasil uji Heteroskedastisitas dengan Uji gleteser 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

Keterangan 

1 (Constant) -.198 .844 

MARKETING MIX (X1) 1.043 .299 Bebas Heteroskedastisitas 

KUALITAS PELAYANAN 
(X2) 

-.122 .904 Bebas Heteroskedastisitas 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

       Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 

Kedua variabel independen tersebut mempunyai nilai sig yang lebih besar dari 0,05, 
berdasarkan uji heteroskedastisitas pada uji gletser SPSS 26.0. Oleh karena itu, model regresi 
tidak menyertakan gejala apa pun. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Dengan menggunakan kriteria pengambilan keputusan berikut, seseorang 
dapat menentukan dari nilai Durbin-Watson apakah ada autokorelasi atau tidak. 

. 

 
 
 
 
             
                                    Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson 
1,7756 

                            Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 

 

     Pada tabel 2 di atas, kita dapat melihat nilai Durbin-Watson, du, dan 4-du masing-masing 
sebesar 1,7756, 1,7241, dan 2,2244. Model regresi penelitian ini tidak menunjukkan autokorelasi, 
karena nilai Durbin Watson berada antara du dan 4-du (1,7241 < 1,842 < 2,2256). 
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Hasil Analisis Linear Berganda 
          Mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih adalah inti dari analisis regresi linier 
berganda. Temuan dari analisis regresi linier berganda penelitian ini dirinci di bawah ini: 
 
 
Tabel 3. Hasil uji Regresi Linear Berganda 

 
  Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 

Persamaan regresi linier berganda berikut dapat dihasilkan dengan menggunakan data pada tabel 
3: 

𝑌 = 16,582 + 0,210𝑋1 + 0,253𝑋2 + 𝑒 
Penjelasan: 

1. Nilai konstanta 𝛼 = 16,582 
Dengan nilai konstanta sebesar 16.582 satuan maka variabel keputusan pembelian (Y) 
tetap tidak berubah walaupun terjadi perubahan pada faktor bauran pemasaran (X_1) dan 
kualitas pelayanan (X_2). 

2. Nilai koefisien 𝑏1 = 0,210 
Nilai koefisien regresi positif sebesar 0,280 dikaitkan dengan variabel bauran pemasaran 
(X_1). Dengan asumsi 〖(X〗_2, variabel yang mewakili kualitas layanan, tetap sama atau 

tidak menunjukkan perubahan, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada 
variabel bauran pemasaran (X_1) akan mengakibatkan peningkatan pilihan pelanggan (Y) 
sebesar 0,210 unit. 

3. Nilai koefisien 𝑏1 = 0,253 
           Nilai koefisien regresi positif sebesar 0,253 dikaitkan dengan variabel kualitas pelayanan 

(X_2). Dengan asumsi bahwa variabel bauran pemasaran (X_2) tidak berubah, maka dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan sebesar satu satuan (X_2) akan 
mengakibatkan peningkatan pilihan pelanggan (Y) sebesar 0,253 satuan. 

Uji Koefisien Korelasi 

Mencari kekuatan hubungan antara X dan Y, sebagai variabel independen dan dependen, 
merupakan tujuan dari uji koefisien korelasi. Temuan uji koefisien korelasi penelitian adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi (r)   

 
           Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 
              Tabel 4 menunjukkan terdapat korelasi sebesar 0,582 antara bauran pemasaran (X_1), 

kualitas pelayanan (X_2), dan pilihan pelanggan (Y). Bauran pemasaran (X_1) dan kualitas 
pelayanan (X_2) mempunyai hubungan positif yang tinggi terhadap pilihan pelanggan (Y), 
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ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,582. Korelasi ini bersifat searah dan kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa korelasi tersebut berhubungan positif. 

Koefisien Determinasi R2
 

            Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa baik suatu 
model memperhitungkan perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi bisa bernilai 0 atau 
1. Dengan nilai R2 yang rendah, maka variabel independen hanya mampu menjelaskan sebagian 
kecil variasi variabel dependen. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen akan sangat terhambat bila nilai R2 sangat rendah. Jika skor R2 model tinggi, 
artinya mendekati atau sama dengan 1, berarti efektif menangkap komponen-komponen dalam 
variabel independen. Ketika nilai variabel independen mendekati satu, maka nilai tersebut 
mengandung hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi perubahan variabel 
tersebut. 

 
Tabel  5. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 
       Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 

             Nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,339 dapat dihitung dari nilai output tabel 4.52 
yang ditunjukkan di atas. Berdasarkan angka-angka ini, 33,9% varians dalam pilihan pembelian 
(Y) disebabkan oleh bauran pemasaran (X_1) dan kualitas layanan (X_2), sedangkan sisanya 
sebesar 66,1% disebabkan oleh faktor lain. 
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Hasil Uji 
Hipotesis Uji t 

Uji t merupakan salah satu alat untuk menentukan kepentingan relatif variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai signifikansi tersebut 
dibandingkan dengan nilai alpha (0,05) untuk melakukan pengujian ini. 

 
Table 6. Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 

 

Berdasarkan interpretasi tabel 4.54 berikut ini berdasarkan temuan uji t yang diperoleh dalam 
penelitian ini: 

1. Marketing Mix (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Nilai thitung sebesar 3,309 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,98282 menunjukkan bahwa 
variabel Bauran Pemasaran (X1) berbeda signifikan dengan nol. Nilai koefisien sebesar 0,210 
dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (sig (0,025) < 0,05). 
Temuan ini memberikan bukti bahwa X1, sebuah elemen dalam bauran pemasaran, sebagian 
mempengaruhi Y, keputusan pembelian, dengan cara yang menguntungkan dan signifikan 
secara statistik. Hal ini membuat kita percaya bahwa H1 benar. 

2. Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

                 Terdapat nilai koefisien positif sebesar 0,253 dan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang 
dari 0,05 (sig (0,025) < 0,05). Nilai thitung pada variabel kualitas pelayanan (X2) sebesar 2,765 
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,98282 yaitu lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil ini, 
keputusan pembelian berbasis Y sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan (X2). Jadi, kita 
dapat mengatakan bahwa H2 benar. 

Uji F  

Apabila dua atau lebih variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap suatu variabel terikat 
pada waktu yang sama, maka uji F dapat mengungkapkan pengaruh tersebut. Nilai 
signifikansi tersebut dibandingkan dengan nilai alpha (0,05) untuk melakukan pengujian ini. 

 
Tabel 7.  Hasil Uji F 

 

Sumber: Hasil olah output SPSS Versi 26, 2024 
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Tingkat signifikansinya kurang dari 0,05 (0,000<0,05) sesuai data pada tabel, dan nilai 
Fhitung sebesar 44,629 > nilai Ftabel 3,08. Hasilnya menunjukkan bahwa H3 benar. Akibatnya, X_1 
dan X_2 merupakan faktor independen yang sangat mempengaruhi Y, yang masing-masing 
mencakup bauran pemasaran dan kualitas layanan. 

 
 

PEMBAHASAN 
 

Berikut analisis data yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian benar: 

1. Pengaruh Marketing Mix (X1) terhadap Keputusan    Pembelian (Y) 

                    Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 

 Uji hipotesis terhadap variabel Bauran Pemasaran (X1) menghasilkan nilai t-hitung sebesar 
3,309 melebihi nilai t-tabel sebesar 1,98282. Tingkat signifikansinya sebesar 0,000 lebih 
rendah dari 0,05 (sig (0,025) < 0,05), dan nilai koefisiennya sebesar 0,210. Temuan 
menunjukkan bahwa X1, salah satu elemen dalam bauran pemasaran, berpengaruh signifikan 
terhadap Y, keputusan pembelian. Dengan cara ini, kita dapat menyimpulkan bahwa H1 benar. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata jaw-drop moment responden sebesar 
4,24. Data tersebut menunjukkan bahwa responden cukup yakin bahwa bauran pemasaran 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.. Pada pernyataan “Demandailing café 
menawarkan banyak varian produk makanan dan minuman” memiliki nilai rata-rata tertinggi 
yaitu 4,50, analisis tersebut menjelaskan bahwa demandailing café memiliki varian produk 
makanan dan minuman yang banyak sehingga meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen. 

Bauran pemasaran mempengaruhi keputusan pembelian akhir konsumen dengan cara 
yang menguntungkan dan signifikan secara statistik, menurut penelitian. Jadi, lebih banyak 
orang akan memutuskan untuk membeli sesuatu dari Kafe Demadailing jika pendekatan 
bauran pemasaran diterapkan dengan benar pada layanan pelanggan. Pilihan konsumen 
dalam membeli barang McDonald's sangat dipengaruhi oleh pendekatan bauran pemasaran 
yang meliputi produk, harga, lokasi, dan promosi (Widiyanto, 2019). Selain itu, terdapat 
penelitian yang mendukung hal ini: bauran pemasaran (Intania, Nobelson dan Suharyati, 2021) 
meneliti bagaimana barang, promosi, dan orang-orang semuanya berperan dalam 
mempengaruhi pilihan pembelian. 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Uji t parsial menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai 
koefisien positif sebesar 0,253 untuk variabel kualitas pelayanan (X2) dalam analisis uji 
hipotesis. Nilai t hitung sebesar 2,765 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,98282. 
Berdasarkan hasil ini, keputusan pembelian berbasis Y sangat dipengaruhi oleh kualitas 
layanan (X2).. Oleh karena itu H2 benar-benar diakui. 

 Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 4,29 merupakan rata-rata tanggapan 
responden. Berdasarkan data, sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa kualitas 
pelayanan memang mempengaruhi pilihan pelanggan untuk membeli. Dengan skor rata-rata 
4,70, frasa “Makanan dan minuman yang dijual halal” nampaknya paling menonjol., analisis 
tersebut menjelaskan bahwa demandailing café memiliki makanan dan minuman yang dijual 
halal sehingga meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 
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                   Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan 
berdampak signifikan terhadap kecenderungan mereka untuk membeli. Jadi, korelasi antara 
kualitas pelayanan yang diberikan dengan kemungkinan pelanggan melakukan pembelian di 
Kafe Demadailing adalah positif. Penelitian Gde Indra Surya Diputra dan Gede Agus Dian 
Maha Yoga (2020) membenarkan temuan tersebut, yang merinci bagaimana kualitas layanan 
di PT. Indomarco Pratama Denpasar Bali mempengaruhi pilihan pembelian pelanggan. Di sisi 
lain, Kristyadi, Ariyani, dan Hasibuan (2023) serta penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
kualitas layanan mempunyai pengaruh yang baik dan besar terhadap pilihan konsumen untuk 
membeli. 

3. Pengaruh Marketing Mix (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) Teradap Keputusan Pembelian 
(Y) 

          Pada analisis uji hipotesis uji f secara simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 44,629 
lebih dari nilai Ftabel sebesar 3,08, dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih rendah dari 
ambang batas 0,05 (0,000<0,05). Hasilnya menunjukkan bahwa H3 benar. Dua elemen yang 
terpisah namun saling terkait, bauran pemasaran (X_1) dan kualitas layanan (X_2), 
mempunyai dampak besar terhadap keputusan pembelian konsumen (Y). 

 Bauran pemasaran (X_1), kualitas pelayanan (X_2), dan pilihan pelanggan (Y) semuanya 
berkorelasi positif satu sama lain, menurut hasil penelitian koefisien korelasi (R = 0,582). Nilai 
R yang tinggi sebesar 0,582 untuk bauran pemasaran (X_1) dan kualitas layanan (X_2) serta 
dampaknya terhadap pilihan pelanggan (Y) menunjukkan hubungan yang kuat, searah, dan 
positif. Hal ini membuktikan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan positif satu sama lain. 
Demikian pula analisis koefisien determinasi R-squared menghasilkan hasil sebesar 0,339. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa X_1 (bauran pemasaran) dan X_2 (kualitas 
layanan) berkontribusi sebesar 33,9% terhadap pilihan pembelian (Y), sedangkan faktor lain 
menyumbang 66,1% sisanya. 

Berdasarkan temuan tersebut, bauran pemasaran dan kualitas layanan mempunyai 
dampak pada pilihan akhir konsumen. Pilihan pelanggan untuk membeli mungkin dipengaruhi 
oleh bauran pemasaran dan kualitas layanan yang mereka dapatkan. Penelitian (Murdiono et 
al., 2019) mendukung temuan ini dengan menjelaskan bagaimana bauran pemasaran dan 
kualitas layanan dapat berdampak pada pilihan pembelian pada saat yang bersamaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang disajikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal berikut 
mengenai pengaruh bauran pemasaran (X_1) dan kualitas pelayanan (X_2) terhadap 
keputusan pembelian (Y): 

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bauran pemasaran memang berdampak pada 
kecenderungan konsumen untuk membeli. Temuan ini memberikan gambaran tentang tinggi 
rendahnya nilai bauran pemasaran, yang memainkan peran penting dalam membentuk 
penilaian akhir konsumen. 

2. Temuan studi ini menunjukkan bahwa persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan 
berdampak signifikan terhadap pilihan pembelian mereka. Temuan ini memperjelas tinggi 
rendahnya pentingnya kualitas layanan, yang merupakan faktor kunci dalam pilihan konsumen. 

Berdasarkan temuan tersebut, baik bauran pemasaran maupun kualitas layanan 
berdampak signifikan terhadap pilihan pelanggan. Berdasarkan temuan ini, pilihan pelanggan 
sangat dipengaruhi oleh tingkat bauran pemasaran dan kualitas layanan
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ABSTRAK 
Dilakukan penelitian untuk menilai dampak Live Streaming video penjualan dan Online Customer 
Review terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, jurusan Manajemen angkatan 2020 di platform Shopee. Dalam pemilihan sampel, digunakan 
metode probability sampling, dengan penerapan teknik proportionate stratified random sampling. Studi 
ini melibatkan sejumlah 62 partisipan. Data diperoleh dengan memanfaatkan data primer dan sekunder. 
Untuk analisis data, skala Likert diterapkan pada respons kuesioner yang telah terkumpul. Selanjutnya, 
analisis dilakukan dengan memproses data menggunakan software SPSS versi 24. Dibuktikan melalui 
analisis kuantitatif bahwa kedua faktor, Live Streaming video penjualan serta Online Customer Review, 
memiliki kontribusi penting dan signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Nilai signifikansi 
untuk Live Streaming adalah 0,047, menunjukkan bahwa pengaruhnya efektif meskipun hanya parsial, 
sebab nilai tersebut berada di bawah ambang batas yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dalam konteks yang 
serupa, disampaikan bahwa Online Customer Review memberikan sumbangan yang signifikan dengan 
nilai yang lebih rendah lagi, yaitu 0,000, yang menunjukkan kekuatan pengaruhnya yang besar. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa peranan kedua unsur tersebut dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian sangat krusial dan tidak dapat diabaikan. Kajian ini mengindikasikan bahwa 
integrasi dari Live Streaming video penjualan dan Online Customer Review secara bersama-sama 
mendukung keputusan pembelian secara efektif dan berarti.  
 
Kata Kunci : Live Streaming, Video Penjualan, Online Customer Review, Keputusan Pembelian 
 

ABSTRACT 
The objective of this investigation was to assess the impact of Live Streaming sales videos and Online 
Customer Reviews on the decision-making processes regarding purchases among students from the 
2020 Management Study Program at the Faculty of Economics and Business within the Shopee 
marketplace. This assessment considered the effects both separately and collectively. A total of 62 
participants were involved in the study, which utilized a proportionate stratified random sampling 
technique, a component of a probability sampling approach. The collection of data was executed 
through a questionnaire that utilized the Likert scale. Subsequently, the data was analyzed with the aid 
of SPSS version 24 software. In this research, the investigation drew upon both primary and secondary 
sources. It was discovered that Live Streaming Sales Videos significantly influence Purchase Decisions, 
as indicated by a p-value of 0.047, falling beneath the standard threshold of 0.05. Similarly, it was 
discovered that Online Customer Reviews have a marked effect on Purchase Decisions, possessing a 
p-value of 0.000 that also resides beneath the threshold of 0.05. It is evident from these outcomes that 
both Live Streaming Sales Videos and Online Customer Reviews considerably influence Purchase 
Decisions concurrently. Thus, it has been established that when these variables are considered 
collectively, they profoundly influence the purchasing decision-making process. 

 
Keywords: Live Streaming, Sales Video, Online Customer Review, Purchase Decision 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks era modern yang dipenuhi dengan kemajuan teknologi yang cepat, telah 

terjadi transformasi besar dalam sektor bisnis. Di Indonesia, kenaikan jumlah pengguna 

internet mendorong entitas bisnis untuk mengadopsi pendekatan promosi yang lebih 

kontemporer dengan beralih dari promosi tradisional via media cetak ke pemanfaatan media 

sosial. Media sosial, sebagai hasil dari perkembangan teknologi, mengemban fungsi sebagai 

platform yang mendukung penyebaran informasi dengan interaksi sosial yang meluas dan 

mudah diakses. Kemudahan akses ini memberi peluang bagi beragam usaha untuk beroperasi 

lebih efektif dengan dukungan dari teknologi digital (Amin & Fikriyah, 2023). Penggunaan 

media sosial dalam pemasaran dianggap sebagai metode yang sangat efisien dalam 

mempererat hubungan dengan konsumen. Ini dikarenakan media sosial memiliki jangkauan 

luas terhadap target konsumen dan memerlukan biaya yang relatif lebih rendah (Azizah et al., 

2021). 

E-Commerce diartikan sebagai metode penyampaian dan penawaran barang melalui 

jaringan internet yang ditujukan untuk memikat konsumen agar melakukan pembelian melalui 

situs web atau platform online tertentu (Utami, 2020). E-Commerce diinterpretasikan sebagai 

aktivitas transaksi beli-meniaga barang, jasa, serta informasi yang terjadi melalui penggunaan teknologi 

elektronik berbasis jaringan komputer (Mahir, 2015). Saat ini terdapat berbagai platform media 

sosial yang mengintegrasikan fitur E-Commerce. Contohnya, Shopee, sebuah aplikasi yang 

memungkinkan aktivitas berbelanja online tanpa memerlukan komputer. Live Streaming 

dianggap sebagai taktik pemasaran efektif yang menjangkau audiens secara luas dan 

memberikan kontribusi besar. Penggunaan video penjualan melalui Live Streaming 

memungkinkan penggunaan teknologi komunikasi untuk mentransmisikan suara dan gambar 

secara real time. Dengan cara ini, penonton mendapatkan kesan seolah-olah mereka turut 

serta secara langsung dalam kejadian tersebut (Chen & Lin, 2018).  

Penilaian yang diberikan oleh konsumen terhadap berbagai elemen produk dilakukan 

melalui Online Customer Review (Mulyati & Gesitera, 2020).  Informasi dari ulasan ini 

memungkinkan konsumen untuk memahami penilaian atas produk yang sedang 

dipertimbangkan berdasarkan pengalaman dan ulasan lain, serta mempengaruhi keputusan 

pembelian mereka terhadap produk tersebut. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

dari ulasan ini dalam menentukan keputusan pembelian suatu produk. Ini menunjukkan bahwa 

konsumen umumnya mencari informasi tentang produk dengan mengevaluasi ulasan 

pelanggan yang tersedia secara online sebelum mengambil keputusan pembelian. Pada ranah 

daring, adanya ulasan positif sering meningkatkan peluang bagi konsumen untuk membeli 

produk tersebut. Tahap penentuan konsumen atas pilihan produk dan layanan ini, yang kita 

kenal sebagai keputusan pembelian, diawali dengan munculnya kebutuhan dari pembeli, diikuti 

oleh aktivitas sebelum pembelian, perilaku selama proses pembelian, keputusan pembelian itu 

sendiri, dan kepuasan setelah melakukan pembelian (Made et al., 2017) (Ayu Lestary et al., 

2022).  

Dari penjabaran situasi saat ini dan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat 

keraguan pada konsumen di lokapasar Shopee dalam mengambil keputusan pembelian. Hal 

ini dikarenakan adanya pertimbangan atas Online Customer Review dan dampak dari Live 
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Streaming video penjualan yang tersaji dalam aplikasi. Dari hasil analisis tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengaruh Online Customer Review dan Live Streaming Video Penjualan 

terhadap keputusan pembelian konsumen di lokapasar Shopee adalah signifikan. Ini 

menegaskan pentingnya penelitian ini dalam mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pembeli secara online. 

 
METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang diaplikasikan adalah sampling probabilitas 

yang terintegrasi dengan sampling acak berlapis proporsional. Metodologi kuantitatif menjadi 

pilihan dalam penelitian ini, dengan subjek penelitian yang berasal dari kalangan mahasiswa 

manajemen angkatan 2020 di universitas pgri adi buana surabaya, berjumlah 62 orang. 

Pengukuran besar sampel dilakukan dengan menggunakan formula slovin. Instrumen 

penelitian dalam bentuk kuisioner, yang dibuat melalui google form, telah dikembangkan untuk 

menghitung bobot tiap pertanyaan yang mencakup seluruh indikator. Pemrosesan data 

dilakukan dengan menggunakan spss versi 24, yang memanfaatkan skala likert, sehingga 

dapat menghasilkan metrik yang berada dalam kisaran 1 sampai 5. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian keabsahan diimplementasikan guna menilai apakah indikator yang termuat 

dalam kuesioner tersebut memiliki validitas (Machali, 2021). Penelitian ini dieksekusi dengan 

mengevaluasi apakah kuesioner yang digunakan telah memadai dalam mengukur variabel 

yang ditargetkan. Keberhasilan dalam mencapai validitas diukur melalui penilaian koefisien 

setiap item yang dinyatakan valid apabila koefisien tersebut mencapai nilai kritis lebih dari 0,3 

pada tingkat signifikansi yang ditetapkan. Hasil pengujian validitas tersebut telah dirangkum 

dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 
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Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan analisis terhadap tabel yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa keabsahan 

semua data telah terkonfirmasi. Kesimpulan ini ditarik melalui pemeriksaan hasil uji validitas, di 

mana tercatat bahwa nilai r hitung yang diperoleh melewati batas minimum korelasi yang telah 

ditetapkan pada angka 0,3. 

 

Pengujian reliabilitas diimplementasikan untuk memverifikasi bahwa setiap indikator pada 

kuesioner dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas (Janna & Herianto, 2021). Dalam 

rangka memverifikasi kecukupan uji reliabilitas, kriteria yang diadopsi menuntut nilai 

cronbach's alpha harus melebihi 0,6. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tercatat 

bahwa koefisien reliabilitas yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas  

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Dari informasi yang tersaji dalam tabel tersebut, telah dapat disimpulkan bahwa data 

diklasifikasikan sebagai dapat diandalkan ketika nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,6. 

 

Penelitian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk menilai normalitas dengan cara mengkaji 

apakah variabel dependen, variabel independen, atau kedua-duanya menunjukkan 

karakteristik distribusi normal dalam sebuah model regresi. Melalui aplikasi pengujian 

Kolmogrov Smirnov Non Parametrik, terungkap bahwa distribusi yang dianalisis memiliki 

signifikansi di atas 0,05, yang menandakan distribusi tersebut normal (Machali, 2021). Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan hal berikut: 
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Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Tabel yang disajikan menunjukkan bahwa angka Sig. (2-tailed) dari uji Monte Carlo adalah 

.092, yang melebihi nilai ambang batas 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data 

dalam kajian ini telah dikonfirmasi ke normalitasnya. 

 

Teknik analisis multikolinearitas diterapkan untuk mengukur hubungan korelatif antara 

variabel independen dalam sebuah model regresi. Menurut (Ghozali, 2018), penggunaan 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) memungkinkan pengukuran korelasi tersebut. 

Idealnya, model regresi tidak boleh menunjukkan korelasi di antara variabel independen. Hasil 

yang didapatkan dari analisis ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel eksplanatori memiliki toleransi yang lebih 

besar dari 0,10 dan Faktor Inflasi Varians (VIF) kurang dari 10. Temuan ini menandakan tidak 

adanya indikasi multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

Dalam konteks model regresi, uji heteroskedastisitas diterapkan untuk memverifikasi 

variasi inkonsistensi pada residu antar observasi. Homoskedastisitas ditunjukkan oleh model 

regresi yang efektif, sehingga tidak ada keberadaan heteroskedastisitas. Informasi tentang 

heteroskedastisitas dapat diperoleh melalui visualisasi yang dijelaskan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024  

 

Terdapat indikasi bahwa sebaran titik pada gambar yang bersangkutan seragam serta acak, 

sehingga memberikan bukti bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi. Distribusi acak dan 

seragam ini memberi petunjuk kuat bahwa fenomena heteroskedastisitas tidak muncul. 

 

Untuk mengidentifikasi keberadaan autokorelasi, yang merupakan pelanggaran terhadap 

asumsi klasik dalam analisis regresi, kita menggunakan teknik pengujian autokorelasi. Teknik 

ini mengeksplorasi hubungan korelatif antar residu dari observasi berbeda dalam sebuah 

model regresi. (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa beberapa kriteria penilaian untuk hasil uji 

autokorelasi dirumuskan dengan cara berikut: 

1. Kondisi di mana autokorelasi tidak terindikasi ditunjukkan apabila nilai Durbin Watson 

berada di antara dU dan 4-dU. 

2. Pengujian Durbin Watson menghasilkan kesimpulan yang tidak konklusif apabila nilai DW 

terletak dalam rentang dL hingga dU atau dari 4-dU hingga 4-dL. 

3. Indikasi keberadaan autokorelasi muncul ketika nilai DW kurang dari dL atau melebihi 4-

dL.  

 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Hasil evaluasi yang mendalam mengungkapkan bahwa angka Durbin-Watson, yang dicatat 

pada 2.046, terletak di antara 1.5232 dan 1.6561. Angka-angka ini menunjukkan batas nilai 

minimum (dL) dan nilai maksimum (dU). Kesimpulan yang diambil dari analisis ini menegaskan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian yang dilakukan. Nilai DW yang telah 

tercatat sebelumnya mencapai angka 2.133. 
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Sebagai suatu rekomendasi dalam penelitian yang melibatkan beberapa variabel 

independen, metode analisis regresi linier berganda dianggap sangat efektif. Metode ini, yang 

secara khusus dirancang untuk mengidentifikasi derajat serta arah pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen, mengharuskan adanya setidaknya dua variabel 

independen sebagai prasyarat penggunaannya. Penggunaan regresi linier berganda 

diimplementasikan dengan mengaplikasikan formula berikut: 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan analisis yang telah dijalankan, hasil yang diperoleh dari persamaan regresi 

dinyatakan dalam bentuk berikut:  

 

Y = 3.792 + 0.671X1 + 1.177X2 + e 

 

Berikut merupakan interpretasi dari analisis regresi yang telah dilakukan:  

1. Dalam model regresi yang dianalisis, ditemukan bahwa koefisien konstanta berjumlah 

3.792. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila kedua variabel, yaitu Live Streaming Video 

Penjualan (X1) dan Online Customer Review (X2), diasumsikan tidak memiliki pengaruh 

(nilai nol), maka Keputusan Pembelian (Y) akan bertahan di nilai 3.792. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Live Streaming Video Penjualan (X1) tercatat sebesar 

0.671. Ini menunjukkan bahwa peningkatan setiap unit pada Live Streaming Video 

Penjualan (X1) berhubungan dengan peningkatan pada nilai Keputusan Pembelian (Y) 

sebanyak 0.671. 

3. Penelitian ini telah memperlihatkan bahwa setiap penambahan satu unit pada variabel 

Online Customer Review (X2) berpotensi meningkatkan nilai Keputusan Pembelian (Y) 

sebanyak 1.177, sesuai dengan koefisien regresi yang tercatat sebesar 1.177 pada 

variabel tersebut. 

 

Uji t (Parsial) 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen telah dievaluasi dalam 

penelitian ini dengan menerapkan metode uji t. Hipotesis yang diuji dalam kajian ini 

menyatakan bahwa "Live Streaming Video Penjualan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2020 di 
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Universitas PGRI Adi Buana Surabaya" dan bahwa "Online Customer Review memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Angkatan 2020 di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya".  Analisis yang 

dijalankan dalam penelitian ini memanfaatkan teknik perbandingan antar nilai signifikansi dan 

nilai alpha yang ditetapkan pada 0,05. Metode penentuan keputusan ditentukan melalui 

prosedur berikut: 

1. Dalam kondisi di mana signifikansi yang diperoleh dari studi melebihi 0,05, hipotesis nol 

(H0) akan dikukuhkan, sementara hipotesis alternatif (H1) dikesampingkan. 

2. Hipotesis alternatif (H1) akan diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak apabila nilai 

signifikansi yang dicapai lebih rendah dari 0,05 dalam penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji t Parsial 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan analisis data yang ditampilkan dalam tabel, kesimpulan berikut dapat diambil:  

1. Pada Keputusan Pembelian (Y), suatu dampak yang signifikan dan positif dihasilkan oleh 

Live Streaming Video Penjualan (X1), di mana nilai signifikansi yang tercatat adalah 0.047, 

yang terletak di bawah ambang batas yang telah ditentukan yaitu 0.05. Sejalan dengan 

temuan ini, hipotesis nol (H0) dikesampingkan dan hipotesis alternatif (H1) diadopsi. 

2. Telah diidentifikasi bahwa Live Streaming Video Penjualan (X1) memberikan pengaruh 

yang substansial dan positif terhadap Keputusan Pembelian (Y), ditandai dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.047 yang lebih kecil dari ambang batas yang telah ditentukan 

sebesar 0.05. Sehubungan dengan temuan ini, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) disahkan. 

 

Uji F Simultan  

Penelitian yang dilaksanakan telah menggunakan Pengujian F untuk mengesahkan 

keberartian model yang dipergunakan, dengan tujuan verifikasi kapasitasnya dalam 

meramalkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Telah diajukan 

hipotesis bahwa "Live Streaming Video Penjualan dan Online Customer Review 

mempengaruhi Keputusan Pembelian pada Lokapasar Shopee dalam studi Kasus Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Angkatan 2020 di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya". Berikut 

ini adalah hasil analisis terhadap tabel data: jika nilai Sig. tercatat kurang dari 0,05, maka akan 

dilakukan penolakan terhadap hipotesis nol (H0) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (H1). 

Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara kolektif dari semua variabel independen 

terhadap variabel dependen.  



Journal of Sustainability Business Research                           ISSN : 2746 – 8607                   
 Vol 6 No. 02  Juni 2025 
 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  
   
 

40 

‘H1 = Pengaruh yang signifikan diberikan secara kolektif oleh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen, sebagaimana yang terlihat dalam tabel hasil pengujian berikut. 

 

Tabel 8 

Hasil Uji F Simultan 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah, 2024 

 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, terungkap bahwa Live Streaming video penjualan (X1) 

bersama dengan Online Customer Review (X2) memiliki kontribusi yang berarti dalam 

menentukan keputusan pembelian (Y). Pengecualian hipotesis nol (H0) serta pengesahan 

hipotesis alternatif (H1) ditetapkan melalui analisis nilai signifikansi yang tercatat sebesar 

0,000, yang jauh melampaui ambang batas kritikal sebesar 0,05. Kesimpulan ini memperkuat 

bukti bahwa kedua variabel tersebut berperan penting dalam mempengaruhi proses 

pembuatan keputusan pembelian. 

 

PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, bukti yang terkumpul menunjukkan pengaruh 

signifikan dan menguntungkan dari Live Streaming video penjualan terhadap keputusan 

pembelian. Pengaruh ini diperkuat oleh nilai t hitung yang mencapai 2,033. Tambahan pula, 

verifikasi hipotesis yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi sejumlah 0,047, yang 

membuktikan keefektifan variabel tersebut karena terletak di bawah ambang kritis 0,05. 

Keseluruhan analisis ini menguatkan bukti bahwa Live Streaming video penjualan memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian. 

Hasil analisis statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Online Customer Review 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam membentuk Keputusan Pembelian. 

Dikonfirmasi melalui nilai t hitung yang mencapai 6,166, menandakan adanya dampak yang 

kuat dari ulasan tersebut. Tingkat signifikansi yang dicatatkan pada 0,000, yang berada jauh di 

bawah ambang batas standar 0,05, menegaskan bahwa Online Customer Review memegang 

peranan penting dan tidak dapat diabaikan dalam proses pengambilan keputusan pembelian. 

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan, terbukti bahwa Video Penjualan Live 

Streaming (X1) bersama Online Customer Review (X2) memberikan kontribusi penting 

terhadap keputusan pembelian (Y). Terkuak melalui data bahwa nilai dari f-hitung mencapai 

63,075, dengan tingkat signifikansi 0,000, mengindikasikan pentingnya hubungan tersebut 

secara statistik. Pengujian statistik F ini memastikan bahwa kedua variabel ini secara signifikan 

mempengaruhi proses pembelian. 

 

SIMPULAN  

Pengaruh signifikan dari video penjualan melalui Live Streaming terhadap keputusan 

pembelian dalam platform Shopee telah terbukti, menegaskan penerimaan dan kebenaran 

hipotesis yang diajukan. Demikian pula, dibuktikan bahwa ulasan dari Online Customer Review 
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berperan signifikan dalam meningkatkan keputusan pembelian pada platform digital, 

menguatkan kevalidan dari hipotesis yang diajukan. Pengaruh yang signifikan juga diberikan 

oleh video penjualan melalui Live Streaming bersamaan dengan Online Customer Review 

terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut memverifikasi keakuratan dari hipotesis yang 

dikemukakan, yang menyebutkan adanya dampak yang berarti, dengan demikian hipotesis ini 

dinyatakan dapat diterima. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini tujuannya untuk membuktikan, menguji, dan juga mengetahui Pengaruh Strategy 
Marketing, Persepsi Harga dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Produk Wardah 
(Studi Kasus pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya). Penelitian ini berjenis kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Populasi pada 
penelitian ini merupakan mahasiswa prodi manajemen pada Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya, dengan sampel 245 responden. Teknik yang digunakan nonprobability sampling. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linear berganda, uji-t 
dan uji-F. Penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Strategy Marketing, Persepsi Harga dan 
Kualitas Produk berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap Kepuasan 
Konsumen Produk Wardah pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas PGRI Adi 
Buana Surabaya. 
Kata kunci: Stragety Marketing, Persepsi Harga, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen 
 

ABSTRACT 
This study aims to prove, test, and also find out the effect of Strategy marketing , Price 
Perception and Product Quality on Wardah Product Consumer Satisfaction (Case Study on 
Management Study Program Students at PGRI Adi Buana University Surabaya). This research is 
quantitative type. Data was collected through a questionnaire. The population in this study were 
management study program students at PGRI Adi Buana University Surabaya, with a sample of 
245 respondents. The technique used was nonprobability sampling. The analysis used in this 
study is validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 
autocorrelation test, multiple linear regression analysis, t-test and F-test. This study shows that 
the influence of Strategy marketing , Price Perception and Product Quality has a significant effect 
partially or simultaneously on Wardah Product Consumer Satisfaction in Management Study 
Program Students at PGRI Adi Buana University Surabaya.. 
Keywords: Strategy marketing , Price Perception, Product Quality, Consumer Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan industri kosmetik dalam negeri memberikan 

dampak positif, karena mengalami peningkatan setiap tahun. Kondisi saat ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya tren yang mulai lebih memperhatikan produk perawatan tubuh dan berbagai jenis 

kosmetik maupun perawatan kulit, khususnya rangkaian perawatan kulit untuk wajah yang paling 

utama dan perawatan rambut. Kosmetik merupakan bahan perlengkapan untuk mempercantik 

kulit maupun kulit dibagian lainnya.  

Berbagai macam produk kosmetik lokal sudah banyak beredar dipasaran Indonesia. Produk 

kosmetik lokal sangat banyak diminati oleh kalangan Wanita Indonesia sehingga penyebarannya 

mengalami peningkatan dan terdapat diseluruh toko kecantikan di Indonesia. Salah satu 

kosmetik yang tren saat ini yaitu kosmetik merek Wardah yang merupakan brand kosmetik halal 

asli Indonesia yang berdiri sejak 1995 dibawah PT. Paragon Technology and Innovation (PT. 

PTI) didirikan oleh seorang Wanita Bernama Nurhayanti Subakat yang juga menjabat sebagai 

Komisaris PT. PTI (Riki dkk, 2020). Produk Wardah juga mempunyai varian sesuai dengan 

kebutuhan kulit. mulai kulit berjerawat, kering, normal, berminyak dan kusam. Peluang ini dapat 

dimanfaatkan menjadi suatu target utama bagi para pelaku industri kosmetik lokal dari berbagai 

sektor industri kecil, menengah maupun industri dalam skala besar. Data penjualan Brand 

Wardah berhasil menjadi nomor satu produk di Indonesia yang terlaris dikalangan Shopee, 

Tokopedia dan Blibli terhitung sejak 1 juli 2021 – 31 juli 2022 berhasil mencapai sebesar Rp 380 

miliar, Rp 50 miliar dan Rp. 25 miliar.  

Strategy Marketing merupakan pola pikir pemasaran yang akan digunakan oleh unit 
bisnis untuk mencapai tujuannya. Strategi pemasaran menetapkan suatu target pasar dan 
bauran pemasaran yang dapat memberikan kepuasan dalam kebutuhan konsumen. Strategy 
Marketing memiliki tujuan untuk menentukan target yang telah dikelompokkan oleh suatu 
perusahaan. Hal tersebut dilakukan agar pemasaran lebih tersusun sehingga membuahkan hasil 
yang sesuai dengan ekspetasi yang diinginkan perusahaan. Untuk mencapai Strategy yang 
tepat, yaitu untuk memenangkan persaingan, perusahaan harus memiliki strategi promosi dan 
merumuskan cara berorientasi kepada konsumen agar produk yang ditawarkan perusahaan 
dapat dipasarkan dan diterima konsumen. Perencanaan Strategy Marketing penting untuk 
memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan konsumen 
(Fadila dan sita, 2022) Perusahaan harus memperhatikan agar posisi produk yang dipasarkan 
mampu bersaing. Salah satu cara agar para pelaku bisnis bisa beradaptasi dan terus 
mengembangkan berbagai Strategy terutama dalam Marketing guna untuk bisa menjawab 
tantangan maupun kebutuhan konsumen secara digital. 

Tak cukup dengan mengatur strategy marketing sebagai faktor untuk mempengaruhi 

kepuasan bagi konsumen yaitu dengan adanya persepsi harga. Persepsi harga yaitu informasi 

tentang nilai sebuah produk yang ditawarkan untuk dipahami konsumen sehingga produk itu 

bermakna dan memberikan pengaruh pada konsumen untuk membeli produk tersebut (Ida dan I 

made, 2018). Persepsi harga juga menentukan atas keputusan pembelian terhadap suatu 

produk. Persepsi harga salah satu faktor penting dalam mempengaruhi kepuasan konsumen 

karena harga sendiri menjadi nilai terhadap kualitas produk (Thomas, 2021).  Mengingat semakin 

meningkatnya angka permintaan terhadap konsumen, maka daya saing pun semakin ketat.  
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Persepsi Harga yang benar dapat memberi pengaruh yang baik serta signifikansi pada rasa 

puas konsumen dikarenakan ketika bertransaksi, konsumen relatif tertarik guna memperoleh 

harga yang logis dan nilai yang selaras pada apakah yang ia harapan. Dalam level harga, jika 

manfaat sebuah produk dirasa makin meningkat oleh konsumen, sehingga nilai produk Wardah 

itu pun makin mengalami peningkatan hingga rasa puas yang diterima konsumen yang berkaitan 

pada produk Wardah yang dimaksud juga mengalami penigkatan. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen adalah kualitas produk. 

Kualitas produk merupakan suatu produk yang memiliki kemampuan yang dibuktikan dengan 

kualitas. Fungsinya memberikan nilai tambah yang lebih dan sesuai dengan implikasi untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen (Ida dan I made, 2018). Produk yang berkualitas adalah kunci 

utama dalam memenangkan persaingan pasar yang akhirnya akan memberikan nilai kepuasan 

yang lebih tinggi kepada konsumen, Sehingga setiap produk mempunyai keunggulan yang lebih 

unggul dibandingkan produk lainnya dan akhirnya mampu memberikan nilai-nilai kepuasan yang 

lebih bagi konsemen  (Ferry, 2022). 

Kualitas produk dari Wardah memang sudah dikenal baik oleh banyak orang. Namun 

beberapa konsumen merasakan adanya kekurangan dari produk Wardah yang perlu diperbaiki 

yaitu Wardah kurang konsisten dalam standarisasi kualitas produk banyak konsumen yang 

merasakan penurunan kualitas saat pembaruan kemasan. Sebagai contoh yaitu kemasan baru 

wardah teksturnya lebih lengket dari kemasan lama dan kurang cocok dengan kondisi kulit dari 

konsumen biasanya. 

Kepuasan memiliki arti perasaan kecewa ataupun senang pada seseorang yang muncul 

setelah membandingkan antara hasil yang didapatkan dengan harapan sebelumnya. Selain itu 

kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari 

perbandingan antara kesan terhadap kinerja (hasil) suatu produk dengan harapannya (Handoko, 

2017). Kepuasan Konsumen merupakan keistimewaan produk atau jasa yang menyediakan 

tingkat kesengan konsumen. Persaingan yang makin ketat mengakibatkan semakin banyak 

perusahaan yang menetapkan orientasi terhadap kepuasan konsumen (Ratih dan Muhammad, 

2022). Tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan perusahaan dapat 

diketahui Ketika konsumen belanja. Penilaian tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kepuasan yang didapat konsumen. Informasi tentang kepuasan 

konsumen dapat menjadikan suatu masukan bagi perusahaan untuk dijadikan evaluasi dalam 

strategi meningkatkan kualitas dan mutu perusahaan.  

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka penulis merasa penting untuk mengenai 
sejauh mana pengaruh strategy marketing, persepsi harga dan kualitas produk terhadap 
kepuasan konsumen produk Wardah. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Kuesioner sebagai pengumpulan data yang disebarkan 
melalui Google Form kepada seluruh responden yang menjadi target dalam penelitian. Peneliti 
akan memberikan pernyataan yang akan diajukan kepada responden merupakan pengembangan 
dari indikator variabel yang telah ditentukan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 
memiliki pengaruh terhadap penelitian. Kumpulan instrument yang berupa pernyataan atau 
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jawaban kuesioner menggunakan kriteria jawaban dengan skala likert. Pengujian keaslihan data 
dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan melakukan uji 
asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu pengujian hipotesis 
secara parsial (uji-t) dan pengujian hipotesis secara simultan (uji-F) 

 
HASIL  
 
Uji Validitas  

Uji validitas  dilakukan  untuk  mengukur  valid  atau tidaknya suatu  indikator  yang  
terdapat  dalam  kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur dan tinggi rendahnya validitas kuesioner menunjukkan data 
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel tersebut Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat kuesioner yang digunakan sudah tepat dengan mengukur  apa  yang  
diukur, yaitu dengan melihat koefisien item dengan nilai kritis  pada taraf signifikan diatas 0,3 

(Herlina, 2019:58) maka dinyatakan valid. 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : data diolah SPSS peneliti 

Pada tabel diatas hasil  uji  validitas  menunjukkan nilai r hitung yaitu lebih besar  dari  
nilai  korelasi  0,3.  Dari tabel setiap variabel Strategy Marketing (X1), Persepsi Harga (X2), dan 
Kualitas Produk (X3) dan Kepuasan Konsumen (Y) lebih besar dibanding 0,3. Sehingga  
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keseluruhan  indikator  dinyatakan valid dan item pernyataan  dalam  kuesioner  ini  bisa 
dilanjutkan untuk uji selanjutnya. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui indikator dapat dipercaya atau handal sebagai alat 
ukur dalam variabel. Reliabelitas indikator dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α), yaitu 
apabila nilai tersebut lebih besar (>) 0,6 maka disebut reliabel (Herlina, 2019:58). Berikut hasil uji 
Reliabilitas antara lain: 

 

 
Sumber : data diolah SPSS peneliti 
 

Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai reliabelitas cronbach’s alpha pada variabel 
Strategy Marketing (X1) sebesar 0,820, Persepsi Harga (X2) sebesar 0,712, Kualitas Produk  (X3)  
sebesar 0,660 Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,796. Dari penjelasan diatas menunjukkan 
bahwa hasil nilai reliabilitas cronbach’s alpha lebih dar 0,6, maka dapat disimpulkan kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel dan layak dilanjutkan untuk analisis data. 
 

UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui indikator dapat dipercaya atau handal sebagai alat 
ukur dalam variabel. Reliabelitas indikator dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α), yaitu 
apabila nilai tersebut lebih besar (>) 0,6 maka disebut reliabel (Priyanto, 2013:59). Berikut hasil 
uji Reliabilitas antara lain : 

 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,102 yang berarti > 0,05. Maka penelitian ini berdistribusi normal sehingga dapat 
memenuhi syarat untuk dianalisis. 
 

Uji Multikolinearitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas. Atau mengetahui adanya multikolineritas adalah dengan melihat besarnya 
Tolerance Value dan Variance Inflaton Factor. Pedoman regresi yang bebas dari multikolineritas 
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adalah mempunyai nilai VIF<10 dan memiliki angka torelance diatas 0,1 (Priyanto, 2013:59). 
Berikut hasil uji multikolineritas antara lain : 

 

 
 
Dari table diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance setiap variabel lebih besar dari 0,1 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian 

dan residual dalam satu pengamatan terhadap pengamatan lainnya  (Priyanto, 2013:59). 
Dibawah ini gambar scatterplot dibawah terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak berbentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. hal tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 

 
 

Dari hasil gambar diatas dapat diketahui titik-titik menyebar secara acak, diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan pada model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada penyimpangan dalam asumsi 

uji autokorelasi (Sunyoto, 2014:98). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu yang berkaitan satu dengan lainnya. 
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai DW (DurbinWatson) sebesar 2.22829 sedangkan 
nilai du pada tabel 1,6511 untuk menentukan nilainya du < d < 4-du. 1.6511 < 2,380 < 2,380 
Berdasarkan hasil diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 2,228 lebih besar dari nilai du 
1,5838 dan lebih kecil dari 4-du, sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tujuan dari dilakukannya analisis regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sujarweni, 
2015:160). Untuk mempermudah perhitungannya menggunakan bantuan program SPSS 22 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

 
 

Belrdasarkan hasil dar tabell yang diatas didapat moldell pelrsamaan relgrelsi adalah 
selbagai belrikult : 

 
Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 

Y = 21.259 + 0.169 X1 + 0.527 X2 + 0.317 X3 + e 
Keterangan :  
Y = Kepuasan Konsumen  
X1 = Strategy Marketing  
X2 = Persepsi Harga 
X3 = Kualitas Produk 
E = Error/ Variabel Penganggu 
 
Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta (a) sebesar 21.259, artinya apabila variabel Strategy Marketing, Persepsi 
Harga dan Kualitas Produk nilainya 0, maka Kepuasan Konsumen akan meningkat 
sebesar 21.259.  

2. Nilai koefisien variabel Strategy Marketing (X1) sebesar 0.169, artinya bahwa setiap 
kenaikan atau penambahan satu satuan variabel Strategy Marketing (X1) akan 
meningkatkan nilai Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0.169. Dengan Asumsi nilai (X2) 
dan (X3) Tetap  

3. Nilai koefisien variabel Persepsi Harga (X2) sebesar 0.527, artinya bahwa setiap 
kenaikan atau penambahan satu satuan variabel Persepsi Harga (X2) akan 
meningkatnya nilai Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0.527. Dengan asumsi nilai (X1) 
dan (X3) tetap  

4. Nilai koefisien variable Kualitas Produk (X3) sebesar 0.317, artinya bahwa setiap 
kenaikan atau penambahan satu satuan variabel Kualitas Produk (X3) akan 
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meningkatnya nilai Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0.317. Dengan asumsi nilai (X1) 
dan (X2) tetap  

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji-t) 
Uji-t parsial digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas benar memberikan 

pengaruh terhadap variabel terikat (Sujarweni, 2015:161). Dalam pengujian ini diketahui apakah jika 
secara terpisah suatu variabel X masih memberikan kontribusi secara signifikan terhadap variabel terikat 
Y. pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan alpha (0.05). 

 

 
 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pada tabel Strategy Marketing (X1) nilai sig. 0.005 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang artinya variabel Strategy Marketing (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y).  

2. Pada tabel Persepsi Harga (X2) nilai sig. 0.000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima 
yang artinya variabel Persepsi Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Kepuasan Konsumen (Y).  

3. Pada tabel Kualitas Produk (X3) nilai sig. 0.001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima 
yang artinya variabel Kualitas Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Kepuasan Konsumen (Y).  

 

Uji Pengaruh Simultan (Uji-F) 
Uji-F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Sujarweni, 2015:162).. Pengujian hipotesis 
ini dilakukan untuk menguji hipotesis “Strategy Marketing, Persepsi Harga dan Kualitas Produk 
berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Produk Wardah. Apabila nilai sig < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, maka koefisien dapat diterima. Hipotesis : H0 = Semua variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Ha = semua variabel independen secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian diperolah hasil dibawah ini : 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka hasil 
tersebut dapat dinyatakan hipotesis H0 ditolak dan H4 diterima. Artinya bahwa variabel Strategy 
Marketing (X1), Persepsi Harga (X2) dan Kualitas Produk (X3) secara bersama-sama berpengaruh 
atau simultan terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y). 
 
SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan dan diolah oleh peneliti, 
maka didapatkan belbelrapa kelsimpullan yaitul: 

1. Strategy Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 
Produk Wardah . 

2. Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 
Produk Wardah 

3. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 
Produk Wardah 

4. Strategy Marketing, Persepsi Harga, dan Kualitas Produk secara silmutan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen Produk Wardah  

IMPLIKASI 
Ulasan ini akan bermanfaat bagi perusahaan agar dapat terus memperhatikan strategy 

marketing ditengah persaingan dunia bisnis saat ini yang semakin maju. Dengan strategi yang 
tepat juga memberikan nilai bagi perusahaan terkhususnya pada nilai kepuasan konsumen 
karena perusahaan turut memperhatikan keinginan kosumen sebagai target pasarnya. Dengan 
adanya evaluasi berkala pada perusahaan akan meningkatkan nilai kualitas perusahaan dan 
memberikan dampak positif karena menekan hambatan yang terjadi dapat menghasilkan 
kepuasan konsumen secara berkelanjutan. Dengan melakukan segmentasi konsumen, 
perusahaan dapat berinovasi terhadap produk yang berkualitas sesuai dengan apa yang 
konsumen inginkan, dengan Strategy Marketing yang tepat untuk menentukan harga yang sesuai 
dengan kualitas produk berdasarkan segmentasi konsumen yang ditargetkan guna untuk 
meningkatkan kepuasan konsumen terhadap produk yang diinginkan. 
 

KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini hanya menggunakan data dari hasil kuesioner. Pengukuran data 

menggunakan kuesioner memiliki keterbatasan dalam penelitian diantaranya responden tidak 
dapat memberikan keterangan lebih lanjut karena jawaban terbatas pada hal-hal yang ditanyakan 
saja. Selain itu, responden bisa saja menjawab pernyataan yang tidak sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
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ABSTRAK 
Saat ini persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat dan berkembang pesat. Terutama pada perusahaan yang 
memproduksi jasa atau barang yang sejenis. Banyak produk minuman Isotonik yang ditawarkan di pasar sehingga 
konsumen lebih selektif dalam menentukan pilihan merek minuman Isotonik yang akan dibeli. Pocari Sweat 
merupakan salah satu perusahaan minuman Isotonik terkenal yang sedang bersaing ketat dalam memasarkan 
produknya. Dengan banyaknya pilihan produk minuman isotonik yang beredar sekarang konsumen lebih bebas 
untuk melakukan keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Brand Image, Kualitas Produk 
dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Minuman Isotonik Pocari Sweat pada mahasiswa Prodi Pendidikan 
Jasmani angkatan 2020-2023 Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dengan jumlah populasi 160 responden 
menggunakan teknik pengumpulan data proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan dokumentasi dan kuesioner yang dibagikan pada responden. Dari hasil analisis Uji t 
dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Image (X1) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y), variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) dan variabel Gaya Hidup (X3) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). Hasil uji F menyatakan bahwa ketiga variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependent yaitu Keputusan Pembelian (Y). 
 
Kata Kunci: Brand Image, Kualitas Produk, Gaya Hidup dan Keputusan Pembelian 
 

ABSTRACT 
The corporate world is currently seeing intense and fast-growing rivalry. Particularly in businesses that manufacture comparable 
products or services. Because there are so many isotonic drink products available on the market, consumers may choose more 
carefully which brand to purchase. One of the well-known isotonic drink firms that is currently engaged in intense competition for 
product promotion is Pocari Sweat. With so many isotonic drink options available, consumers have more freedom to choose 
what they want to buy. Using proportionate stratified random sampling data collection techniques, this study aims to analyze 
Brand Image, Product Quality, and Lifestyle on Purchasing Decisions of Pocari Sweat Isotonic Drinks among Physical Education 
Study Program students class 2020-2023, PGRI Adi Buana University Surabaya. The population of 160 respondents is studied. 
Documentation and questionnaires given to respondents were used in this study's data collecting. It is possible to draw the 
following conclusions from the t test analysis results: the Lifestyle variable (X3), the Product Quality variable (X2), and the Brand 
Image variable (X1) all have a partial and substantial impact on Purchasing Decisions (Y). influence on purchasing decisions that 
is both partial and substantial (Y). The Purchase Decision (Y), the dependent variable, is simultaneously influenced by the three 
independent factors, according to the F test results.  
 
Keywords: Brand Image, Product Quality, Lifestyle and Buying Decisions 
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PENDAHULUAN 
 

Saat ini persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat dan berkembang pesat. Terutama pada 
perusahaan yang memproduksi jasa atau barang yang sejenis. Hal ini mengharuskan setiap perusahaan 
menginovasi produk dengan daya tarik tersendiri yang bertujuan untuk merebut dan mempertahankan 
pangsa pasar. Menurut Sudiarti, dkk (2022) pemasaran adalah proses manajerial dan sosial dengan saling 
menukarkan produk, jasa dan nilai dimana setiap individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
dibutuhkan Banyaknya produk minuman Isotonik yang ditawarkan di pasar mengakibatkan konsumen lebih 
selektif dalam menentukan pilihan merek minuman Isotonik yang akan dibeli. Pocari Sweat merupakan 
salah satu perusahaan minuman Isotonik terkenal yang sedang bersaing ketat dalam memasarkan 
produknya. Dengan banyaknya pilihan produk minuman isotonik yang beredar sekarang konsumen lebih 
bebas untuk melakukan keputusan pembelian. Miati (2020) berpendapat bahwa konsumen akan memilih 
produk yang memiliki citra merek yang cukup terkenal.  Sebelum memutuskan untuk membeli produk 
konsumen akan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan produk tersebut sesuai dengan kegunaan, 
keinginan maupun gaya hidup masing-masing konsumen. Oleh karena itu, keputusan pembelian dapat 
terjadi apabila dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
 Menurut  Muhammad dan Firmansyah (2024)Persepsi konsumen terhadap suatu merek atau 
Brand Image penting karena dapat . mempengaruhi keputusan pembelian. Brand image atau citra merek 
dapat diidentifikasikan sebagai bentuk keyakinan terhadap suatu merek yang menjadi salah satu faktor 
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian suatu produk karena dianggap lebih nyaman dan 
percaya dengan sesuatu yang sudah dikenal. Dalam penelitian yang dilakukan Putri (2023) juga 
mengungkapkan bahwa semakin baik citra merek yang melekat pada produk maka konsumen , akan 
semakin tertarik untuk membeli, karena konsumen , beranggapan bahwa suatu produk dengan citra merek 
yang sudah terpercaya lebih, memberikan rasa aman ketika konsumen . itu menggunakan produk tersebut.  
 Selain brand image, kualitas produk juga menjadi faktor konsumen melakukan keputusan 
pembelian. Konsumen selalu mengharapkan produk yang dibeli akan memenuhi keingan maupun 
kebutuhannya. Menurut Agung dan Sultan (2023) Kualitas produk yang sangat . baik dapat menarik 
keputusan. konsumen akan pembelian suatu produk, kesan pertama dari produk yang . disajikan untuk 
konsumen. akan membuat konsumen. mengambil keputusan untuk membeli suatu produk. Sedangkan 
Anggraini dkk (2023) juga berpendapat bahwa kualitas produk menjadi penyebab pertimbangan konsumen 
untuk membeli suatu produk yang diinginkan. Hal ini sejalan depangan pendapat Nurlisna dan Fera (2023) 
meningkatnya kualitas produk dapat . menarik konsumen untuk melakukan . keputuan pembelian. Dari 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa produk dengan kualitas yang paling baik akan menjadi 
pilihan konsumen dengan harapan produk tersebut akan memenuhi kebutuhannya. 

Gaya hidup merupakan faktor penentu konsumen memutuskan membeli suatu produk selain faktor 
brand image dan kualitas produk. Seperti yang dikatakan oleh Wowor dkk (2021) bahwa gaya hidup dapat 
mempengaruhi maju tingkat keberhasilan usaha bisnis, karena masyarakat menentukan akan 
membelanjakan uangnya sesuai dengan pola hidup yang dijalani. Sedangkan menurut Saputra dan 
Sudarwanto (2023) mengungkapkan bahwa gaya hidup berperan penting dalam menganalisis perilaku 
konsumen ketika mengambil keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki gaya hidup 
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dengan ciri khas masing-masing yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk membeli produk sesuai 
dengan gaya hidupnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan metode pengumpulan data survey 
dengan menyebarkan e-kuesioner melalui situs google form yang disebarkan kepada responden untuk 
mendapatkan informasi dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 
2020-2023 Prodi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kriteria jawaban pada 
kuesioner menggunakan skala likert. Jawaban yang diperoleh dari kuesioner akan dievaluasi berbagai uji 
untuk melihat keabsahan data. Setelah itu data dianalisis oleh regresi linier berganda dan uji determinasi. 
Data tersebut juga diuji hipotesis yaitu uji secara parsial (uji t) dan uji secara simultan (uji F). 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk . mengetahui sah atau valid . jika pertanyaan yang ada pada. kuesioner dapat 
mengungkapkan sesuatu yang . akan diukur oleh kuesioner tersebut, yaitu jika koefisien antara item dengan 
total item sama atau diatas 0,3, maka item tersebut dinyatakan valid. Berikut ini merupakan hasil uji 
validitas: 

 
Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Brand Image (X1) X1.1.1 0,584 0,03 Valid 

X1.1.2 0,483 0,03 Valid 

X1.1.3 0,614 0,03 Valid 

X1.2.1 0,620 0,03 Valid 

X1.2.2 0,537 0,03 Valid 

X1.2.3 0,487 0,03 Valid 

X1.3.1 0,548 0,03 Valid 

X1.3.2 0,591 0,03 Valid 

X1.3.3 0,598 0,03 Valid 

Kualitas Produk (X2) X.1.1 0,574 0,03 Valid 

X.1.2 0,654 0,03 Valid 

X.1.3 0,638 0,03 Valid 

X.2.1 0,517 0,03 Valid 

X.2.2 0,530 0,03 Valid 

X.2.3 0,563 0,03 Valid 

X.3.1 0,551 0,03 Valid 

X.3.2 0,610 0,03 Valid 

X.3.3 0,671 0,03 Valid 

X.4.1 0,580 0,03 Valid 

X.4.2 0,447 0,03 Valid 

X.4.3 0,591 0,03 Valid 

Gaya Hidup (X3) X3.1.1 0,641 0,03 Valid 

X3.1.2 0,595 0,03 Valid 
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X3.1.3 0,695 0,03 Valid 

X3.2.1 0,507 0,03 Valid 

X3.2.2 0,504 0,03 Valid 

X3.2.3 0,565 0,03 Valid 

X3.3.1 0,631 0,03 Valid 

X3.3.2 0,563 0,03 Valid 

X3.3.3 0,648 0,03 Valid 

Keputusan Pembelian (Y) Y1.1 0,642 0,03 Valid 

Y1.2 0,569 0,03 Valid 

Y1.3 0,542 0,03 Valid 

Y2.1 0,605 0,03 Valid 

Y2.2 0,491 0,03 Valid 

Y2.3 0,543 0,03 Valid 

Y3.1 0,571 0,03 Valid 

Y3.2 0,608 0,03 Valid 

Y3.3 0,497 0,03 Valid 

Y4.1 0,608 0,03 Valid 

Y4.2 0,689 0,03 Valid 

Y4.3 0,604 0,03 Valid 

Y5.1 0,651 0,03 Valid 

Y5.2 0,504 0,03 Valid 

Y5.3 0,534 0,03 Valid 

Y6.1 0,486 0,03 Valid 

Y6.2 0,631 0,03 Valid 

Y6.3 0,529 0,03 Valid 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung setiap indikator variabel > 0,03. Dengan demikian 
semua indikator dari setiap variabel dinyatakan valid dan layak untuk analisis selanjutnya. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang . digunakan untuk mengukur. kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Adapun kriteria suatu instrument dikatan reliabel dengan menggunakan teknik Alpha 
Cronbach bila koefisien reliabilitas > 0,7. Berikut ini hasil uji reliabilitas: 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Brand Image (X1) 0,736 0,70 Reliabel 
Kualitas Produk (X2) 0,745 0,70 Reliabel 

Gaya Hidup (X3) 0,746 0,70 Reliabel 
Keputusan Pembelian (Y) 0,747 0,70 Reliabel 

 
 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach setiap variabel > 0,70. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel dan layak untuk analisis 
selanjutnya. 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 

 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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3. Uji Normalitas 

Uji t dan uji F mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Adapun cara untuk mendeteksi 
kontribusi residual normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik. Untuk menguji 
kenormalan data distribusi dilakukan uji statistik Kolmogrov-Smirnov Test. Residual dikatakan berdistribusi 
normal jika memiliki nilai signifikan > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H₀ diterima, sehingga dapat 
dikatakan data residual berdistribusi normal. 

 
Tabel 3 Uji Normalitas 

  Unstandarized Residual 

N  160 

Normal Parametersa.b 
Mean 0,0000000 
Std.Deviation 2,41126860 

Most Extreme Differences 
Absolute 0,099 
Positive 0,099 
Negative -0,093 

Test Statistic  0.099 
Monte Carlo. Sig. (2-tailed)  0.077 d 

 
 

Hasil pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov test diperoleh Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,077 
yang dapat disimpulkan pada hasil tes diatas Monte Carlo Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 
 
 

4. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Namun jika variabel 

bebas saling berkolerasi maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal merupakan 
variabel bebas sama dengan nol. Model regresi yang bebas dari multikolinearitas yaitu model yang 

mempunyai nilai tolerance ≥ 0,01 atau jika Variance Inflation Factor (VIF) ≤ 10. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistic 

Tolerane VIF 

(Constant)   

Brand Image 0,222 4,498 

Kualitas Produk 0,160 6,267 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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Gaya Hidup 0,178 5,621 

 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,01 

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antara variabel yang diteliti. 

 
5. Uji Hesteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan .untuk menguji ketidaksamaan variance. dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang . lain pada model regresi. Jika variance residual dari pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Deteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dnegan cara melihat ada atau tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatter plot dengan dasar analisis sebagai berikut: 

1. Apabila ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, 
bergelombang, melebar, kemudian menyempit. Maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 

2. Apabila hasil menunjukkan titik-titik menyebar secara acak diatas angka 0 pada sumbu Y, maka 
dinyatakan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi. 

6. Uji Autokorelasi 
Uji autokoreasi bertujuan menguji korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linear. Apabila terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi dapat dilihat menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW test). Model regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika nilai Durbin-Watson (DW 
test) berkisar antara 1,55 sampai dengan 2,46 (untuk n<15). Berikut ini hasil uji autokorelasi. 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 

 

 

Gambar 1 Uji Hesteroskedastisitas 
Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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Tabel 5 Uji Autokorelasi 

 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui nilai DW (Durbin-Watson) sebesar 2.035. berdasarkan 

perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 2.035 berada diantara nilai DW test 1,55 sampai 
dengan 2,46, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

7. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan jika jumlah variabel independennya minimal dua. Pada 

penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh brand image, kualitas 
produk dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian. Selain itu analisis regresi linear berganda juga 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 6 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model  
Unstandardized Coefficients 

Standartdized 
Coefficients 

B Std.Error Beta 

(constant) 5.798 2.581  
Brand Image (X1) 0.222 0.138 0.106 

Kualitas Produk (X2) 0.438 0.114 0.300 
Gaya Hidup (X3) 1.039 0.140 0.548 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
Y= 5.798+ 0.222X₁ + 0.438 X₂ + 1.039 X₃ + e 

Dari hasil persamaan diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 5.798, artinya apabila variabel Brand Image (X₁), Kualitas Produk (X₂) dan 

Gaya Hidup (X₃) dianggap 0 maka Keputusan Pembelian (Y) meningkat sebesar 5.798. 
2. Nilai koefisien regresi variabel Brand Image (X₁) sebesar 0.222, artinya bahwa setiap penambahan 

satu-satuan variabel Brand Image (X₁) akan mengakibatkan meningkatnya Keputusan Pembelian (Y) 
sebesar 0.222. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0.438, artinya bahwa setiap penambahan 
satu-satuan variabel Kualitas Produk (X2) akan mengakibatkan meningkatnya Keputusan Pembelian 
(Y) sebesar 0.438. 

Model Durbin-Watson 

1 2.035 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 

 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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4. Nilai koefisien regresi variabel Gaya Hidup (X3) sebesar 1.039, artinya bahwa setiap penambahan 
satu-satuan variabel Gaya Hidup (X3) akan mengakibatkan meningkatnya Keputusan Pembelian (Y) 
sebesar 1.039. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi variabel Gaya Hidup (X3) sebesar 1.039 lebih 

besar dari variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0.438 dan variabel Brand Image (X3) sebesar 0.222 maka 
Gaya Hidup merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian.  
 
8. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Untuk nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Sedangkan nilai 
yang mendekati satu berarti variasi variabel independent memberikan hamper semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Penggunaan koefisien determinasi juga memiliki 
kelemahan yaitu bisa terhadap variabel independent yang dimasukan kedalam model. Setiap penambahan 
1 variabel, maka R² meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, beberapa peneliti menganjurkan menggunakan nilai 
Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Namun nilai Adjusted R² dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independent ditambahkan kedalam model. 

Jika nilai Adjusted R² dalam uji empiris negatif, maka nilai Adjusted R² dianggap nol. Secara 
matematis jika nilai R² = 1, maka nilai Adjusted R² = 1.  Sedangkan jika nilai R² = 0, maka Adjusted R² = (1-
k) / (n-k). Jika k > 1 maka Adjusted R² bernilai negatif. 

 
 

Tabel 7 Uji Determinasi 

Model R R Square Adjust R Square 
Std. Error of The 

Estimate 

1 0.921a 0.849 0.846 2.434 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 0.846 yang artinya nilai variabel 
brand image (X1), kualitas produk (X2) dan gaya hidup memiliki nilai yang positif dan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian sebesar 84,6% sedangkan untuk sisanya sebesar 15,4% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian dilakukan analisis berdasarkan nilai R pada penelitian 
ini. Dalam menganalisis berpacuan pada tabel intepretasi koefisien korelasi. Nilai korelasi dari tiap variabel 
bebas dapat dinilai dalam tabel berikut: 

Tabel 8 Intepretasi Koefisien Korelasi 

Interpretasi Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
1,20 – 0,399 Rendah 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1.000 Sangat Kuat 

 
 

Berdasarkan data pada tabel uji determinasi nilai koefisien korelasi (R2) sebesar 0,846. Berdasarkan 
tabel intepretasi koefisien korelasi dinyatakan bahwa interval koefisien 0,846 termasuk dalam tingkat 
hubungan sangat kuat, yang berarti bahwa variabel Brand Image (X1), Kualitas Produk (X2) dan Gaya 
Hidup (X3) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 
9. Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara individu terhadap 
variabel terikat. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk menguji secara parsial seberapa jauh pengaruh 
brand image, kualitas produk, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian kriteria dalam pengambilan 
keputusan yang digunakan dalam uji t meliputi: 

1. P value < 0,05 maka H0 ditolak atau variabel independent berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependent. 

2. P value > 0,05 maka H0 diterima atau variabel independent tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependent. 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Model t Sig. Keterangan 

Brand Image (X1) 18.774 0.000 Berpengaruh 
Kualitas Produk (X2) 23.480 0.000 Berpengaruh 

Gaya Hidup (X3) 26.911 0.000 Berpengaruh 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada variabel Brand Image (X1) nilai sig. 0.000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 

variabel Brand Image (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
2. Pada variabel Kualitas Produk (X2) nilai sig. 0.000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

artinya variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
3. Pada variabel Gaya Hidup (X3) nilai sig. 0.000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 

variabel Gaya Hidup (X3) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
 

10. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah model yang digunakan signifikan atau tidak signifikan, sehingga 

dapat dipastikan model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independent 
secara simultan terhadap variabel dependen. Prosedur yang digunakan adalah: 

1. Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi 0,05 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 

 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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2. Jika F-hitung < F-tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika F-hitung > F-tabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika tingkat signifikansi 
> 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 10 Hasil Uji F 

Model F Sig. Keterangan 

Regression 292.018 0.000b Signifikan 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut maka 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel Brand Image (X1), 
Kualitas Produk (X2) dan Gaya Hidup (X3) secara bersama-sama berpengaruh atau simultan terhadap 
variabel Keputusan Pembelian (Y). 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif Prodi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya angkatan 2020-2023 dengan jumlah responden 160 mahasiswa dengan karakteristik yang 
berbeda-beda tiap individu. Untuk mengidentifikasi responden dalam penelitian ini, penelitian ini 
menggunakan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, angkatan, kelas, usia, tempat tinggal 
dan biaya yang disiapkan untuk membeli Pocari Sweat selama 1 bulan. Hasil yang diperoleh dari 
karakteristik responden dapat disimpulkan bahwa customer yang melakukan pembelian Pocari Sweat di 
dominasi dengan mahasiswa laki-laki angkatan 2022 umur <21 tahun yang tinggal dengan orang tua dan 
menyiapkan uang <Rp.50.000 1 bulan untuk membeli Pocari Sweat. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, dapat diperoleh bahwa semua hipotesis terbukti semua kebenaran yaitu: 

1. Pengaruh Brand Image (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Brand Image berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan pembelian dan dilihat dari besarnya nilai t hitung semakin meningkatnya Brand Image 
produk Pocari Sweat maka semakin mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Wowor, dkk (2021),Miati (2020), Fauzi dan Asri (2020) dan Soepono 
(2019) yang menunjukkan bahwa variabel Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Bagus dan Putra (2023) dan Yunita 
(2022) yang menunjukkan bahwa variabel Brand Image  (X1)  tidak berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). 

2. Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel kualitas produk memiliki signifikasi 0,000 < 0,05 
dalam hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian dan juga ditunjukkan dari besarnya nilai t hitung yaitu 23.480 yang artinya semakin 
meningkatnya kualitas produk Pocari Sweat maka semakin mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bagus dan Putra (2023) dan Suryani dan Batu 

Sumber: Data Output SPSS 25 (2024) 
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(2021) yang menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

3. Pengaruh Gaya Hidup (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memiliki signifikasi 0,000 < 0,05 dalam 
hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembelian dan juga ditunjukkan dari besarnya nilai t hitung yaitu 26.911 yang artinya semakin 
meningkatnya gaya hidup customer terhadap produk Pocari Sweat maka semakin mempengaruhi 
keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wowor dkk (2021) dan 
Suryani dan Batu (2021) yang menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Frista dkk  (2020) yang menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup (X3) tidak berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

4. Pengaruh Brand Image (X1), Kualitas Produk (X2) dan Gaya Hidup (X3) Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Brand Image, Kualitas Produk dan Gaya Hidup 
berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian dapat dilihat pada hadil uji F diperoleh nilai 
F-hitung sebesar 292,018 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dalam hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Brand Image, Kualitas Produk dan Gaya Hidup berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Pengaruh Brand Image, Kualitas 
Produk Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Minuman Isotonik Pocari Sweat (Studi 
Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Adi Buana Surabaya), maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman isotonic 

Pocari Sweat pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
angkatan 2020-2023. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, 
sehingga hipotesis data dapat diterima dan terbukti kebenarannya. 

2. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman 
isotonic Pocari Sweat pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya angkatan 2020-2023. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan, sehingga hipotesis data dapat diterima dan terbukti kebenarannya. 

3. Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman isotonic 
Pocari Sweat pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
angkatan 2020-2023. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, 
sehingga hipotesis data dapat diterima dan terbukti kebenarannya. 

4. Brand Image, Kualitas Produk dan Gaya Hidup berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 
pembelian minuman isotonic Pocari Sweat pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani 
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Universitas PGRI Adi Buana Surabaya angkatan 2020-2023. Hal tersebut menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan, sehingga hipotesis data dapat diterima dan terbukti 
kebenarannya. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan adanya pengaruh free cash flow terhadap kebijakan 

dividen dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi di perusahaan real estate dan property di BEI 
tahun 2016-2022. Populasi ini terdiri dari 86 perusahaan dengan sampel sebanyak 5 perusahaan real 
estate dan property serta teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, Pengumpulan 
data dilaksanakan menggunakan metode dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
asumsi klasik, analisis linier sederhana, Moderated Regression Analisys, uji koefisien deteminasi, dan uji 
hipotesis. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa free cash flow (X) tidak memiliki pengaruh terhadap 
kebijakan dividen (Y), sementara profitabilitas (Z) tidak dapat mempengaruhi pengaruh free cash flow (X) 
terhadap kebijakan dividen (Y). 
Kata kunci: free cash flow, profitabilitas, kebijakan dividen  
 

ABSTRACT 

This study aims to find the effect of free cash flow on dividend policy with profitability as a 
moderation variable in real estate and property companies on the IDX in 2016-2022. This population 
consists of 86 companies with a sample of 5 real estate and property companies and sampling techniques 
using purposive sampling, data collection is carried out using documentation methods and data analysis 
techniques used are classical assumption tests, simple linear analysis, Moderated Regression Analisys, 
detemination coefficient tests, and hypothesis tests. From the results of the study stated that free cash 
flow (X) has no influence on dividend policy (Y), while profitability (Z) cannot affect the effect of free cash 
flow (X) on dividend policy (Y). 
Keywords: free cash flow, profitability, dividend policy. 
 

PENDAHULUAN 

Saat ini berjumlah 833 perusahaan di BEI mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Hal ini mendorong banyak investor dan pengusaha untuk penanaman modal 

sehingga berharap pengembalian yang tinggi (idx.co.id, 2023). Dividen merupakan tingkat 

pengembalian investasi. Dividen adalah faktor yang diperhitungkan oleh investor dan perusahaan 

ketika membuat keputusan investasi. Akibatnya, kebijakan dividen sangat penting bagi investor 

dan perusahaan (Hutasoit, 2017). Perusahaan lebih mudah dalam melakukan penilaian 

mengenai saham yang akan dibagi kepada investor jika mereka menerapkan kebijakan dividen. 

Kebijakan dividen mengirimkan sinyal positif karena dapat menguntungkan perusahaan 

(Ratnasari, 2016).  

Fenomena yang terjadi pada Selasa, 19 September 2023 bahwa OJK menetapkan 

peratuan melalui Pasal 108 Peraturan OJK Nomor 17 Tahun 2023 yang berisi tentang peraturan 

ditujukan kepada perbankan bahwa bank tersebut memiliki kewajiban kepada pemegang saham 

untuk mempertimbangkan kebijakan dividen melalui dividend payot ratio (CNBC, 2023). Hal ini 

mailto:fauziyah@unipasby.ac.id
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menguntungkan bagi perusahaan karena memungkinkannya investasi kembali keuntungan 

dalam usaha lain, tetapi investor lebih suka pembagian dividen yang lebih besar. Hal tersebut 

menyajikan dua sudut pandang yang bersaing yang dapat mempengaruhi kebijakan ketika 

perusahaan memutuskan berapa banyak yang harus dibayarkan dalam dividen. Mengingat 

bahwa kebijakan dividen ada kaitannya dengan profit perusahaan yang dibagi pada investor, 

maka dapat berdampak pada kas bebas tersebut (Nugroho, 2020).  

Free cash flow yaitu Jumlah kas yang tersisa setelah bisnis membayar biaya yang 

dikeluarkan dan dicatat sebagai bagian dari operasinya (Yohana, 2021). Kas bebas yang besar 

berakibat pada pembayaran dividen, pembayaran utang, dan investasi bisnis yang lebih tinggi 

(Anggadewi dan Wijana, 2017). Profitabilitas memiliki kaitannya dengan free cash flow yang 

dapat berguna untuk mengukur laba perusahaan dari harga saham investor (Mardasari, 2014). 

Profitabilitas adalah jumlah uang yang dihasilkan perusahaan sebagai hasil dari kemampuannya 

selama jumlah waktu yang telah ditentukan (Rudangga dan Sudiartha, 2016). Tingkat 

profitabilitas perusahaan yang tinggi menghasilkan tingkat pembayaran dividen yang lebih tinggi 

kepada investor.  

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu investor akan lebih percaya pada perusahaan 

untuk melakukan investasi jika memiliki kebijakan dividen yang kuat, seperti membayar dividen 

kepada investor sesuai jadwal. Investasi dapat dievaluasi berdasarkan profitabilitas perusahaan. 

Jika perusahaan membayar dividen investor sesuai jadwal maka profitabilitasnya semakin 

meningkat. Kemampuan keuangan masa depan dapat diukur dengan profitabilitas melalui free 

cash flow. Free cash flow adalah alat ukur untuk menilai kapasitas bisnisnya terkait utang, 

pembayaran dividen, dan investasi.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI 2016 - 2022, sedangkan sumber data 

penelitian ini yaitu laporan keuangan sehingga jumlah sampel yang akan teliti sebanyak 5 

perusahaan dari 86 perusahaan sehingga totalnya 35 sampel data. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan Purposive sampling sedangkan teknik pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan metode dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah menetapkan kriteria yang sesuai maka peneliti menghasilkan lima sampel 

perusahaan yang akan diteliti, lima sampel tersebut adalah sebagai berikut: 
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Data yang diperoleh dari laporan keuangan kemudian dihitung menggunakan variabel penelitian 

yang dipaparkan berikut ini: 

1. Kebijakan dividen (DPR) adalah suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan 

seberapa banyak keuntungan yang akan dibagikan kepada investor berupa dividen dan 

seberapa banyak yang akan diinvestasikan oleh perusahaan (Utama dan Gayatri, 2018). 

Rumus Indeks sebagai kebijakan dividen berikut (Fillya et al, 2015).   

 

2. Free cash flow merupakan kas yang dimiliki perusahaan untuk didistribusikan kepada 

kreditur atau pemegang saham sebagai pengganti modal atau investasi (Herlambang, 

2017). Rumus Free Cash Flow indeks sebagai berikut (Ross et al, 2017) .  

 

3. Profitabilitas merupakan rasio yang berfungsi sebagai ukuran untuk menentukan 

seberapa jauh perusahaan menghasilkan laba (Ayuningtias, 2019). Rumus indeks 

profitabilitas  sebagai berikut (Maryati dan Bida, 2018).  

 

Kerangka konseptual diperlukan untuk memahami gagasan hubungan topik pada penelitian 

ini maka kerangka konseptual akan dipapakan berikut ini.  

 

 

 

Pada Gambar 1. Kerangka konseptual menunjukkan bahwa : 

H1 : Free Cash Flow berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen  

H2 : Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh Free Cash Flow terhadap Kebijakan Dividen  
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 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi), analisis regresi linier sederhana, Moderated Regression 

Analisys (MRA), uji koefisien determinasi, uji hipotesis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

2 model regresi yaitu : 

Model 1 : Free Cash Flow (FCF) dan Kebijakan Dividen (DPR) 

Model 2 : Free Cash Flow (FCF), Profitabilitas (ROA), dan Kebijakan Dividen (DPR) 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas  

 Uji normalitas dapat dilakukan dengan memastikan apakah regresi, variabel independen, 

dependen, dan variabel moderasinya terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018).  

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada Model 1 memiliki distribusi normal karena nilai signifikan 

0,070, yang lebih besar dari 0,05 sedangkan Model 2 terdistribusi dengan normal karena 

nilai sig 0,200, yang lebih besar dari 0,05. 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada ketidaksetaraan varians antara 

residu dari pengamatan yang satu dengan lainnya dalam model regresi. Dengan memeriksa 

grafik plot, dapat menentukan apakah heteroskedastisitas ada atau tidak ada.(Ghozali, 

2018). 

 

 
 

Pada Gambar 2. Grafik scatterplot menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi 

karena pola tersebar dibawah maupun diatas sumbu 0 dan tidak menunjukkan pola tertentu. 
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Pada Gambar 3. Grafik scatterplot menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi 

karena pola tersebar dibawah maupun diatas sumbu 0 dan tidak menunjukkan pola tertentu. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan melakukan pemeriksaan hubungan pengganggu 

periode t dan periode t-1 atau periode sebelumnya, uji autokorelasi sangat membantu dalam 

menilai model regresi linier (Ghozali, 2018). Pengujian DW dapat digunakan untuk menentukan 

apakah autokorelasi ada atau tidak ada. Syarat tidak terjadi autokorelasi yaitu jika dl < d < du. 

 

Tabel 3 pada Model 1 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,500 yang artinya 

tidak terdapat autokorelasi dengan dibuktikannya tabel DW 1,402 < 1,500 < 1,519 sedangkan 

Model 2 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,466 yang artinya tidak ada autokorelasi, 

dibuktikan dengan tabel DW 1,343 < 1,466 < 1,584. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan hubungan antara satu variabel independen 

dan satu variabel dependen yang membentuk regresi dasar berdasarkan hubungan fungsional 

atau kausal (Sugiyono, 2017).  

 

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Sederhana menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 5,086 + 0,811 𝑋 
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Keterangan : 

         1. Nilai konstanta adalah 5,086. Hal ini menunjukkan bahwa DPR (Y) adalah 5,086 dan 

koefisien FCF (X1) adalah nol (0). 

         2. Variabel FCF memiliki koefisien regresi positif senilai 0,811, menunjukkan peningkatan 

satu unit FCF akan menghasilkan kenaikan nilai DPR sebesar 0,811. Di sisi lain, DPR 

akan turun 0,811 untuk setiap unit yang mengalami penurunan dalam variabel FCF. 

 

 

  Hasil Uji MRA (Moderated Regression Analisys) 

 MRA yaitu analisis regresi yang berguna untuk moderasi. Variabel moderasi yaitu suatu 

hubungan pada variabel independent maupun dengan variabel independent lainnya dan 

variabel dependent (Ghozali, 2018).  

 

Pada Tabel 5 Uji Moderated Regression Analisys (MRA) menunjukkan persamaan sebagai 

berikut: 

𝑌 = −7,396 + 12,160 𝑋 + 3,939 𝑍 − 2,940 𝑋𝑍          

Keterangan : 

1. Konstanta -7,396 artinya nilai DPR sebesar -7,396 jika variabel FCF(X), ROA (Z), dan 

FCF*ROA (X*Z) bernilai nol. 

2. DPR akan naik sebesar 12,160 untuk setiap unit FCF karena nilai koefisien X sebesar 

12,160 dan memiliki tanda positif. Di sisi lain, DPR akan turun 12.160 untuk setiap unit 

yang masuk dalam variabel FCF.  

3. Nilai koefisien Z sebesar 3,939 dengan tanda positif, artinya DPR akan naik sebesar 3,939 

untuk setiap unit ROA yang ditambahkan. Di sisi lain, DPR akan turun sebesar 3,939 untuk 

setiap unit penurunan variabel ROA.  

4. Nilai koefisien X*Z sebesar -2,940 dengan tanda negatif artinya DPR akan turun sebesar 

2,940 untuk setiap unit tambahan X*Z. Di sisi lain, DPR akan naik sebesar 2,940 untuk 

setiap penurunan unit dalam variabel X * Z. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

  Uji koefisien determinasi merupakan metode pengukuran variabel bebas seberapa besar 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat jika R2 = 1 sedangkan variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat  

jika R2 = 0. 
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Tabel 6 pada Model 1 menunjukkan bahwa variabel FCF mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 0,2% karena R Square senilai 0,002. Namun, 99,8% sisanya dari variabel 

dijelaskan variabel lain. Pada Model 2 menunjukkan bahwa nilai Adjust R Square sebesar 

0,319 artinya variabel dependen penelitian ini dipengaruhi oleh variabel FCF dan ROA senilai 

31,9%, dan sisanya sebesar 68,1% dijelaskan variabel lain.  

  

B. Halsil Uji Hipotesis 

Halsil Uji t 

 Uji t dilakukan untuk memeriksa hubungan antara variabel independen yang masing-

masing mempunyai dampak signifikan pada variabel dependen (Ghozali, 2018).   

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa FCF mempunyai nilai thitung 0,261 dan nilai signifikan 0,796, 

sehingga besarnya melebihi 0,05 (0,796 > 0,05). Maka disimpulkan bahwa free cash flow 

tidak ada pengaruh dengan kebijakan dividen (DPR) dan H0 diterima dan Ha ditolak.    

 

 
Halsil Uji Moderated Regression Analisys (MRA) 

 

Pada Tabel 8 menunjukkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 

1. Pengaruh FCF (X) terhadap DPR (Y) dengan signifikansi 0,474 artinya tidak memiliki 

pengaruh variabel FCF (X) terhadap DPR (Y) karena nilai sig lebih besar dari 0,05. 

2. Pengaruh ROA (Z) terhadap DPR (Y) dengan signifikansi 0,101 artinya tidak ada 

pengaruh variabel ROA (Z) terhadap DPR (Y) karena nilai sig lebih dari 0,05. 
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3. Pengaruh variabel FCF*ROA (X*Z) terhadap DPR (Y) dengan signifikansi senilai 0,601 

artinya tidak ada pengaruh variabel FCF*ROA (X*Z) terhadap DPR (Y) karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05.  

Kesimpulannya yaitu Profitabilitas (Z) tidak dapat memoderasi pengaruh Free Cash Flow (X) 

terhadap Kebijakan Dividen (Y). 

 

PEMBAHASAN 

Pengalruh  Free Cash Flow Terhadap Kebijakan Dividen 

Analisis ini menunjukkan hasil yaitu variabel FCF mempunyai nilai sig 0,796 > 0,05 

artinya tidak ada pengaruh antara Free Cash Flow terhadap Kebijakan Dividen. Penyebabnya 

yaitu pemegang saham masih tidak peduli dan perusahaan tidak secara resmi mengungkapkan 

data free cash flow (Utama dan Gayatri, 2018). Selain itu, penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian (Putri dan Anggrahini, 2021) yang menyatakan bahwa ketersediaan arus kas dapat 

membantu bisnis dalam memenuhi semua kebutuhan operasionalnya, tetapi FCF tidak dapat 

membantu bisnis dalam membayar dividen karena digunakan untuk mendukung modalnya. 

Selain itu, penelitian (Putri dan Anggrahini, 2021) sejalan dengan penelitian (Arilaha, 2020) yaitu 

perusahaan dapat melakukan pendanaan eksternal jika ingin membayar dividen kepada investor 

dan apabila kondisi FCF tidak dapat dipenuhi maka tidak ada pengaruh antara free cash flow 

terhadap kebijakan dividen.  

 

Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Pengaruh Free Cash Flow Terhadap Kebijakan 

Dividen  

Analisis ini menunjukkan bahwa variabel FCF*ROA memiliki nilai sig 0,601 > 0,05 maka 

profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh free cash flow terhadap kebijakan dividen 

disebabkan karena memahami profitabilitas sangatlah penting bagi kreditor dan investor untuk 

menilai arus kas masa depan perusahaan. Faktor profitabilitas akan memberikan pengaruh free 

cash flow terhadap kebijakan dividen. Faktor tersebut yaitu jika kurangnya kemampuan 

perusahaan dalam pengelolaan keuangan menyebabkan profitabilitas tidak dapat memoderasi 

pengaruh free cash flow terhadap kebijakan dividen. Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian 

(Saputro, 2019) menyatakan perusahaan sebagian besar tidak mempunyai kapasitas untuk 

mengelola keuangan mereka untuk menghasilkan kas di masa depan sehingga pengetahuan 

kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lainnya semakin minim mengenai profitabilitas 

perusahaan. Analisis ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa lebih besar 

profitabilitas berarti mengalami peningkatan FCF sehingga pembayaran dividen lebih tinggi 

kepada investor (Putra dan Yusra, 2018). 

 
SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian, berikut kesimpulan pada penelitian ini: 

1. Free Cash Flow tidak mempunyai pengaruh terhadap Kebijakan Dividen karena Investor 

masih belum peduli terhadap Free Cash Flow, dan perusahaan tidak terbuka 
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mengungkapkan informasi tentang hal itu, sehingga hal ini tidak akan berdampak pada 

kebijakan dividen perusahaan. 

2. Profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh free cash flow terhadap kebijakan dividen 

karena mengetahui profitabilitas perusahaan sangat penting bagi kreditor dan investor 

untuk menilai potensi perusahaan untuk arus kas masa depan. Faktor profitabilitas akan 

memberikan pengaruh Free Cash Flow terhadap kebijakan dividen. Faktor tersebut yaitu 

jika kurangnya kemampuan perusahaan dalam pengelolaan keuangan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting dan kinerja 
lingkuingan te irhadap nilai peiruisahaan pada peiruisahaan manuifaktuir su ib seiktor farmasi yang 
teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah laporan keiuiangan tahuinan  
peiruisahaan dan data pe iringkat kineirja lingkuingan (PROPEiR) yang diambil dari Ke imeintrian 
Keihuitanan dan Lingkuingan Hiduip manuifaktuir suib seiktor farmasi yang te irdaftar seibagai peiseirta 
PROPEiR dan teirdaftar di BEiI tahuin 2018-2022 meilaluii situis www.idx.co.id,  propeir.meinlhk.go.id 
dan weibsitei reismi masing-masing pe iruisahaan. Sampeil yang diambil seibanyak 40 sampeil. Teiknik 
peingambilan sampeil meingguinakan teiknik teiknik non probability sampling yaitui puirposivei sampling. 
Meitode i peinguimpuilan data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah dokuimeintasi deingan 
meingguinakan jeinis data seikuindeir beiru ipa laporan keiuiangan tahuinan pe iruisahaan. Teiknik 
peingolahan data yang digu inakan yaitui meingguinakan program SPSS.Hasil dari uiji t data dikeitahuii 
bahwa variabeil greiein accouinting beirpeingaruih signifikan teirhadap variabe il nilai peiruisahaan 
seidangkan  me inuinjuikkan  bahwa variabeil kineirja lingkuingan lingkuingan tidak be irpeingrauih 
teirhadap nilai peiruisahaan. Dari hasil u iji F Greiein accouinting dan Kineirja lingku ingan beirpeingaruih 
signifikan seicara simuiltan terhadap nilai perusahaan 
Kata kunci : Green accounting, Kinerja lingkungan, Nilai perusahaan 
 

ABSTRACT 
This reiseiarch aims to deiteirminei thei eiffeict of thei application of gre iein accounting and einvironmeintal 
peirformancei on company valuei in pharmaceiutical sub-seictor manufacturing companie is listeid on the i 
Indoneisia Stock E ixchangei. Thei population in this study is thei company's annual financial reiport and 
einvironmeintal peirformance i rating data (PROPE iR) takein from the i Ministry of Foreistry and 
Einvironme int, pharmace iutical sub-seictor manufactureirs reigisteireid as PROPEiR participants and 
reigisteireid on thei IDX for 2018-2022 Through www.idx.co.id we ibsitei, propeir.meinlhk.go.id and official 
weibsitei of eiach company. 40 sampleis weire i takein. Thei sampling teichniquei use is a non-probability 
sampling teichniquei, nameily purposivei sampling. Thei data colle iction meithod use id in this study is 
documeintation using seicondary data typeis in thei form of the i company's annual financial stateimeints. 
Thei data proceissing teichnique i useid is using thei SPSS program. Thei reisults of thei data t teist arei 
known That thei greiein accounting variablei has a significant eiffeict on thei company valuei variablei 
whilei showing that the i einvironmeintal einvironmeintal pe irformance i variablei doe is not affeict thei 
company's valuei. From thei teist re isults F Greiein accounting and einvironmeintal peirformancei havei a 
significant eiffeict simultaneiously on thei valuei of thei company 
Keiywords : Greiein accounting, Einvironme intal peirformancei, Company valuei 

 
PENDAHULUAN 
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Peirusahaan manufaktur me injadi obje ik peineilitian kareina peirkeimbangannya di Indoneisia 
beirkeimbang peisat. Salah satu Pe irusahaan manufaktur yang meingalami peirkeimbangan yaitu seiktor 
farmasi atau heialthcarei. Inisiatif Keiseihatan peimeirintah seipeirti Jaminan Keiseihatan Nasional (JKN) 
dan Badan Peinyeileinggara Jaminan Sosial (BPJS) Keiseihatan mungkin meinjadi peinyeibab trein ini. 
Di bidang Keiseihatan dan keidokteiran, strateigi ini akan beirmanfaat bagi seimua keilompok 
deimografis. Masyarakat akan me indapatkan keiuntungan dari reincana ini deingan meimiliki akseis kei 
obat-obatan yang leibiih murah. Seihiingga dapat diikatakan teirjadii peiniingkatan peinjualan obat 
diipasaran. 

Pada tanggal 31 Mare it 2020, CNBC I indoneisiia meilaporkan bahwa eimpat saham Keiseihatan 
teilah naiik darii bulan se ibeilumnya dan te irus meincatat keinai ikan, be ibeirapa diiantaranya bahkan 
meindeikatii 100%. Saham Peirusahaan yang meimbuat Tolak Angiin, PT Iindustrii Jamu dan Apoteik 
Siido Muncul Tbk (SI iDO), meilonjak 11,96% meinjadii Rp 1.170 peir saham. Saham SI iDO meiniingkat 
23,16 pe irsein miinggu lalu. Saham peirusahaan farmasii swasta iinii, PT Kalbei Farma Tbk (KLBF), 
meilonjak 11% meinjadii Rp 1.155/saham. Saham kalbe i meini ingkat 27 peirsein seilama seipeikan 
teirakhiir. Harga saham P T Ki imiia Farma Tbk (KAE iF) naiik 10,73% meinjadii Rp 1.290. saham KAE iF 
meiniingkat 55,09 peirsein miingguan, dan 95 peirsein dii bulan seibeilumnya. 

Niilaii saham e imiitein keiseihatan meiniingkat seilama peirdagangan pasar modal pada saat 
pandeimii viirus corona (COVIiD -19) 
dii Iindoneisiia dan Masyarakat 
ceindeirung meimbeilii barang-barang 
Keiseihatan. Peirubahan pasar 
modal yang diihadapii Peirusahaan Meirck 
Iindoneisiia Tbk, diimana rasiio ni ilaii 
Peirusahaan turun seijak tahun 2017, 
beirbeida deingan hal teirseibut. Seipeirtii 
pada grafiik di i bawah iinii; 

 
 

 
 
 
 
 
  
 

 
 
 
Gambar dii atas meinunjukkan turunnya niilai i peirusahaan Meirck Iindoneisiia Tbk tahun 2017-2020. 

Artiinya , jual saham dii pasar modal akan be irdampak pada peinurunan niilaii peirusahaan. Biisa juga 
diisiimpulkan darii peinurunan valuasii peirusahaan bahwa kiineirjanya meinurun. Seicara umum niilaii 
peirusahaan dapat diipeingaruhii oleih beibeirapa unsur diiantaranya greiein accountiing dan kiineirja 
liingkungan. 
 Greiein accountiing meinurut Lako (2018:99) me irupakan suatu proseis peingakuan, 
peingukuran niilaii, peincatatan, pe iriingkasan, peilaporan, dan peingungkapan seicara teiriinteigrasii 

Gambar 1. fenomena ratio nilai 
Perusahaan Merck Tbk 
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teirhadap objeik, transaksii, atau peiri istiiwa keiuangan, sosiial, dan li ingkungan dalam proseis akuntansii 
agar meinghasiilkan iinformasii akuntansii keiuangan, sosiial, dan liingkungan yang utuh, teirpadu, dan 
reileivan yang beirmanfaat bagii para peimakaii dalam peingambi ilan keiputusan dan pe ingeilolaan 
eikonomi i dan non-eikonomii.   

Kiineirja liingkungan meinurut Bahri i (2016:117), meirupakan kiineirja peirusahaan dalam meimbeintuk 
liingkungan yang baiik. Kiineirja liingkungan adalah hubungan peirusahaan de ingan liingkungan teintang 
dampak liingkungan dari i sumbeir daya yang diigunakan, peingaruh liingkungan darii proseis organiisasii, 
iimpliikasii liingkungan atas produk seirta jasa, peimuli ihan pe imroseisan produk dan me imeinuhii aturan 
liingkungain keirjai. Aipaibi ilai tiingkait keirusaikain liingkungain tiinggii aikiibait keigiiaitain peirusaihaiain beira irtii 
kiineirjai liingkungain buruk beigi itu pun seibailiiknyai. Seimaikiin beisair aikiibait keirusa ikain liingkunga in 
beirairtii seimaikiin buruk pe irusaihaiain teirseibut dailaim meingeilolai liingkungainnyai. 

Niilaiii peirusaihaiain me inurut Faihmii (2015:138), meirupaikain raisiio ma irkeit vailuei yaing 
meinggaimbairkain kondiisii yaing aikain teirjaidii dii paisair, dain raisiio iinii ma impu meimbeiri ikain 
peimaiha imain baigii mainaijeimein peirusaihaiain meingeinaiii kondiisii peineiraipain yaing aikain diilaikukain dain 
daimpaiknyai paidai maisai yaing aikain daitaing. Meinurut Heiry (2017:5), niilaii i peirusaihaiain kondiisii 
teirteintu yaing teilaih diicaipaii i oleih sua itu peirusaihaiain seibaigaiii gaimbairain dairi i keipeircaiyaiain 
maisyaira ikait teirhaidaip peirusaihaiain seiteilaih meilailuii suaitu proseis keigi iaitain seilaimai beibeiraipai taihun, 
yaiiitu mulaiii dairii peirusaiha iain teirseibut diidiiriika in saimpaii i saiait iini i. 
 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hiipoteisiis: 
H1 : Greiein aiccountiing beirpeingairuh seicairai pairsiiail teirhaidaip ni ilaii i peirusaihaiain 
H2 : Kiineirjai liingkungain beirpeingairuh seicairai pairsiiail teirhaidaip ni ilaii i Peirusaihaiain 
H3 : Greiein aiccountiing dain kiineirja i liingkungain seicairai siimultain be irpeingairuh siigniifiikain teirhaidaip 
niilaiii peirusaihaiain 
 
METODE PENELITIAN 
 peineiliitiiain iinii me inggunaikain peineiliitiiain kua intiitaitiif. Populaisii dailaim pe ineiliitiiain iini i aidailaih 
laiporain keiuaingain taihunain  peirusaihaiain dain daitai peiriingkait kiineirjai liingkungain (PROPEiR) yaing 
diiaimbiil dairii Keimeintriiain Keihutainain dain Liingkungain Hiidup ma inufaiktur sub seiktor fairmaisii yaing 
teirdaiftair seibaigaiii peiseirtai PROPEiR da in teirdaiftair dii BEiIi taihun 2018-2022 meilailuii siitus 
www.iidx.co.iid,  propeir.meinlhk.go.iid dain weibsiitei reismii maisiing-maisiing peirusaihaiain. Saimpeil yaing 
diiaimbiil seibainyaik 40 saimpeil. Teikni ik peingaimbi ilain saimpe il meinggunaikain teikniik teikniik non 
probaibiiliity saimpliing yaii itu purposiivei saimpli ing. Meitodei peingumpula in daitai yaing diigunaikain dailaim 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 
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peineiliitiiain iini i aidailaih dokume intaisii deingain meinggunaikain jeini is daitai seikundeir beirupai laiporain 
keiuainga in taihunain peirusaihaiain. Vairiiaibeil yaing di igunaikain dailaim peineili itiiain iinii aidailaih Greiein 
Aiccountiing dain Kiineirjai Li ingkungain se ibaigaiii vairiiaibeil iindeipeindein, seidaingkain vairiiaibe il 
deipeinde innyai yaiiitu Niilaiii Peirusaihaiain. Beiriikut iinii aidailaih rumus untuk meinghi itung beisairnyai niilaii i 
paidai vairi iaibeil iindeipeindeinn da in deipeindein: 
 
Rumus untuk meinghiitung Gre iein Aiccountiing meinggunaikain Vairiiaibeil dummy meingubaih vairiiaibe il 
greiein aiccountiing yaing aiwailnyai tiidaik meimi iliikii niilaiii untuk diiukur meinjaidii vairiiaibeil yaing meimiiliikii 
duai niilaiii yaiiitu 0 dain 1. Aipaibi ilai peirusaiha iain meilaikukain peingungkaipain biiaiyai liingkungain daila im 
ainnuail re iport, maikai aikain meimpeiroleih ni ilaiii 1 aitais peingungkaipain biiaiyai yaing diikeiluairkain untuk 
beirbaiga iii aiktiiviitais meinge inaiii liingkunga in. Skor aikhiir diipeiroleih dairii totail skor seitiiaip peirusaihaiain 
yaing meimeinuhii iindiikaitor diibaiwaih iinii: 

(1) Peingungkaipain biiaiyai peingeilolaiain liingkungain 
(2) Peingungkaipain biiaiyai peirli indungain dain peileistairiiain liingkungain 
(3) Peingungkaipain biiaiyai peingeilolaiain dain peingolaihain liimbaih 
(4) Peingungkaipain biiaiyai reihaibi iliitaisii liingkungain 
(5) Peingungkaipain biiaiyai hubungain Ma isyairaikait 

 
Rumus untuk meinhi itung Kiineirjai Liingkungain di iukur meinggunaikain peiri ingka it PROPEiR yaing 
diidiistriibusiikain seicairai re ismii oleih Keimeintriiain Liingkungain Hiidup. PROPEiR meimiiliikii klaisiifiikaisii 
peimeiriingkaitain peirusaihaia in yaing diitunjukkain deingain tiingkaita in wairnai seibaigaii i beiriikut: 

 

Warna Kriteria Skor 

Eimais Sudaih konsiistein dailaim 
peingeilolaiain 

5 

Hiijaiu Leibi ih da irii yaing diii isyairaitkain 4 

Biiru Seisuaiii yaing diii isyairaitkain 3 

Meiraih Tiidaik seisuaiii yaing diiiisyairaitkain 2 

Hiitaim Lailaiii da ilaim peingeilolaiain 1 

 
Rumus untuk meinghi itung Niilaii i Peirusaihaiain 
 

Tobiin’s Q = 
MVEi + DEiBT 

TAi 

 
(Negara, 2019) 

 

 
Seiteilaih meilaikukain peingumpula in daitai, seilainjutnyai daitai aika in diiolaih da in diiaina iliisiis meinggunaikain 
prograim SPSS. Aidaipun teikniik ainailiisiis daitai yaing diigunaikain dailaim peineili itiiain iinii yaiiitu dairii ujii 
staitiistiic deiskriiptiif, ujii aisumsii klaisiik ( ujii normailiitais, ujii multiikoloniieiriitais, ujii aiutoke ireilaisii dain ujii 
heiteiroskeidaistiisiitais), iijii reigreisii liiniieiair beirgaindai, ujii koeifiisiiein deiteirmiinaisii seirta i ujii hiipoteisiis (ujii t 
dain F). 
 



Journal of Sustainability Business Research                         ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 6 No. 02  Juni 2025 

    
 

79 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Statistik Deskriptif 

 
 
 
 

Tabeil 1 Hasiil Ujii Statiisti ik Deiskriiptiif 

 
 
 
 
 
 
 

Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

Beirdasarkan tabeil 1 diikeitahui i : 
1. Greiein Accountiing (X1) dalam pe ineiliitiian iini i meimiiliikii ni ilaii meian seibeisar 4,10 de ingan 

niilaii miiniimum seibeisar 2 dan niilaii maksiimum seibeisar 5. Dan untuk ni ilaii standar deiviiasii 
meimiiliikii niilaii seibeisar 0,900. Hal iinii dapat diinyatakan jiika data darii variiabeil greiein 
accountiing (X1) masiih stabiil, seibab masiih meimiiliikii niilaii siimpangan data leibi ih keiciil darii 
niilaii rata-ratanya. 

2. Kiineirja Liingkungan (X2) dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii niilaii meian seibeisar 3,37 deingan 
niilaii miiniimum seibeisar 2 dan niilaii maksiimum seibeisar 5. Dan untuk ni ilaii standar deiviiasii 
meimiiliikii niilaii seibeisar 0,667. Hal iinii dapat diinyatakan jiika data darii vari iabeil kiineirja 
liingkungan (X2) masiih stabiil, seibab masiih meimiiliikii niilaii siimpangan data leibi ih keiciil darii 
niilaii rata-ratanya. 

3. Niilaii Peirusahaan (Y) dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii niilai i meian seibeisar 2,15932 deingan 
niilaii miini imum seibeisar -0,607 dan niilaii maksiimum seibeisar 8,415. Dan untuk ni ilaii standar 
deiviiasii meimi iliikii niilaii seibeisar 2,636614 . Hal i inii dapat diinyatakan jiika data darii variiabe il 
niilaii peirusahaan (Y) masiih kurang stabiil, seibab masiih meimiiliikii niilaii siimpangan data 
leibiih beisar dari i niilai i rata-ratanya. 

 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas  

Ujii normaliitas dalam peineili itiian iini i meinggunakan ujii statiistiic non-parameitriik Kolmogrov-
Smiirnov untuk meindeiteiksii apakah reisiidual beirdi istriibusii normal atau tiidak. 

 
Tabeil 2. Hasiil Ujii Normaliitas 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Greiein Accoutiing 40 2 5 4,10 ,900 
Kiineirja Liingkungan 40 2 5 3,37 ,667 
Niilaii Peirusahaan 40 -,607 8,415 2,15932 2,636614 
Valiid N (liistwiisei) 40     
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  Unstandardiizeid 
Reisiidual 

N 40 

Normal Parameiteirs Meian .0000000 

Std. Deiviiati ion 6.49124781 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .142 

Posiitiivei .128 

Neigatiivei -.142 

Kolmogorov-Smiirnov Z .885 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .414 

 
Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

Pada tabeil 2.diikeitahuii bahwa niilaii Asymp. Siigniifiikan yang diipe iroleih adalah 0,414 > 0,05. Seihiingga 
dapat di isiimpulkan bahwa data yang di iujii pada asumsii klasiik deingan ujii normali itas meinggunakan 
Kolmogrov-Smiirnov beirdiistriibusii normal dan modeil reigreisii dalam pe ineiliitiian iinii dapat diilanjutkan. 
 
2. Uji Multikolonieritas 

Modeil reigreisii yang baiik adalah yang tiidak teirjadii kore ilasii antara variiabeil iindeipeindein darii 
geijala multiikoliineiariitas. Untuk meingeitahui i ada atau tiidaknya geijala multiikoliiniieiariitas yaiitu deingan 
meiliihat beisaran dari i niilai i VIiF (Vari iancei Iinflatiion Factor) dan juga niilaii Toleirance i. Jiika niilaii VIiF < 
10,00 dan niilai i Toleirancei > 0,10 beirartii tiidak teirjadii geijala multiikoliineiariitas. 

 
Tabeil 3. Hasiil Ujii Multiikoloniieiriitas 

Modeil 

Colliineiariity Stati istiics 

Toleirancei VIiF 

1 (Constant)   

Greiein Accountiing ,945 1,058 

Kiineirja Liingkungan ,945 1,058 

 
Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

 

Pada tabeil 3. bahwa niilai i VIiF seitiiap variiabeil diibawah 10 dan niilai i toleirancei seitiiap variiabe il 
leibiih beisar darii 0,10 seihiingga tiidak teirdapat hubungan atau koreilasii antara satu variiabeil beibas 
deingan variiabeil beibas laiinnya. Darii tabeil diiatas dapat diinyatakan bahwa data pe ineiliitiian tiidak 
meingalamii multiikoloniieiriitas. 
 
3. Uji Autokeralasi 
 Ujii autokoreilasii be irtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii liineir ada kore ilasii 
antara keisalahan pe ingganggu pada peiriiodei t deingan keisalahan pe ingganggu pada peiri iodei t-1 
(seibeilumnya). Untuk meindeiteiksii ada tiidaknya autokoreilasii diigunakan uji i Durbiin Watson. Ujii 
Durbiin Watson hanya diigunakan untuk autokoreilasii leiveil satu dan meinsyaratkan adanya suatu 
konstanta dalam modeil reigreisii dan tiidak ada lagii variiabeil diiantara vari iabeil beibas. 

Tabeil 4. Hasiil Ujii Autokoreilasii 
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Modeil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirror of 
thei Eisti imatei Durbiin-Watson 

1 ,426 ,181 ,137 9,28843 ,609 

 
Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

Tabeil 4. dapat diijeilaskan bahwa niilaii DW seibeisar 0,609 (0,609 < 1,21) , maka te irjadi i autokoreilasii. 
Untuk iitu, peineiliitii meilakukan tiindakan peirbai ikan meinggunakan meitodei Cochrane i-Orcutt, seihiingga 
diipeiroleih hasiil seibagaii beiri ikut: 
 

Tabeil 5 Ujii Autokoreilasii Meitodei Conchranei-Orcutt 

Modeil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirror of 
thei Eisti imatei Durbiin-Watson 

1 ,414 ,172 ,126 6,66912 1,784 

 
Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

Ujii autokoreilasii meinggunakan me itodei Cochranei-Orcutt meinunjukkan niilaii DW seibeisar 1,784 (1,65 
< 1,784 < 2,35), maka ti idak teirjadii autokoreilasii. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Ujii heiteiroskeidastiisiitas beirtujuan meinguji i  apakah dalam mode il reigreisii teirjadii 
keitiidaksamaan variiansii dari i reisiidual satu peingamatan keipeingamatan laiin. Hasiil peingujiian 
heiteiroskeidastiisiitas deingan scatteirplot diili ihat jiika ada plot teirteintu, seipe irtii tiitiik-tiitiik yang 
meimbe intuk suatu pola teirteintu, yang teiratur (be irgeilombang, meileibar, keimudiian meinyeimpiit), 
maka meingi indi ikasiikan teilah teirjadi i heiteiroskeidastiisiitas dan jiika tiidak ada pola yang jeilas seirta 
tiitiik-tiitiik meinyeibar, maka tiidak teirjadii heiteiroskeidasiitas, keimudiian untuk meindeiteiksii 
heiteiroskeidastiisiitas keimudiian untuk meindeiteiksii heiteiroskeidastiisiitas dapat meili ihat pada pola 
gambar scatteirplots . 

 
Gambar 3. Grafiik Scatteirplot 

Pada gambar 1 meinunjukkan bahwa pola ti itiik meinyeibar seicara acak. Pola ti itiik 
teirseibar baiik diiatas maupun diibawah angka 0 pada sumbu Y. Seihiingga dapat diisiimpulkan 
bahwa tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas. 

 
ANALISIS  REGRESI LINEAR BERGANDA 
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 Analiisiis Reigreisii Li ineiar beirganda di igunakan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh 
variiabeil beibas yaiitu : greiein accountiing (x1), dan kiineirja liingkungan(x2) teirhadap niilai i 
peirusahaan(y). Hasiil peirhiitungan re igreisii liine iar beirganda dalam peineiliitiian iini i seibagaii beiri ikut: 
 

Tabeil 6. Hasiil Analiisiis Reigreisii Liineiar Beirganda 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

B Std. Eirror 

1 (Constant) 15,539 2,779 

Greiein Accountiing -,301 ,134 

Kiineirja Liingkungan ,276 ,136 

 
Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

 Beirdasarkan ujii hasiil reigreisii liineiar be irganda pada tabeil 6. dii atas , maka peirsamaan 
reigreisii yang diigunakan adalah  

Y = 15,539 – 0,301 X1+ 0,276 X2  
Darii peirsamaan reigreisii dii atas dapat diiartiikan bahwa  

1) Niilaii Niilaii konstanta (constant)(a) = 15,539 
Diisiimpulkan bahwa apabi ila ni ilaii greiein accountiing (X1), Kiineirja liingkungan (X2) beirniilai i nol 
(0), maka niilai i keibiijakan diiviidein (Y) akan be irniilaii seibeisar 15,539. 

2) Niilaii Koeifiisiiein Gre iein Accountiing (X1) = -0,301 
Diisiimpulkan bahwa hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda, diipeiroleih niilaii koeifiisiiein (X1) 
seibeisar  -0,301 maka variiabeil greiein accountiing (X1) meimiiliikii hubungan ne igatiif deingan 
variiabeil niilai i Peirusahaan (Y). Hal i inii dapat diisiimpulkan bahwa seitiiap keinaiikan satu satuan 
X1 maka Y akan meingalamii peinurunan seibeisar -0,301. 

3) Niilaii koeifiisiiein Kiineirja Liingkungan (X2) = 0,276 
Diisiimpulkan bahwa hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda, diipeiroleih niilaii (X2) seibeisar 0,276 
maka variiabeil kiineirja liingkungan meimiili ikii hubungan posiitiif de ingan variiabeil niilaii 
Peirusahaan (Y). Hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa tiiap keinaiikan satu satuan X2 maka Y 
meingalamii keinaiikan seibeisar 0,276. 

 
UJI HIPOTESIS 
1. HASIL UJI  PARSIAL (UJI t) 

Ujii t diigunakan untuk meingeitahuii pe ingaruh variiabeil beibas greiein accountiing (X1), kiineirja 
liingkungan (X2) seicara parsiial teirhadap variiabeil Y (niilaii peirusahaan) 

 
Tabeil 7. Hasiil Ujii Parsiial (Ujii t) 

 
 
 
 
 

 
 
 

Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 
 

Modeil t Siig. 

1 (Constant) 5,592 ,000 

Greiein Accountiing -2,253 ,030 

Kiineirja Liingkungan 2,026 ,050 
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Beirdasarkan tabeil 7. ujii parsiial (ujii t) diiatas darii masiing-masiing variiabeil dapat diijabarkan 
seibagaii beiriikut: 

1. Peimbuktiian Hiipoteisiis 1 
Hiipoteisiis peirtama yang di iajukan peineili itii adalah “Greiein Accountiing beirpeingaruh te irhadap 
niilaii peirusahaan pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi peiriiode i 2018-2022” Darii 
hasiil peirhiitungan, diipeiroleih ni ilaii thiitung seibeisar -2,253 deingan taraf siigniifiikansii seibeisar 
0,030 seihiingga Siig t leibiih keiciil darii 0,05 (0,030 < 0,05). Deingan de imiikiian, hiipoteisiis 
peirtama diiteiriima. Artiinya Greiein accountiing beirpeingaruh teirhadap niilaii peirusahaan. 

2. Peimbuktiian Hiipoteisiis 2 
Hiipoteisiis keidua yang di iajukan peine iliitii adalah “Kiineirja Liingkungan beirpe ingaruh teirhadap 
niilaii peirusahaan pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi peiriiode i 2018-2022” Darii 
hasiil peirhiitungan, diipeiroleih niilaii thiitung seibeisar 2,026 deingan taraf siigniifiikansii seibeisar 0,050 
seihiingga Siig t  leibiih dari i 0,05 (0,050 > 0,05). Deingan de imiikiian, hiipote isiis keidua diitolak. 
Artiinya Kiineirja Liingkungan tiidak beirpeingaruh teirhadap ni ilaii peirusahaan. 
 
 
 

2. HASIL UJI Simultan (uji f) 
Ujii F atau siimultan diilakukan de ingan tujuan untuk meinunjukan seimua variiabeil beibas yang 

diimasukan dalam mode il yang me imiiliikii peingaruh seicara beirsama teirhadap variiabeil teiriikat, apabi ila 
niilaii siigniifiikan f < 0,05 maka se imua variiabeil beibas atau i indeipeindein beirpe ingaruh siigniifiikan 
teirhadap variiabeil teiriikat atau de ipeindein. Seidangkan apabiila niilaii f > 0,05 maka seimua variiabeil 
beirpeingaruh teirhadap variiabeil teiri ikat atau deipeindein, adapun hasiil dari i ujii F pada peineiliitiian iinii 
adalah seibagaii beiriikut. 

 
Tabeil 8. Hasiil Ujii Siimultan 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 331,513 2 165,757 3,727 ,034 

Reisiidual 1601,179 36 44,477   

Total 1932,693 38    

Sumbeir; Lampiiran Output SPSS 
 

 Beirdasarkan tabeil 7 diiatas,  hasiil peirhiitungan diipeiroleih niilaii Fhiitung seibeisar 3,727 deingan 
taraf siigniifiikan seibeisar 0,034 seihiingga Siig F leibiih keiciil darii 0,05 (0,034 < 0,05) deingan deimiikiian 
H3 diiteiri ima. Artiinya, Greiein accountiing dan Kiineirja liingkungan be irpeingaruh se icara siimultan 
teirhadap niilaii peirusahaan 
 
3. UJI KOEFISIEN DETERMINASI  

Ujii Koeifiisiiein deiteirmiinasii (R2) diigunakan meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil dalam 
meineirangkan variiasii variiabe il deipeindein. Niilai i koeifiisiiein deiteirmiinasii adalah antara nol dan satu. 
Niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii (R2) dapat diiliihat pada tabeil modeil summary. Diimana niilaii koeifiisiiein 

deiteirmiinasii beirkiisar 0 ≤ R2 ≤ 1, , deingan kriiteiriia peingambi ilan keiputusan seibagaii beiri ikut: 

a Jiika R2 = 0, beirartii modeil reigreisii yang teirbeintuk tiidak teipat dalam meiramalkan vari iabeil Y. 
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b Jiika R2 = 1, beirartii modeil reigreisii yang teirbeintuk dapat meiramalkan vari iabeil Y deingan 
baiik. Seimakiin R2 meinde ikatii 1, maka seimakiin beisar keimampuan variiabeil iindeipeindein 
dapat meinjeilaskan variiabeil deipeindein. 

 
Tabeil 9. Hasiil Ujii Koeifiisiiein Deiteirmiinasii 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

1 ,414 ,172 ,126 

 
Sumbeir : Lampiiran Output SPSS 

Hasiil Darii tabeil 9. diiatas, hasiil niilaii Adjusteid R Squarei seibeisar 0,172 atau 17,2% hal i inii 
meinunjukkan bahwa variiabeil greiein accountiing dan kiineirja liingkungan dapat meimpeingaruhii 
variiabeil ni ilaii peirusahaan se ibeisar 17,2% seidangkan siisanya se ibeisar 82,8% dapat diipeingaruhii 
oleih faktor-faktor laiin diiluar variiabeil iindeipeindeinnya. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan 

Darii hasiil peinguji ian hi ipoteisiis peirtama (H1) deingan meinggunakan ujii t diipeiroleih ni ilaii thiitung 

seibeisar -2,253 de ingan taraf siigniifiikansii seibeisar 0,030 seihiingga Siig t leibiih keiciil darii 0,05 (0,030 < 
0,05). Deingan deimiikiian, hiipoteisiis peirtama diiteiriima. Artiinya Greiein accountiing beirpeingaruh 
teirhadap niilaii peirusahaan pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi peiriiodei 2018-2022.  

Beirdasarkan pada hasiil peingujiian hiipoteisiis meimbuktiikan bahwa greiein accountiing beirpeingaruh 
teirhadap niilaii peirusahaan. Hasiil peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan pe ineiliitiian yang diilakukan oleih 
(Sapuleittei & Liimba, 2021) yang meinyatakan bahwa greiein accountiing tiidak beirpeingaruh teirhadap 
niilaii pe irusahaan. Namun peirnyataan iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Leistarii & 
Khomsiiyah, 2023b) yang me inyatakan bahwa greiein accountiing beirpeingaruh teirhadap niilai i 
peirusahaan. Hal iini i kareina peirusahaan yang meineirapkan greiein accountiing deingan 
meingalokasiikan bi iaya liingkungan dapat meiniingkatkan keipeircayaan Masyarakat. Peirusahaan yang 
meilakukan kiineirja beirkeilanjutan meimiiliikii keimampuan untuk meimiini imalkan masalah teirkaiit 
liingkungan yang dapat teirjadii pada peirusahaan. Peineirapan greiein accountiing  dapat meimeiriikan 
siinyal baiik keipada iinveistor. Adanya pe ineirapan greiein accountiing meini ingkatkan keipeircayaan di irii 
para stakeiholdeir teirutama iinveistor, pe ineirapan iinii dapat meimpreidiiksii keilangsungan usaha dan 
keiseiiimbangan liingkungan dii masa deipan. Hasiil ujii meinunjukkan peirusahaan be irhasiil meineirapkan 
keigiiatan liingkungan yang diiungkapkan pula pada laporan tahunan dan meindapat reispon posiitiif darii 
Masyarakat seihiingga me inciiptakan ciitra baiik bagii peirusahaan. 

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan 
Darii hasiil peingujiian hiipoteisiis keidua (H2) deingan meinggunakan ujii t diipeiroleih niilaii thiitung 

seibeisar 2,026 deingan taraf siigni ifiikansii seibeisar 0,050 seihiingga Siig t  leibiih darii  0,05  (0,050 ≤ 

0,05). Deingan deimiikiian, hiipote isiis peirtama diitolak. Artiinya Kiineirja Li ingkungan tiidak beirpeingaruh 

teirhadap niilaii peirusahaan peirusahaan pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi peiriiodei 
2018-2022. 
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Beirdasarkan hasiil pe ingujiian hiipoteisiis meimbuktiikan bahwa kiineirja liingkungan tiidak 
beirpeingaruh teirhadap ni ilaii peirusahaan. Hasiil peineiliitiian iini i tiidak seijalan de ingan peineiliitiian yang 
diilakukan oleih (Leistarii & Khomsiiyah, 2023b) yang meinyatakan bahwa ki ineirja liingkungan 
beirpeingaruh teirhadap ni ilaii peirusahaan. Namun pe irnyataan iinii seijalan deingan peineili itiian yang 
diilakukan ole ih (Sawiitrii, 2017) yang meinyatakan bahwa ki ineirja liingkungan tiidak be irpeingaruh 
teirhadap niilai i peirusahaan. Hal iinii kareina kiineirja peirusahaan sudah me ileikat pada kiineirja 
liingkungan meinyeibabkan iinveistor tiidak teirlalu fokus dalam kiineirja liingkungan pe irusahaan 
seihiingga peingambi ilan keiputusan iinveistor tiidak hanya beirfokus pada kiineirja liingkungan deingan 
PROPEiR. Kiineirja peirusahaan me injadii seibuah keisatuan yang tiidak dapat diipi isahkan deingan 
kiineirja liingkungan seihiingga meinyeibabakan kiineirja liingkungan tiidak meimpeingaruhii niilai i 
peirusahaan. 

Pengaruh Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan 
Darii hasiil peingujiian hiipoteisiis keitiiga (H3) deingan meinggunakan ujii F diipeiroleih niilaii Fhiitung 

seibeisar 3,727 deingan taraf siigniifiikan seibe isar 0,034 seihiingga Siig F leibiih keiciil darii 0,05 (0,034 < 
0,05) deingan de imiikiian H3 diiteiriima. Artiinya, Greiein accountiing dan Kiineirja liingkungan beirpeingaruh 
seicara siimultan teirhadap niilaii peirusahaan pada pe irusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi 
peiri iodei 2018-2022.  

Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis meimbuktiikan bahwa greiein accountiing dan kiineirja 
liingkungan be irpeingaruh teirhadap ni ilaii pe irusahaan. Hasiil peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan 
peineiliitiian yang diilakukan oleih (Studi ieis, 2023) yang meinyatakan seicara siimultan greiein accountiing 
dan kiineirja liingkungan tiidak beirpeingaruh te irhadap niilaii peirusahaan. Namun pe irnyataan iinii seijalan 
deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Iiveirson & Deirvan, n.d.) yang meinyatakan bahwa greiein 
accountiing dan kiineirja liingkungan seicara siimultan beirpeingrauh siigni ifiikan teirhadap kiineirja 
keiuangan. Hal iinii meinunjukkan bahwa vari iabeil beibas beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap 
variiabeil teiriikat. Artiinya variiabeil ni ilaii peirusahaan dapat me impe ingaruhii variiabeil beibas yang teirdi irii 
darii greiein accountiing, kiineirja liingkungan. 
 
SIMPULAN 

Beirdasarkan darii hasiil anali isiis data yang diilakukan dalam peineiliitiian iini i deingan meinggunakan 
softwarei SPSS meinunjukkan bahwa  Greiein Accountiing seicara parsiial beirpeingaruh teirhadap niilaii 
peirusahaan pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi peiriiodei 2018-2022. Hal iinii kareina 
peirusahaan yang meineirapkan greiein accountiing deingan meingalokasiikan biiaya liingkungan dapat 
meiniingkatkan keipeircayaan Masyarakat. Peirusahaan yang meilakukan kiine irja beirkeilanjutan 
meimiiliikii keimampuan untuk meimiini imalkan masalah teirkaiit liingkungan yang dapat teirjadii pada 
peirusahaan. Peineirapan greiein accountiing  dapat meimeiriikan siinyal baiik keipada iinveistor 

Kiineirja Liingkungan se icara parsiial  tiidak beirpeingaruh teirhadap ni ilaii peirusahaan pada 
peirusahaan manufaktur yang te irdaftar dii BEiIi peiriiodei 2018-2022. Hal iinii iinii kareina kiineirja 
peirusahaan sudah me ileikat pada kiineirja liingkungan meinyeibabkan iinveistor tiidak teirlalu fokus dalam 
kiineirja liingkungan peirusahaan seihiingga peingambi ilan keiputusan iinveistor tiidak hanya beirfokus 
pada kiineirja liingkungan deingan PROPEiR. 

Greiein Accountiing dan Kiineirja Liingkungan seicara siimultan beirpeingaruh teirhadap niilaii 
peirusahaan pada peirusahaan manufaktur yang teirdaftar dii BEiIi peiriiodei 2018-2022. Hal iinii 
meinunjukkan bahwa variiabeil beibas beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap variiabeil teiriikat. Artiinya 
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variiabeil niilaii peirusahaan dapat meimpeingaruhii variiabeil beibas yang teirdiiri i darii greiein accountiing, 
kiineirja liingkungan. 
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ABSTRAK 

PeneIitian bertujuan untuk mengidentifikasi konsekuensi finansiaI dari produksi, 
pemasaran, dan penjuaIan daIam menghasiIkan keuntungan. SampeI peneIitian terdiri dari 
perusahaan rokok yang terdaftar di BEI seIama 2019-2022. Data dikumpuIkan meIaIui anaIisis 
dokumentasi. HasiI peneIitian menegaskan bahwa biaya produksi memiIiki dampak yang 
signifikan terhadap profitabiIitas, sementara biaya promosi tidak menunjukkan dampak yang 
signifikan. Di sisi Iain, voIume penjuaIan ternyata memiIiki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabiIitas. 
Kata kunci : Biaya Produksi, Biaya Promosi , VoIume PenjuaIan  
 

ABSTRACT 
This research seeks to ascertain and examine the impact of production expenses, 

promotionaI expenditures, and saIes voIume on profitabiIity. The study popuIation comprises the 
financiaI records of cigarette firms Iisted on the IDX spanning from 2019 to 2022, whiIe the 
sampIe consists of quarterIy financiaI statements from the same period. Data coIIection 
empIoyed documentation as the technique. Through t-test data anaIysis, it is deduced that 
production costs notabIy infIuence profitabiIity among cigarette companies Iisted on the IDX, with 
a significance vaIue <0.05. ConverseIy, promotionaI costs demonstrate no significant impact on 
profitabiIity within cigarette companies Iisted on the IDX, as indicated by a vaIue of 0.280>0.05. 
Moreover, saIes voIume significantIy infIuences the profitabiIity of cigarette companies Iisted on 
the IDX, with a vaIue of <0.05. 
Keywords : Production Cost, Promotion Cost, SaIes VoIume  
 
PENDAHULUAN 

Alokasi laba tidak hanya digunakan operasional, akan tetapi juga untuk pengembangan 

perusahaan. Selain itu, perusahaan dapat mengalokasikan laba tersebut untuk investasi guna 

mendapatkan pengembalian yang menguntungkan dan memastikan kelangsungan bisnis. Biaya 

produksi merujuk pada biaya terkait proses input menjadi output. Pemilihan bahan produksi tidak 

optimal dapat mengakibatkan penurunan pendapatan. Sehingga perlu berhati-hati dalam 

penmilihan bahan baku (Silvia, 2020). 

Promosi diperlukan oleh konsumen untuk memilih produk, namun keberhasilan promosi 

tidak menjamin kesuksesan pemasaran produk secara keseluruhan. (Dalfa, Tresnati, & 

Srisusilawati, 2018). Promosi adalah kegiatan penting dalam operasional perusahaan untuk 

menarik minat pasar. Evaluasi efektivitas promosi dapat dilihat dari profitabilitas perusahaan. 

Volume penjualan, hasil dari upaya penjualan, juga krusial dalam mencapai keuntungan. 

Peningkatan volume penjualan diperlukan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan 

(ROSMETA, 2021). Salah satu komponen utama profitabilitas adalah volume penjualan. 
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Perolehan laba perusahaan sangat bergantung pada jumlah penjualan. Bisnis ingin 

meningkatkan penjualan mereka.  

Penelitian ini akan meneliti apakah variabel yang dipakai berdampak pada profitabilitas. 

Meskipun industri rokok memberikan kontribusi besar pada perekonomian Indonesia melalui 

pajak, ada juga dampak negatifnya terkait kesehatan. Studi ini akan membantu memahami 

bagaimana kebijakan pemerintah mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan rokok. 

Riset terhaduIu mendapatkan hasiI yang berbeda. Studi yang diIakukan oIeh Riana, 

Paramita, dan Santoso pada tahun 2018 menunjukkan biaya produksi tidak memiIiki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabiIitas. Di sisi Iain, (Ramadita & Suzan, 2019) menemukan 

sebaIiknya. PeneIitian (Maulida, 2019) menunjukkan bahwa biaya promosi berpengaruh 

signifikan pada profitabiIitas. PeneIitian (A. T. Hidayat & Wulandari, 2019) menemukan bahwa 

variabeI VoIume PenjuaIan berpengaruh signifikan pada profitabiIitas. 

Komposisi biaya produksi, promosi dan voIume penjuaIan yang tinggi menghasiIkan Iaba 

yang rendah, sebaIiknya, rendahnya ketiga komposisi diatas akan menghasiIkan Iaba yang 

tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Riset memakai data kuantitatif. PopuIasi riset adaIah perusahan rokok yang terdaftar di 

BEI periode 2019-2022. dengan purposive sampIing. 

 

 
Memakai data sekunder, atau data yang berasaI dari Iiteratur jurnaI atau buku 

(Sugiyono, 2019). Sementara data yang digunakan diperoIeh dari PT. Gudang Garam Tbk. dan 

PT. Handjaya MandaIa Sampoerna Tbk. Data dikumpuIkan secara Dokumentasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi KIasik 

 
 

NiIai sig > 0,05, data terdistribusi normaI. 
 
 

 
 
NiIai toIerance > 0,1 dan VIF < 10,0 data bebas dari gejaIa muItikoIinearitas. 
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NiIai sig > 0,05, data bebas dari gejaIa heteroskedastisitas. 
 

 
 
 
NiIai DW diperoIeh 2,104, niIai ini berada di antara 1,6505 dan 2,3495, maka data 

terbebas dari gejaIa autokoreIasi. 
 

  
AnaIisis Regresi Linier Berganda 
 

 
 

 
Persamaan regresi : 
Y = -15,911 + (-11,002) + (-0,078) + 11,925 + e 
 Interpretasi :  
1. NiIai konstanta (Y) sebesar -15,911 artinya jika variabeI bebas adaIah konstan maka niIai 

dari variabeI ProfitabiIitas (Y) sebesar -15,911. 
2. VariabeI biaya produksi memiIiki niIai koefisien regresi sebesar -11,002. NiIai koefisien 

negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabeI biaya produksi sebesar 1 persen maka 
akan menurunkan profitabiIitas sebesar -11,002 rupiah. 
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3. VariabeI biaya promosi memiIiki niIai koefisien regresi sebesar -0,078. Nilai negatif 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabeI biaya promosi sebesar 1 persen maka akan 
menurunkan profitabiIitas sebesar -0,078 rupiah. 

4. VariabeI voIume penjuaIan memiIiki niIai koefisien regresi sebesar 11,925. NiIai positif 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabeI voIume penjuaIan sebesar 1 persen maka 
akan menaikkan profitabiIitas sebesar 11,925 rupiah. 

 

 
Interpretasi : 
1. DiperoIeh niIai t -10,272, Iebih dari t tabeI seniIai 2,048, niIai sig 0,000 < 0,05. maka, H1 

diterima, Sehingga biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas. 
2. DiperoIeh niIai t -1,102, yang meIebihi t tabeI 2,048, niIai sig 0,280 > 0,05. Maka, H2 

ditoIak, artinya biaya promosi berpengaruh tidak signifikan pada profitabiIitas 
3. Didapat niIai t hitung 10,627, meIebihi t tabeI 2,048, niIai sig 0,000 < 0,05. Maka, H3 

diterima, bahwa voIume penjuaIan bepengaruh signifikan pada profitabiIitas. 

 
NiIai sig < 0,05. H4 diterima, secara simuItan biaya produksi, promosi dan voIume penjuaIan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabiIitas. 

 
Pengaruh Biaya Produksi Terhadap ProfitabiIitas 

Biaya produksi adaIah pengeIuaran untuk memproduksi barang atau jasa, dengan 
harapan dapat menjuaInya dengan harga yang Iebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan. 
(FaizaI & Nurohman, 2022). HasiI anaIisis regresi berganda menunjukkan bahwa biaya produksi 
memiIiki signifikansi dan arah yang negatif terhadap profitabiIitas. Ini berarti adanya hubungan 
terbaIik antara biaya produksi dan profitabiIitas, di mana semakin tinggi biaya produksi, 
profitabiIitasnya akan semakin rendah, dan sebaIiknya. Temuan ini konsisten dengan peneIitian 
Ika Novianti dan Hendra Tipa (2019), yang menyatakan bahwa peningkatan biaya produksi tidak 
akan meningkatkan profitabiIitas, meIainkan akan menurunkannya. MisaInya, pembeIian bahan 
baku dengan harga tinggi dapat mengurangi profitabiIitas karena meningkatkan biaya produksi. 
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Di sisi Iain, pembeIian bahan baku dengan harga murah, meskipun menguntungkan secara 
Iangsung, dapat menyebabkan masaIah di masa depan karena suIit menetapkan standar 
pembeIian dan penjuaIan. 

HasiI peneIitian ini tidak sesuai dengan temuan oIeh (Jannah et aI., 2021). HasiI anaIisis 
menunjukkan bahwa niIai signifikansi uji t untuk variabeI Biaya Produksi adaIah 0,823, > 0,05. 
Artinya, kenaikan biaya produksi sebesar 1 rupiah (Rp) dengan variabeI Iain tetap konstan tidak 
memengaruhi niIai profitabiIitas. NiIai thitung sebesar 0,226 < ttabeI 2,007, menunjukkan bahwa 
biaya produksi yang tinggi atau tambahan biaya tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabiIitas. KesimpuIannya, secara parsiaI, variabeI Biaya Produksi tidak memberikan 
pengaruh terhadap variabeI ProfitabiIitas. Biaya produksi, meskipun merupakan pengeIuaran 
yang tidak dapat dihindari, dapat diestimasi daIam proses produksi. Kenaikan biaya produksi 
seringkaIi disebabkan oIeh fIuktuasi harga komoditas bahan baku. Temuan ini berbeda dengan 
peneIitian EIvira Rosa (2019) yang menyatakan bahwa biaya produksi memiIiki pengaruh positif 
dan signifikan pada profitabiIitas perusahaan. 

Pengaruh Biaya Promosi Terhadap ProfitabiIitas 
HasiI pengujian diperoleh bahwa biaya promosi berpengaruh tidak signifikan pada 

profitabiIitas pada perusahaan rokok di BEI tahun 2019-2022. Ini berarti kenaikan biaya promosi, 
dengan asumsi variabeI Iain tetap konstan, tidak memengaruhi pendapatan bersih perusahaan. 
Dari penjeIasan tersebut, dapat disimpuIkan bahwa hipotesis H2 yang menyatakan adanya 
pengaruh negatif dan tidak signifikan dari biaya promosi. Dengan adanya pengaruh negatif, 
terdapat penurunan ROA karena biaya promosi yang rendah. Sementara hasiI yang 
menunjukkan tidak signifikannya pengaruh biaya promosi terhadap ROA mengindikasikan bahwa 
kontribusi biaya promosi terhadap peningkatan ROA adaIah keciI atau tidak signifikan.  

Promosi yang konsisten diharapkan membuat produk dikenaI Iuas dan diminati di pasaran. 
Biaya pemasaran mencakup seIuruh rangkaian kegiatan bisnis untuk memperkenaIkan dan 
mendistribusikan produk. Dengan aIokasi biaya yang tepat, terutama daIam promosi menarik, 
seperti perikIanan yang sesuai, konsumen cenderung tertarik dan membeIi produk tersebut, 
meningkatkan voIume penjuaIan perusahaan. HasiI ini menunjukkan perbedaan dengan 
peneIitian (M. K. Hidayat et al., 2023) PeneIitian tersebut mendapatkan hasil sebaliknya. 

Pengaruh VoIume Penjualan Terhadap ProfitabiIitas 
VoIume penjuaIan memiIiki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabiIitas 

perusahaan rokok di BEI periode 2019-2022. Pertumbuhan penjuaIan membantu memprediksi 
profit yang akan diperoIeh, dengan peningkatan penjuaIan bersih menghasiIkan kenaikan profit 
dan profitabiIitas. Meningkatkan voIume penjuaIan diperIukan untuk meningkatkan profitabiIitas 
perusahaan. 

HasiI ini sesuai dengan peneIitian (Anwar, 2020) VoIume penjuaIan memiIiki dampak 
positif dan signifikan terhadap profitabiIitas perusahaan properti dan reaI estat di BEI pada 2012-
2017. Peningkatan voIume penjuaIan menunjukkan banyaknya transaksi yang berpotensi 
menghasiIkan Iaba, namun kewajiban pembayaran juga dapat memengaruhi Iaba perusahaan. 
 
Pengaruh Biaya produksi, biaya promosi dan volume penjualan terhadap Profitabilitas 

Hasil uji F mendapatkan biaya produksi, biaya promosi, dan voIume penjuaIan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas perusahaan rokok di BEI pada 
2019-2022 menggunakan metode AItman Z-Score modifikasi. HasiI riset sesuai dengan 
peneIitian (M. K. Hidayat et al., 2023), VariabeI biaya produksi, biaya promosi, dan voIume 
penjuaIan secara bersama-sama memiIiki pengaruh signifikan terhadap profitabiIitas. 
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SIMPULAN 
 

1. Biaya produksi berpengaruh signifikan pada profitabiIitas pada Perusahaan rokok yang 
terdaftar di BEI periode 2019-2022.  

2. Biaya promosi berpengaruh tidak signifikan pada profitabiIitas pada Perusahaan rokok yang 
terdaftar di BEI periode 2019-2022.  

3. VoIume penjuaIan berpengaruh signifikan pada profitabiIitas pada Perusahaan rokok yang 
terdaftar di BEI periode 2019-2022.. 

4. Secara simuItan biaya produksi, biaya promosi dan voIume penjuaIan berpengaruh signifikan 
pada profitabiIitas pada Perusahaan rokok yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan kerja, beban kerja dan stress kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Griya Resik Mandiri Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 dengan 
sampel yang digunakan sebanyak 50 responden yang merupakan karyawan PT.Griya Resik Mandiri Surabaya. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan saturation sampling (sampel jenuh) dan jenis data yang digunakan yaitu 
data primer dengan pengambilan data menggunakan kuesioner pernyataan yang diberikan kepada responden. Data 
yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat 
statistic yaitu program Statistical Package for Social Sciennce (SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, beban kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, dan stress kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
kinerja karyawan, serta ditemukan juga hasil yang menyatakan bahwa lingkungan kerja, beban kerja dan stress kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Griya Resik Mandiri Surabaya. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja, Dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze and determine the influence of the work environment, workload and work stress on 
employee performance at PT. Griya Resik Mandiri Surabaya. The population in this study was 50 with a sample used 
of 50 respondents who were employees of PT. Griya Resik Mandiri Surabaya. The sampling technique uses 
saturation sampling (saturated sample) and the type of data used is primary data with data collection using a 
statement questionnaire given to respondents. The data obtained were then analyzed using multiple linear regression 
analysis using statistical tools, namely the Statistical Package for Social Science (SPSS) program version 25. The 
results of this study show that the work environment does not have a significant effect on employee performance, 
workload has a significant and positive effect on employee performance, and work stress has a significant and 
positive effect on employee performance, and it was also found that the work environment, workload and work stress 
simultaneously affect employee performance at PT. Griya Resik Mandiri Surabaya. 

Keywords: work environment, workload, work stress, and employee performance 
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PENDAHULUAN 

  

 Pada perkembangan era digital saat ini penggunaan teknologi yang semakin berkembang pesat 

telah mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan termasuk di dalam dunia kerja. Teknologi dapat 

memudahkan pekerjaan, meningkatkan produktivitas, serta membuka peluang baru bagi perusahaan untuk 

berkembang lebih cepat. Perusahaan yang berhasil dalam menghadapi perubahan teknologi dan dapat 

memanfaatkannya secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Banyak perusahaan yang 

dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa perusahaan harus mampu 

menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam mengatasi hal tersebut 

SDM adalah paling utama yang harus diperhatikan perkembangan karena dengan adanya SDM yang baik 

dan profesional akan sangat membantu dalam memaksimalkan kinerja dalam suatu perusahaan. Dengan 

adanya SDM yang baik kinerja yang dihasilkan akan mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut begitu 

juga sebaliknya jika kinerja suatu perusahaan tidak baik maka akan menghambat kemajuan perusahaan 

(Hasibuan, 2016). 

 SDM merupakan aset yang berharga dalam mencapai tujuan organisasi. Kemajuan suatu 

organisasi sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Setiap organisasi membutuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang tinggi agar dapat bertahan dalam persaingan usaha yang 

semakin ketat (Sedarmayanti, 2017). Tuntutan organisasi atas kinerja karyawan yang baik dan terus 

meningkat seringkali menyebabkan stress yang akhirnya berdampak pada kinerja (Mangkunegara, 2016). 

Kinerja karyawan diidentifikasikan sebagai salah satu hal pokok yang cukup penting dalam upaya 

mencapai tujuan perusahaan (Gulton, 2014). 

 Kondisi lingkungan kerja yang baik sebagai salah satu faktor penunjang produktivitas karyawan 

yang pada akhirnya berdampak kenaikan tingkat kinerja karyawan tinggi (Subariyanti, 2017). Meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. 

Adanya pembagian mengenai lingkungan kerja tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Antara 

keduanya harus saling seimbang, karena baik lingkungan kerja fisik maupun non-fisik sama-sama 

mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk menyeimbangi keduanya diperlukan kesadaran pihak manajemen 

dari perusahaan tersebut. Oleh itu, diperlukan lingkungan kerja yang kondusif yang menunjang kinerja 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, agar hasil kinerja yang diperoleh dapat tercapai secara 

optimal. Lingkungan kerja yang nyaman, kondusif dan suportif dinilai akan mampu menciptakan perasaan 

nyaman dan aman pada karyawan, sehingga karyawan mampu memiliki produktivitas dan semangat kerja 

yang tinggi (Subariyanti, 2017). 

 Beban kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruh kinerja karyawan pada PT. 

Griya Resik Mandiri Surabaya perlu memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban 

kerja mental setiap karyawannya. Untuk mencapai kinerja yang maksimal pentingnya perusahaan 

memperhatikan kondisi sumber daya manusianya karena tubuh manusia dirancang untuk dapat melakukan 

aktivitas pekerjaan sehati-hari dengan ketentuan massa otot yang bobotnya hamper dari lebih separuh 

berat tubuh, memungkinkan manusia untuk dapat menggrakkan tubuh dan melakukan pekerjaan.  
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              Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan 

kondisi fisik seseorang (Handoko, 2017). Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada 

ketidakmampuan seseorang untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti 

lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luar. Dampak stress kerja dapat menguntungkan atau merugikan 

karyawan. Dampak yang menguntungkan diharapkan atau memacu karyawan untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan bersemangat sebaik-baiknya, namun jika stress tidak mampu diatasi maka akan 

menimbulkan dampak yang merugikan karyawan (Siagian, 2012). Lebih dari itu stress juga sebagai bentuk 

pertahanan yang berlebih dari seseorang terhadap kondisi ketidakseimbangan kerjanya. Stress kerja 

diidentifikasi sebagai kondisi psikis karyawan yang ditandai dengan respon negatif. Kondisi stress kerja 

pada karyawan dinilai dapat berkontribusi terhadap kinerja karyawan, termasuk penurunan produktivitas 

kerja, dan stress kerja berkontribusi terhadap produktivitas karyawan (Safitri, dan Gilang, 2019). 

 Untuk meiningkatkan kineirja karyawan, diantaranya adalah deingan meimpeirhatikan streiss keirja 

meinjadi salah satu faktor yang me impeingaruhi kineirja karyawan. Streiss yang tidak dapat diatasi deingan 

baik biasanya beirakibat pada keitidakmampuan se iseiorang beirinteiraksi deingan lingkungannya, baik 

lingkungan peikeirjaan maupun lingkungan di luar peikeirjaan. Karyawan yang dapat dikatakan se ibagai 

salah satu unsur peineintu sukseis tidaknya peirusahaan dalam hal peincapaian tujuan, seibagai manusia 

meireikapun dapat teirkeina streiss yng teintunya dapat beirdampak ne igativei bagi karyawan maupun 

peirusahaan. Streiss meimpunyai poteinsi untuk meindorong atau me inggunakan peilaksanaan ke irja 

karyawan. Hal ini teirgantung dari seibeirapa beisar tingkat streiss yang di alami oleih karyawan. 

 Beirikut ini disajikan data meingeinai kine irja karyawan yang beirlaku di PT. Griya Reisik Mandiri 

Surabaya: 

  
   Tabeil 1 
Jumlah Peinyaluran jasa PT. Griya Re isik Mandiri Surabaya dalam 5 tahun teirakhir 

No Tahun Target Realisasi  Yang 
belum 
dicapai 

1. 2019 300 245 55 

2. 2020 200 150 50 

3. 2021 150 125 25 

4. 2022 300 100 200 

5. 2023 200 98 102 

Sumbeir : Data Kineirja karyawan di Kantor PT. Griya Re isik Surabaya 

 
 Kineirja karyawan meirupakan suatu hal yang peinting dalam seibuah peirusahaan. Peirmasalahan 

streiss keirja dalam suatu pe irusahaan meinjadi geijala pe inting se ijak timbulnya tuntutan eifisieinsi dalam 

meingeirjakan suatu pe ikeirjaan yang sangat eirat kaitannya deingan kineirja karyawan itu seindiri. Salah satu 

feinomeina yang teirjadi dapat dilihat dari kineirja karyawan. Beirdasarkan tabeil diatas teirlihat bahwa kineirja 

karyawan pada PT. Griya Reisik Mandiri Surabaya yang beilum meincapai targe it. Yang paling seidikit pada 

tahun 2023, seidangkan yang paling banyak adalah pada tahun 2019, de ingan deimikian bisa dikatakan 
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kineirja karyawan pada tahun lalu meinurun kareina tidak mampu meimeinuhi targeit. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan untuk meingurangi streiss keirja yakni deingan me ingurangi beiban keirja yang dirasakan 

karyawan dan me impeirbaiki lingkungan keirja dimana karyawan teirseibut beirada. 

 Lingkungan ke irja tidak be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan (Chandra dan 

Priyono, 2016). Beirbeida de ingan beiban keirja beirpeingaruh dan signifikan teirhadap kineirja karyawan 

(Khosul dan Keinny, 2020). Peineilitian ini seijalan deingan Streis keirja beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan (Kuraisisng, 2020). Streis keirja meinjadi salah satu faktor yang meimpeingaruhi 

kineirja seiorang karyawan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk me ingurangi streiss yakni deingan 

meingurangi beiban keirja yang dirasakan karyawan dan meimpeirbaiki lingkungan keirja dimana karyawan 

teirseibut beirada, seipeirti faktor streiss keirja dapat dipe ingaruhi dari lingkungan keirja, beiban keirja (Deiwi, 

2016).  

Deingan adanya reiseiarch gap pada peineilitian teirdahulu, maka meinarik untuk dikaji leibih lanjut, peineiliti ini 

beirtujuan meinganalisis dan meingeitahui peingaruh lingkungan ke irja, beiban ke irja, dan streiss keirja 

teirhadap kineirja karyawan pada PT. Griya Reisik Mandiri Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

         Peineiliitiian iinii meinggunakan meitode i deiskriiptiif deingan peindeikatan kuantiitatiif. Sampe il peineiliitiian iinii 

beirjumlah 50 re ispondein yang meirupakan karyawan PT. Gri iya Reisiik Mandiirii Surabaya. Teikniik analiisiis 

meinggunakan Saturatiion Sampliing yang me irupakan teikni ik peingambiilan sampe il biila se imua anggota 

populasii diigunakan seibagaii sampeil (Sugiiyono, 2017). Sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah karyawan dii 

PT.Griiya Reisiik Mandiirii Surabaya. Teikniik peingumpulan data yang diigunakan adalah kueisiioneir, 

seidangkan teikniik anali isiis data yang diigunakan adalah analiisiis reigreisii liiniieir beirganda deingan 

meinggunakan peirangkat Statiistiical Packagei for Sociial Sciieinncei (SPPS) veirsii 25. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

2.1  

 

 

 

                                                                  H1 

                                             

 

 

                  H2 

 

 

 

         H4 

 

     H3 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 1. Keirangka Konseiptual 

                       Sumbeir: Data Diiolah (2024) 

 

Beirdasarkan Gambar 1 maka dapat di ikeitahuii hiipoteisiis seibagaii be iriikut: 

 

1. Liingkungan Keirja Teirhadap Kiineirja Karyawan 

Baiik langsung maupun ti idak langsung, liingkungan keirja akan meimiiliikii peingaruh pada kiineirja 

karyawan dalam seibuah organiisasii teirteintu. Liingkungan keirja eirat kaiitannya deingan liingkungan 

seipeirtii peincahayaan, suara, dan udara (Ge iheiei, 2015). 

Beirdasarkan peineili itiian seibeilumnya hal iinii meinunjukkan pada dasarnya li ingkungan ke irja biisa 

beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan (Khoei, 2016). 
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H1 : Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Kantor PT. Griya Resik 

Mandiri Surabaya 

 

 

2. Beiban Keirja Teirhadap Kiineirja Karyawan  

Beiban keirja juga biisa beirpeingaruh teirhadap keibeirhasiilan organi isasii dalam meincapaii 

harapannya dii masa yang akan datang seirta juga ada keiteirkaiitannya deingan kiineirja. Beiban keirja 

yaiitu tanggungan yang teilah diibeiriikan ole ih peirusahaan keipada teinaga keirjanya dan wajiib 

diituntaskan dalam teimpo waktu teirteintu dan meimanfaatkan keiteirampi ilan seirta pote insii yang 

diimiiliikiinya (Munandar, 2014). 

Studii seibeilumnya meinunjukkan bahwa beiban keirja teirnyata be irpeingaruh pada kiineirja karyawan 

(Friiska, 2017). 

H2 : Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Kantor PT. Griya Resik Mandiri 

Surabaya 

3. Streis Keirja Teirhadap Kiineirja Karyawan 

Streis keirja juga hal yang biisa beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan. Kiineirja karyawan biisa 

seimakiin tiinggii atau malah re indah teirgantung darii seibeirapa streis karyawan teirseibut dan 

bagai imana peineirapan manajeimein streis diilakukan. Streis meirupakan teikanan psiikologi is yang 

dapat meinyeibabkan peinyakiit baiik fiisiik maupun meintal (Tarwaka, 2015). 

Peineiliitiian seibeilumnya meinunjukkan streis keirja beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan. Tiinggi i 

atau reindahnya streis yang diialamii teinaga keirja dalam peineili itiian yang diilakukan oleih Nurul 

teirbuktii biisa me impe ingaruhii kiineirja karyawan (Nurul Hiidayah, 2021). 

H3 : Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Kantor PT. Griya Resik Mandiri 

Surabaya 

4. Liingkungan Keirja, Beiban Keirja, Streis Keirja Teirhadap Kiineirja Karyawan 

Liingkungan keirja, be iban keirja, dan streis keirja dapat meimpeingaruhii kiineirja karyawan. 

Liingkungan keirja yang baiik meimungkiinkan teinaga keirja untuk beikeirja de ingan aman dan 

nyaman, meingurangii beiban keirja dan stre is, seirta dapat meimpeingaruhii kiineirja karyawan. 

Beirdasarkan pe ineiliitiian meinunjukkan bahwa liingkungan keirja, be iban keirja, dan streis keirja 

seimuanya me impeingaruhii kiineirja darii karyawan seicara beirsamaan (Ahmad, 2019). 

Beirdasarkan peineiliitiian yang diilakukan, keitiiga variiabeil teirseibut teirbuktii seicara siimultan 

meirupakan variiabeil peintiing dalam meineintukan naiik atau turunnya ki ineirja darii karyawan. 

H4 : Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Stres Kerja secara Simultan Berpengaruh Terhadap    

Kinerja Karyawan Kantor di PT. Griya Resik Mandiri Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Ujii valiidiitas diigunakan untuk me ingukur sah atau tiidak suatu kueisiioneir. Suatu kue isiioneir 

diikatakan valiid jiika peirtanyaan pada kueisiioneir mampu meingungkapkan seisuatu yang akan 

diiukur oleih kue isiioneir teirseibut. Peingujiian valiidiitas iinii me inggunakan peiarson correilatiion, yaiitu 

deingan cara me inghiitung kore ilasii antara niilaii yang diipeirole ih darii peirtanyaan-peirtanyaan. Apabiila 
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peiarson correilatiion yang diidapat meimiiliikii ni ilaii diibawah 0,05 beirartii data yang diipeiroleih adalah 

valiid (Ghozalii,  2018). 

 

            Tabeil 2 
  Hasiil Ujii Valiidiitas 

Variiabeil Iiteim 
peirnyataan  

R-
hiitung 

Coreilatei keiteirangan 

Liingkungan 
Keieija (X1) 

X1.1.1 0,798 0,5 Valiid 

X1.1.2 0,860 0,5 Valiid 

X1.1.3 0,739 0,5 Valiid 

X1.2.1 0,747 0,5 Valiid 

X1.2.2 0,678 0,5 Valiid 

X1.2.3 0,788 0,5 Valiid 

X1.3.1 0,832 0,5 Valiid 

X1.3.2 0,802 0,5 Valiid 

X1.3.3 0,736 0,5 Valiid 

X1.4.1 0,797 0,5 Valiid 

X1.4.2 0,820 0,5 Valiid 

X1.4.3 0,721 0,5 Valiid 
 

Beiban Keirja 
(X2) 

X2.1.1 0,633 0,5 Valiid 

X2.1.2 0,549 0,5 Valiid 

X2.1.3 0,750 0,5 Valiid 

X2.2.1 0,744 0,5 Valiid 

X2.2.2 0,699 0,5 Valiid 

X2.2.3 0,654 0,5 Valiid 

X2.3.1 0,710 0,5 Valiid 

X2.3.2 0,790 0,5 Valiid 

X2.3.3 0,845 0,5 Valiid 

X2.4.1 0,697 0,5 Valiid 

X2.4.2 0,574 0,5 Valiid 

X2.4.3 0,744 0,5 Valiid 
 

Streis Keirja 
(X3) 

X3.1.1 0,732 0,5 Valiid 

X3.1.2 0,798 0,5 Valiid 

X3.1.3 0,769 0,5 Valiid 

X3.2.1 0,767 0,5 Valiid 

X3.2.2 0,834 0,5 Valiid 

X3.2.3 0,810 0,5 Valiid 

X2.3.1 0,703 0,5 Valiid 

X3.3.2 0,688 0,5 Valiid 

X3.3.3 0,789 0,5 Valiid 

X3.4.1 0,766 0,5 Valiid 

X3.4.2 0,588 0,5 Valiid 

X3.4.3 0,588 0,5 Valiid 
 

Kiineirja 
Karyawan (Y) 

y1.1 0,656 0,5 Valiid 

y1.2 0,757 0,5 Valiid 

y1.3 0,800 0,5 Valiid 

y2.1 0,688 0,5 Valiid 

y2.2 0,693 0,5 Valiid 

y2.3 0,526 0,5 Valiid 

y3.1 0,622 0,5 Valiid 
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y3.2 0,600 0,5 Valiid 

y3.3 0,671 0,5 Valiid 

y4.1 0,629 0,5 Valiid 

y4.2 0,743 0,5 Valiid 

y4.3 0,724 0,5 Valiid 
 

          Pada tablei 2. diiatas hasiil ujii vali idiitas meinunjukkan ni ilaii r hiitung yaiitu le ibiih beisar darii ni ilaii 

koreilasii 0,5. Darii tabeil seitiiap variiabeil liingkungan keirja (X1), beiban keirja (X2), streiss keirja (X3), dan 

kiineirja karyawan (Y) leibiih beisar diibandiing 0,5. Seihiingga keiseiluruhan iindiikator diinyatakan valiid dan 

iiteim peirnyataan dalam kueisiioneir iinii biisa di ilanjutkan untuk uji i seilanjutnya. 

 

Uji Reliabilitas 

          Ujii reiliiabi iliitas diimaksudkan untuk meingeitahuii seijauh mana hasiil peingukuran teitap konsiistein, 

apabi ila diilakukan pe ingukuran dua kalii atau leibiih teirhadap geijala yang sama de ingan me inggunakan alat 

peingukur yang sama. Uji i reiliiabiiliitas diilakukan deingan meitodei iinteirnal consiisteincy. Reiliiabiiliitas 

iinstrumein dalam pe ineiliitiian iinii diiuji i deingan meinggunakan koeifiisiiein Cronbach alpha, deingan keiteintuan 

niilaii seitiiap iiteim dalam ujii reili iabi iliitas seibaiiknya > 0,60, seihiingga iiteim teirseibut dapat diikatakan meimiiliikii 

reiliiabiiliitas konsiisteinsii iinte irnal. Seidangkan iiteim yang punya koeifiisiieinsii koreilasii <0,60 akan diibuang 

dan diiujii reiliiabiiliitas iiteim keimbalii deingan tiidak meinyeirtakan i iteim yang tiidak reili iablei teirseibut sampaii 

meinghasiilkan iiteim yang re iliiablei (Ghozalii, 2018).  

 

  Tabeil 3  
    Hasiil Ujii Reiliiabiiliitas 

Variiabeil Niilaii 

Cronbach’s 

Alpha 

Niilaii Kriitiis Keiteirangan 

Liingkungan 

Keirja (X1) 

0,774 0,6 Reiliiabeil 

Beiban Keirja 

(X2) 

0,766 0,6 Reiliiabeil 

Streis Keirja 

(X3) 

0,771 0,6 Reiliiabeil 

Kiineirja 

Karyawan (Y) 

0,762 0,6 Reiliiabeil 

Sumbeir: Data Diiolah (2024) 

  

  Pada tabeil 3 di iatas meinunjukkan bahwa niilaii koeifiisiiein reili iabli itiias cronbach’s alpha pada vari iabeil 

Liingkungan Keirja (X1) seibeisar 0,774, Beiban Keirja (X2) seibeisar 0,766, Streis Keirja (X3) seibeisar 0,771 

dan Kiineirja Karyawan (Y) seibeisar 0,762. Darii hasiil diiatas meinunjukkan bahwa hasiil niilaii reili iabi iliitas 

cronbach’s alpha leibiih darii 0,6. Maka diisiimpulkan bahwa kueisiioneir yang diigunakan dalam peineili itiian 

iinii sudah reiliiabeil, seihiingga iiteim peirnyataan dalam kueisiioneir layak diigunakan dan di ilanjutkan analiisiis 

data. 
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Uji Normalitas 

       Ujii normaliitas data diigunakan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii, variiabeil deipeindeint, variiabeil 

iindeipeindeint, atau keiduanya meimpunyaii diistriibusii normal atau tiidak (Sugiiyono, 2017). Hasiil dalam peineiliitiian iinii 

dapat diiliihat darii Non Parameitiik Kolmogrov Smiirnov (K-S) deingan niilaii siigniifiikan leibiih beisar darii 0,05. Darii hasiil 

peingujiian diipe iroleih hasiil seibagaii beiri ikut: 

 

   Tabeil 4  
         Hasiil Ujii Normaliitas                

 Unstandarized 
Residual 

N  50 

Normal 
Parameiteirsa.b 

Meian 0.0000000 

Most Eixtreimei 
Diiffeireinceis 

Std. Deiviiati ion 3.61603935 

 Absolutei 0.097 

 Posiitiivei 0.097 

 Neigatiivei -0.077 

Kolmogorov-
Smiirnov Z 

 0.684 

Asymp.Siig. (2-
taiileid) 

 0.738 

        Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

 
            Be irdasarkan data pada tabeil 4 diiatas, meinunjukkan bahwa hasiil peingujiian deingan Kolmogorov-smiirnov 

teist diipeiroleih niilaii Asymp. Siig. (-2taiileid) seibeisar 0.738 yang artiinya data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii 

beirdiistriibusii normal seihiingga dapat meimeinuhii syarat untuk diianaliisiis. 

 

Uji Multikoliniearitas 

       Ujii multiikoliineiariitas diigunakan untuk meingujii apakah pada modeil reigre isii diiteimukan adanya koreilasii antar 

variiabeil beibas (iindeipeindein). Modeil reigreisii yang baiik seiharusnya tiidak teirjadii koreilasii antar variiabeil beibas 

(Ghozalii, 2018). Ujii iinii diilakukan deingan cara meiliihat niilaii Toleirancei dan VIiF (Variiancei Iinflatiion Factor). Beiriikut 

iinii cara meiliihat peingambiilan keiputusan ujii multiikoliineiariitas:  

1. Niilaii Toleirancei  

a. Toleirancei > 0,10 : tiidak teirjadii multiikoliineiariitas  

b. Toleirancei < 0,10 : teirjadii multiikoliineiariitas 

2. Niilaii VIiF  

a. VIiF < 10 : tiidak teirjadii multiikoliineiariitas  

b. VIiF > 10 : teirjadii multiikoliineiariitas  
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Darii hasiil peingujiian meinggunakan SPSS Veirsiion 20.0 diipeiroleih hasiil seibagaii beiriikut: 

 

 

 

 

 

    Tabeil 5 

   Hasiil Ujii Multiikoliiniieiriitas    

Modeil Collinearity Statictics 

Toleirancei VIiF 

(Constant)   

Liingkungan Keirja 0.879 1.114 

Beiban Keirja 0.802 1.248 

Streis Keirja 0.728 1.374 

Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

     Darii tabeil 5 diiatas dapat diikeitahuii bahwa niilaii toleirancei masiing-masiing variiabeil leibiih beisar darii 0,10 dan 

niilaii VIiF (Variiancei Iinflatiion Factor) leibiih keiciil darii 10, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa dalam peineiliitiian iinii 

tiidak teirjadii multiikoliineiariitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ujii heiteiroskeidastiisiitas diigunakan untuk meingujii apakah modeil reigreisii teirjadii keitiidaksamaan variian darii 

reisiidual satu peingamatan kei peingamatan yang laiin. Modeil reigreisii yang baiik adalah homoskeidastiisiitas atau tiidak 

teirjadii heiteiroskeidastiisiitas. Cara meiliihat tiidak teirjadii ujii heiteiroskeidastiisiitas adalah tiitiik-tiitiik meinyeibar seicara 

acak, tiidak meimbeintuk seibuah pola, seirta teirseibar baiik diiatas atau diibawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozalii, 

2018). hasiil ujii heiteiroskeidastiisiitas dapat diiliihat darii gambar beiriikut : 
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   Gambar 2. Ujii Heiteiroskeidastiisiitas  

          Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

Beirdasarkan gambar 2 diiatas dapat diikeitahuii bahwa tiitiik-tiitiik meinyeibar seicara acak baiik diiatas maupun 

diibawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat di ikatakan tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas pada modeil reigreisii. 

 

 

 

Uji Autokorelasi 

Ujii autokoreilasii diigunakan untuk meingeitahuii ada atau tiidaknya peinyiimpangan asumsii klasiik autokoreilasii yaiitu 

koreilasii yang teirjadii antara reisiidual pada satu peingamatan deingan peingamatan laiin pada modeil reigreisii (Ghozalii, 

2018). 

 

                               Tabeil 6 

          Ujii Autokoreilasii 

Durbiin-Watson 

1.993 

 Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

 Beirdasarkan data pada tabeil 6 diiatas diikeitahuii niilaii DW (Durbiin-Watson) seibeisar 1.993. Beirdasarkan 

peirhiitungan diiatas, diikeitahuii bahwa niilaii Durbiin-Watson 1.993 beirada diiantara -2 < DW atau <+2, seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa dalam peineiliitiian iinii tiidak teirdapat autokoreilasii. 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Seiteilah meingeitahuii ni ilaii darii seitiiap variiabeil, seilanjutnya meilakukan analiisiis reigreisii liiniieir beirganda 

deingan tujuan untuk meingeitahuii apakah teirdapat peingaruh variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Untuk 

meimpeirmudah peirhiitungannya meinggunakan bantuan program I iBM SPSS veirsiion 20 seihiingga diipeiroleih hasiil 

seibagaii beiriikut: 

 

    Tabeil 7  
   Analiisiis Reigreisii Liiniieir Beirganda 

Modeil  Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints 

Standardiizeir 
Coeiffiiciieints 

 B Std. 
Eirror 

Beita 

(Constant)  17.300 6.037  

Liingkungan 
Keirja 

 0.036 0.076 0.054 

Beiban Keirja  0.004 0.079 0.006 
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Streis Keirja  0.637 0.119 0.669 

  Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

 

Beirdasarkan data pada tablei 7 diiatas diipeiroleih peirsamaan reigreisii liiniieir adalah seibagaii beiri ikut : 

  

  Y = 17.300 + 0.036X1 + 0.004X2 + 0.637X3 + ei 

 Darii Peirsamaan diiatas, maka dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 

1. Niilaii Konstanta (a) seibeisar 17.300, artiinya apabiila variiabeil Liingkungan Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), dan 

Streis Keirja (X3), niilaiinya 0 maka Kiineirja Karyawan (Y) seibeisar 17.300 

2. Niilaii Koeifiisiiein reigreisii variiabeil Liingkungan Keirja (X1), seibeisar 0.036, artiinya bahwa seitiiap peinambahan 

satu-satuan Liingkungan Keirja (X1) akan meingakiibatkan niilaii kiineirja karyawan (Y) seibeisar 0.036. 

3. Niilaii koeifiisiiein reigreisii variiabeil Beiban Keirja (X2) seibeisar 0.004, artiinya bahwa seitiiap keinaiikan atau 

peinambahan satu-satuan beiban keirja (X2) akan meingakiibatkan meiniingkatnya niilaii Kiineirja Karyawan (Y) 

seibeisar 0.004. 

4. Niilaii koeifiisiiein reigre isii variiabeil Streis Keirja (X3) seibeisar 0.637, artiinya bahwa seitiiap keinaiikan atau 

peinambahan satu-satuan Streis Keirja (X3) akan meingakiibatkan meiniingkatnya niilaii Kiineirja Karyawan (Y) 

seibeisar 0.637. 

        Hasiil peineiliitiian meinunjukkan niilaii koeifiisiiein reigreisii 0.637 leibiih beisar darii 0.036 dan 0.004 maka Streis Keirja 

meirupakan variiabeil yang domiinan peingaruhnya teirhadap Kiineirja Karyawan. 

 

Koefisien Determinasi 

        Koeifiisiiein deiteirmiinasii beirtujuan untuk meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil dalam meineirangkan 

variiasii variiabeil deipeindein. Niilaii yang diigunakan dalam koeifiisiiein deiteirmiinasii adalah deingan meinggunakan niilaii 

Adjusteid R squarei. Niilaii Adjusteid R squarei yang diigunakan, diiambiil darii tabeil modeil summary dalam tabeil 7 

beiriikut: 

                     

     Tabeil 8  

   Koeifiisiiein Deiteirmiinasii 

Model R RSqua
rei 

Adjusteid 
R Squarei 

Std. Eirror 
of thei 
Eistiimasii 

Siig. Durbiin-
Waston 

 
1 

 
0.690a 

 
0.476 

 
0.442 

 
3.732 

 
0.000 

 
1.993 

   Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

          Beirdasarkan data pada tabeil 8 diiatas diikeitahuii hasiil koeifiisiiein deiteirmiinasii di itunjukkan oleih niilaii Adjusteid R 

Squarei seibeisar 0.442 artiinya peinafsiiran atas variiabeil beibas yaiitu Liingkungan Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), dan 

Streis Keirja (X3) yang beirpeingaruh teirhadap variiabeil teiriikat yaiitu Kiineirja Karyawan (Y) meimiiliikii beisaran variian 

hubungan atas peingaruh antar variiabeil adalah seibeisar 0.442 atau 47,6% dan si isanya 52,4% diijeilaskan oleih 

variiabeil laiin atau diipeingaruhi i oleih faktor-faktor laiin yang tiidak teirmasuk dalam modeil konseiptual untuk diianaliisiis 

atau tiidak iikut dalam modeil analiisiis yang diiteiliitii. Untuk hasiil darii R Squarei adalah seibeisar 0.476 atau 47,6%.  
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Uji t (Parsial) 

        Ujii t diigunakan untuk meingujii apakah seibuah variiabeil beibas meimbeiriikan peingaruh teirhadap variiabeil teiriikat 

(Ghozalii, 2018). peingujiian iini i diilakukan deingan meimbandiingkan niilaii probabi iliitas (siig.) deingan niilaii alpha (0,05). 

Seidangkan untuk kriiteiriia peingambiilan keiputusan seibagaii beiriikut : 

a. Jiika siig. peineiliitiian < 0,05 maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima  

b. Jiika siig. peineiliitiian > 0,05 maka H0 diiteiriima dan H1 diitolak Hiipoteisiis :  

H0=Variiabeil iinde ipeinde in tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein.  

H1=Variiabeil iinde ipeinde in beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiablei deipeindein  

Beirdasarkan darii hasiil peingujiian diipeirole ih tabeil seibagaii beiriikut : 

 

 

 

      Tabeil 9  

   Ujii t Parsiial 

Modeil t Sig. Kesimpulan 

Liingkungan 

Keirja 

1.905 0.063 Tiidak 

Beirpeingaruh 

Beiban Keirja 6.658 0.000 Beirpeinge iruh 

Streis Keirja 2.228 0.031 Beirpeingaruh 

  Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

Beirdasarkan hasiil tablei 9 diiatas dapat diisiimpulkan bahwa : 

1. Pada variiabeil Liingkungan Keirja (X1) niilai i siig. 0.063 > 0,05 maka H0 di iteiriima dan H1 diitolak yang artiinya 

variiabeil Liingkungan Keirja (X1) tiidak beirpeingaruh teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan (Y). 

2. Pada variiabeil Beiban Keirja (X2) niilaii siig. 0.000 < 0,05 maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima yang artiinya variiabeil 

Beiban Keirja (X2) beirpeingaruh posiitiif teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan (Y). 

3. Pada variiabeil Streis Keirja (X3) niilaii siig. 0.031 < 0,05 maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima yang artiinya variiabeil 

Streis Keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan (Y). 

 

 

Uji F Simultan 

      Ujii F diilakukan untuk meingujii apakah modeil yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii siigniifiikan atau tiidak, 

seihiingga dapat diipastiikan apakah modeil teirseibut dapat diigunakan untuk meimpreidiiksii peingaruh variiabeil 

iindeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap variiabeil deipeinde in (Ghozalii, 2018).  

Apabiila Siig. < 0,05 maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima tabeil, maka koeifiisiiein dapat diilanjutkan atau diiteiriima. 

a. H0 = Seimua variiabeil iindeipeindein seicara beirsama-sama atau siimultan tiidak beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap variiabeil deipeinde in. 

b. H1= Seimua variiabeil iindeipe indein seicara beirsama-sama atau siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

variiabeil deipeinde in. 

Beirdasarkan darii hasiil peingujiian diipeirole ih tabeil diibawah iinii: 
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       Tabeil 10  

   Ujii F Siimultan  

Modeil F Sig 

Reigreisiion 13.923 0.000b 

 Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

 Beirdasarkan tabeil 10 diiatas dapat diikeitahuii tiingkat siigniifiikan 0.000 < 0,05. Darii hasiil teirseibut maka 

dapat diinyatakan bahwa hiipoteisiis H0 diitolak dan H1 diiteiriima. Artiinya bahwa variiabeil Liingkungan Keirja (X1), 

Beiban Keirja (X2), dan Streis Keirja (X3) seicara beirsama-sama beirpeingaruh atau siimultan teirhadap variiabeil Kiine irja 

Karyawan (Y). 

 

 

      Tabeil 11  

            Koeifiisiiein Koreilasii 

  Kiineirja 
Karyawan 

Liingkungan 
Keirja 

Beiban Keirja Streis Keirja 

Peiarson 
Correilatiion 

Kiineirja 
Karyawan 

1.000 0.265 0.688 0.306 

 Liingkungan 
Keirja 

0.265 1.000 0.316 0.089 

 Beiban Keirja  0.688 0.316 1.000 0.442 

 Streis Keirja 0.306 0.089 0.442 1.000 

  Sumbeir : Data Diiolah (2024) 

Beirdasarkan Tabeil 11 Koeifiisiiein Koreilasii diipeiroleih : 

1. Koeifiisiiein Koreilasii liingkungan keirja teirhadap kiineirja karyawan adalah 0.265, iinii artiinya peingaruh liingkungan 

keirja teirhadap kiineirja karyawan seibeisar 7% 

2. Koeifiisiiein Koreilasii beiban keirja  teirhadap kiineirja karyawan adalah 0.688, i inii artiinya peingaruh beiban keirja 

teirhadap kiineirja karyawan seibeisar 47,33% 

3. Koeifiisiiein Koreilasii streis keirja teirhaadap kiineirja karyawan adalah 0.306, iinii artiinya peingaruh streis keirja 

teirhadap kiineirja karywan seibeisar 9,3% 

  

 

SIMPULAN 

       Be irdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan peinuliis meingeinaii pe ingaruh Liingkungan Ke irja, Beiban Keirja, dan 

Streis Keirja Teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT.Griiya Reisiik Mandiirii Surabaya, maka dapat diisiimpulkan seibagaii 

beiriikut: 
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1. Liingkungan Keirja tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT.Griiya Reisiik 

Mandiirii Surabaya. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat tiidak beirpeingaruh yang siigniifiikan, seihiingga 

hiipoteisiis data tiidak diiteiriima. 

2. Beiban Keirja beirpe ingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Griiya Reisiik Mandiirii 

Surabaya. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh yang siigniifiikan, seihiingga hiipoteisiis data 

dapat diiteiriima dan teirbuktii keibeinarannya. 

3. Streis Keirja beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Griiya Reisiik Mandiirii 

Surabaya. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh yang siigniifiikan, seihiingga hiipoteisiis data 

dapat diiteiriima dan teirbuktii keibeinarannya. 

4. Liingkungan Keirja, Beiban Keirja, dan Streis Keirja beirpeingaruh seicara beirsama-sama atau siimultan 

teirhadap kiineirja karyawan. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh siigniifiikan, seihiingga 

hiipoteisiis data dapat diiteiriima da teirbuktii keibeinarannya. 
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